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MOTTO

2.
Zoskess

Wahai orang-orang yang beriman, “hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.'

(QS. Al-Ma’idah (5): 8)

! Departemen AgamaRI, 1997. Al-Qur'an dan Terjemahanny&V Jaya Sakti: Surabaya
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ABSTRAK

Homoseksual merupakan orientasi seksual terhadap sesama jenis di dalam
agama adalah merupakan perbuatan dosa dan tercela sebagaimana pemahaman
masyarakat secara umum (walaupun sebenarnya itu adalah interpretasi yang
belum selalu tepat dalam agama). Kaum homoseks juga merupakan bagian dari
umat beragama yang mempunyai dorongan untuk melaksanakan dan mentaati
ajaran agamanya, termasuk gjaran tentang nilai seksualitas. Maka kaum homoseks
yang mempunyai nurani keagamaan (religious consciencedenderung mengalami
ragu dan konflik antara nilai-nilai agama yang diyakini dengan orientasi seksual
yang tak terhindarkan. Penelitian ini meneliti tentang gejala ragu dan konflik pada
kaum homoseks tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis yang dilaksanakan
dengan metode deskriptif kualitatif fenomenologis dalam bentuk studi kasus
terhadap 6 (enam) orang gay muslim di Yogyakarta dengan menggunakan
purposive sampleMetode pengumpulan data dengan menggunakan wawancara
bertahap tetapi tetap mendalam (in-depth) dan didukung data observasi dan
dokumentasi. Anadisis data memakai model interactive modelyakni dengan
reduksi data, penyajian data dan penarikkan kesimpulan. Pemerikasaan keabsahan
dan kegjegan penelitian ini mengaju pada empat kriteria: keabsahaan konstruk,
internal, eksternal dan kegjegan.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa semua subjek dalam penelitian ini
mengalami ragu dan konflik psikologis antara nilai-nilai kegamaan yang sudah
terinternalisasi dari semenjak kecil hingga awal remaja yang sudah menjadi nurani
keagamaan (religious consciencejlengan orientasinya sebagai homoseks, baik
ragu dan konflik secara sadar diakui maupun yang tak disadari karena semua
mereka memiliki keimanan yang kokoh terhadap ajaran-gjaran mendasar dalam
agama mereka. Mereka juga telah menerima diri mereka sebagal seorang
homoseks dan memilih tetap mempertahankan keyakinan mereka sebagai seorang
muslim. Walaupun perasaan berdosa dan rasa bersalah masih mereka rasakan
sebagai bentuk berfungsinya conscienceatau hati nurani keagamaan mereka
terhadap perbuatan yang kurang baik, tapi permasalahan berdosa atau bukan
dalam agama adalah merupakah urusan mereka dengan Tuhan Sang Maha
Pencipta. Agama Islam sebaga agama yang mereka yakini adalah agama
rahmatan lila’alamin yang sangat menghargai hak asasi dan pilihan setiap
individu bahkan juga menganjurkan toleransi terhadap umat agama yang berbeda.
Maka menghargai pilihan mereka sebagai homoseks adalah pikiran bijak dan
cerdas dalam menyikapi perbedasan orientasi seksual dan keberagaman seks.
Wallahu a’'lam
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Homoseksual merupakan wacana yang pada belakangdranyak
menarik perhatian berbagai pihak. Homoseksual yaegupakan orientasi
seksual terhadap sesama jenis sudah merupakaramsy ada di berbagai
budaya dan disepanjang sejarah umat manusia.

Semenjak di deklarasikannya Hak Asasi Manusia (HAM)519ang
menjamin hak mendasar kemanusian seperti hak uhidép dan lain
sebagainya, maka keberadaan homoseks mulai di&@ada tahun 1994
semakin dipertegas dengdnternational Conference of Population and
Developmen{(ICPD) yang berisi 12 butir tentang hak kesehatpsaoduksi
dan seksual. Bahkan pada akhir 2006 di Yogyakarfs,alli hukum
internasional merumuskan 29 prinsip hak-hak manyaigy terkait dengan
orientasi dan identitas gender. Prinsip-prinsipdikenal dengaryogyakarta
Principles(Triawan,2008)

Di Indonesia, keberadaan kaum homoseksual jugaledittsi,
dibiarkan ada, meskipun mereka tidak bebas melakaktvitas cinta seperti
kaum heteroseksual, karena kondisi sosial budayyamakat Indonesia yang
masih terikat dengan nilai agama dan budaya (Biwidin,2008).

Menurut hasil penelitian Novetri (2003) penerimaarasyarakat

terhadap gay, khususnya Surabaya terpetakan mefjadilompok yaitu:



Kelompok pertama, normative peoptialam menyikapi keberadaan gay,
menganggap bahwa kaum homoseks tidak sesuai dengaa dan sosial dan
merupakan perilaku abnormaKelompok kedua, inclusive peoplang
menerima keberadaan kaum gay, selama tidak mengg&egidupan
masyarakat sekitarnyaKelompok ketiga, legal oriented peoplgang
menganggap bahwa menjadi gay adalah bagian dariakaki manusia.
Kelompok keempat, conservative peopéang memiliki pandangan bahwa
kaum gay atau homoseks adalah sumber penularaalpekglamin.

Sekelumit wawancara dengan seorang gay yang aks@ldh satu
organisasi gay di Yogyakarta. Dia mengungkapkanvhah
"Perilaku homoseks atau gay sudah banyak negatitvgi&t dari pradigma
budaya, nilai dan apalagi agama, kaum gay seakan-dldak beragama,
karena mereka menentang dan keluar dari aturan keatan, sebagai
konsumen media, jangan menelan mentah-mentah bentanedia, yang
sengaja mendeskriditkan teman-teman gay atau homakigan adanya
kasus Ryan yang terungkap sebagai psikopat berddnagin”. Demikian
ungkap SS dengan nada yang menyakinkan (wawancaianipary 15
Februari 2009)

Kasus Ryan yang belakangan ini banyak diberitakedianmerupakan
sekilas berita tragis dalam percintaan sesama, jdatapi terlepas dari
fenomena ini, sebenarnya orientasi seksual darioseks atau gay yang
selama ini terpinggirkan adalah “perasaan kasiharsgydan cinta”
sebagaimana yang dipaparkan Oetomo (2001) selaientasi seksual,
homoseksual juga melibatkan ketertarikan emosidnddungan kasih sayang
dengan atau tanpa hubungan fisik.

Dari hasil wawancara penulis dengan F yang jugda diin peduli

dengan nasib teman-teman LBGT (Lesbian, Biseksuahy Cdan



Transeksual/Transgender) yang kebetulan juga diafébuah lembaga yang
peduli terhadap nasib komunitas gay atau homosdksYadjyakarta,
mengungkapkan bahwa :

"kehidupan sebagian pasangan homoseks atau gay bbkaga orientasi
seksual semata, tetapi lebih pada kasih sayanggtamg jawab dan saling
memberi motivasi. Mereka bisa menyesuaikan dirigdanbaik, bahkan
sebagian mereka masih menjalani perintah-perintalanag yang mereka
anut seperti shalat lima waktu dan pergi ke melsadi mereka yang muslim
dan gereja bagi bagi mereka yang kristiani. Dalanal hni kalau
dibandingkan dengan orang yang melabelkan dirinyabagai
“heteroseksual” belum tentu lebih baik dengan oraygng menyandang
label sebagai “homoseksual” dalam berinteraksi demgéngkungan,
masyarakat, hukum, norma, nilai dan agama sekalipufwawancara,
preliminary 15 maret,2008).

Pernyataan ini menguatkan bahwa homoseks atawgaynerupakan
bagian dari umat beragama dan memiliki kebutuhatukumelaksanakan
ajaran agamanya, seperti halnya Ryan juga merugad@ian dari masyarakat
yang beragama, yang tentu juga memahami tentangegekonsep yang
mendasar tentang keagamaan yang di yakininya.

Keberadaan kaum homoseks atau gay ditengah maayanskdapat
tanggapan yang berbeda, begitu juga dalam pandaggana. Ada sebagian
tokoh agama yang tergolong daldegal oriented peoplekelompok ini
berusaha untuk menerima dan menghargai pilihamtasekaum gay, karena
ini merupakan bagian hak asasi manusia, tetajiiga mendapat perlawanan
dari tokoh agama konservatif yang menyatakan bakawsn homoseksual
adalah kaum yang menyalahi fitrah penciptaan manulobmoseksual

merupakan perbuatan yang keji dan terlaknat dansakragama, kehormatan

dan moral masyarakat (Az-Zulfi,2005)



Yogyakarta sebagai salah satu propinsi yang temgolmerkembang
pesat dengan masyarakat yang heterogen tidak tapepias dari fenomena
ini. Sebagai propinsi yang merupakan tujuan stadjut, kota pelajar, kota
budaya dan pariwisata, masyarakat Yogyakarta tidiglh menutup mata
terhadap fenomena ini. Hal ini dapat dibuktikangéenadanya lembaga yang
mendampingi perkumpulan atau organisasi komuni@g @ Yogyakarta
antara lain PKBI (Perkumpulan Keluarga Berencana rledia), VESTA,
PLU Satu Hati, Q!'Munitas dan dalam mengekspresilebreiagamaan kaum
termarginalkan seperti kelompok waria dan LGBT (li@spGay, Biseksual
dan Transeksual) pada Juli 2008 didirikanlah Poritiedantren Senen-Kamis,
selain itu juga sering kali diadakan kegiatan rdiagi kaum homoseks di
Yogyakarta, setiap tahun ada acara Queer Film Jastian IDAHO
(International Days Againt Homopobia) serta kegiataim yang bersifat
komunitas.

Walaupun begitu, keberadaan gay di Yogyakartaisaatasih belum
dapat diterima oleh sebagian masyarakat. Hal irbut¢r dengan adanya
penyerangan terhadap gay pada November 2000 silakavehsan wisata
Kaliurang, penyerangan ini diduga berasal gerakamuda sebuah partai.
Dengan adanya peristiwa ini, sempat memberikan tnapada sebagian gay
dalam memperjuangkan identitas gay di Yogyakartatéifes,2006)

Masyarakat Yogyakarta juga merupakan masyarakag yaasih
memegang nilai-nilai keagamaan sebagai basis rdalain masyarakat, maka

pandangan masyarakat Yogyakara tidak bisa terlépasnorma-norma dan



nilai keagamaan yang mereka yakini. Pemahaman ad¢glama yang secara
umum mengatakan bahwa perilaku maupun orientasobkeksual merupakan
perbuatan keji dan terlaknat, akan menjadi keragiznkonflik internal bagi
kaum homoseks di Yogyakarta yang memeluk agama Isthatam
keberagamaannya.

Keraguan dan konflik keberagamaan secara psikologigeka alami,
tapi disuatu sisi mereka membutuhkan akan kebenadgama itu dalam
kehidupan, ketidakkonsistenan tersebut membuatikeygtan homoseks atau
gay yang beragama akan mengalami keraguan dankkpsfkologik antara
pilihan mereka menjadi homoseks atau gay dengamalisasi ajaran-ajaran
agama yang mereka peroleh dalam perkembangan gebsgian dari masa
anak-anak, remaja dan akan berdampak pula padairpana diri mereka
sebagai homoseks.

Dari beberapa hasil penelitian dan fenomena imefgan ini akan
mencoba mendeskripsikan lebih dalam tentang dirmmpsikologis
kebergamaan kaum homoseks atau gay dan penerintdamedeka, yang
mana pemahaman agama secara umum dan tatanannsasjarakat masih

belum bisa menerima keberadaan homoseks atau gay.

. Rumusan M asalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka dapat hiliamamusan

masalah atau pertanyaan penelitian dalam peneiitigmitu:



1. Bagaimana dinamika psikologis homoseks atau gagnuatehidupan
keberagamaannya?
2. Bagaimana penerimaan diri homoseks atau gay daleberigamaan

dengan pilihannya menjadi homoseks atau gay?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan lebih dalam dan tentang dikanpsikologis
perkembangan keberagamaan homoseks atau gay.
2. Melakukan kajian deskriptif untuk memperoleh peabaan mengenai
penerimaan diri homoseks atau gay dalam keberaggmaa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamlsangsih secara
teoritis dalam keilmuan dan wacana psikologi dala@mahami dinamika
psikologis perkembangan keberagamaan homoseksgatayang menganut
agama Islam dalam memahami keperibadian merekaudtak melakukan
pendampingan lebih lanjut.

Adapun sumbangsih secara praktis dalam kehidupasyarakat
muslim adalah memberikan informasi dan pemahamaartg keberagamaan
homoseks dan konflik-konflik keberagamaan yang keereasakan serta
penerimaan diri mereka dalam keagamaan, dan ganelii juga diharapkan

dapat menjadi bahan informasi dan kajian bagi [téselanjutnya.



D. Telaah pustaka

Dari sekian banyak penelitian, skripsi, jurnal, daporan penelitian
yang membahas homoseks atau gay dan religiusaaskaberagamaan, maka
disini penulis akan memaparkan beberapa penel@any berkaitan dengan
homoseks atau gay dan religiusitas atau keberagesetagai berikut:
1. Penelitian Tentang Homoseks atau Gay

Penelitian mengenai homoseks atau gay cukup barbaik, yang
dipublikasikan ataupun tidak, dari penelusuran gyriskripsi, laporan, dan
lain sebagainya, penulis belum menemukan adanyankiapmoseks atau gay
yang memfokuskan pada keagamaan mereka, walauputedzkrapa hasil
penelitian yang menjelaskan tentang keberagamagn,penelitian tersebut
tidak menggali terlalu dalam, karena fokus peragiitiya bukan keberagamaan
atau religiusitas homoseks.

Oleh karena itu, penulis selanjutnya akan menjelaskeberapa
penelitian yang ada hubungannya dengan homosekgayasebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Novetri (2003) dengadul
"Fenomena Gay di Surabaya: Studi Eksplanatif Mel@uwounded Theory
Pada Gay dan Masyarakat Surabay@?enelitian ini dipublikasikan di Jurnal
Psikologi Alternatif Antitesis Vol. 1, No. 1. Penelitiani merupan penelitian
lapangan yang dilakukan terhadap beberapa masyatakekaum homoseks
di Surabaya. Hasil penelitian ini menjelaskan meag&momena penerimaan
masyarakat terhadap homoseks digolongkan dalanofgekyaitu:pertama

adalah kelompok yang tidak setujieduaadalah kelompok yang cendrung



menerima, ketiga adalah kelompok yang berangapan bahwa menjadi gay
adalah hak asaskeempatadalah kelompok yang berangapan bahwa gay
adalah sumber penularan penyakit kelamin. Hasillgiamejuga memaparkan
tentang adanya konflik dalam keagamaan yang diataenéka secara umum,
tetapi penyebab konflik yang lebih berpengaruhrdak@hidupan gay adalah
konflik eksternal, misal penerimaan masyarakat ddigmasi-stigmasi
masyarakat yang selalu memojokkan homoseks atau gay

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hartanto (209&ihg berbentuk
skripsi dengan judul’Aku Memang Gay (Studi Kasus Tentang Konsep Diri
Homoseks di Kota Yogyakarta)Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan lkatilidengan studi kasus,
subyek penelitian ini adalah 3 orang gay yang diamsécarapurposive
sample di kota Yogyakarta berdasarkan kriteria yang tetiitentukan.
Penelitian ini menggali informasi tentang konsepg Homoseks atau gay.
Konsep diri dalam penelitian ini dimaknai sebageydkinan yang dimiliki
individu mengenai perasaan yang dimilikinya. Konsg@p dalam penelitian
ini meliputi 3 dimensi konsep diri yaitu: pengetahuharapan dan penilain.
Hasil penelitian ini mendeskripsikan bahwa gay nii&mkonsep diri yang
positif walaupun masih ada kecenderungan untuk ropndiri ditengah
masyarakat.

Skripsi oleh Aolawi (2006) dengan judufHomoseksual dalam
Hadist”. Penelitian ini menggunakan metolilerary reseach penelitian ini

mencoba mengetengahkan sudut pandang baru dalarmhaerinhadist, tetapi



terlebih dahulu melakukan pengecekan atas kesalém@ad dan dilanjutkan
pemaknaan atas hadis, penelitian ini melihat bahadis tentang homoseks
(liwath) pada zaman Nabi dipengaruhi oleh sejarah kaum Difamping itu,
pemahaman homoseksual pada masa itu belum dilaotEsi penemuan-
penemuan terbaru tentang kromosom dan gen. Hasielipam ini
menyimpulkan bahwa pemakanaan hadist tentang hosasakih terpaku
pada pemahamadiwath pada zaman nabi Luth.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian skripshgyadilakukan
Fatimah (2003) yang berjudul’Studi Kasus Latar Belakang Penyebab
Homoseksual” Metode dalam penelitian ini mengunakan pendekatan
kualitatif dengan studi kasus, alat untuk mengukgruldata menggunakan
teknik wawancara dan observasi dengan subjek pamel®i orang . Hasil
penelitian ini secara umum mendeskripsikan bahwaygieab terjadinya
perilaku homoseksual adalah kurang harmonisnya kikasi antara anak dan
orang tua terutama ayah terhadap anak-anaknyakanenempunyai latar
belakang pengalaman yang sama sebelumnya. Panétitiuga menemukan
agama bukan merupakan faktor yang menyebabkan raageanenjadi
homoseksual. Penelitian ini menggunakan pendekatkologis dengan
mendeskripsikan secara mendalam tentang latar dredagenyebab perilaku
homoseksual dari pengalaman masa kecil hingga dewasa

Selanjutnya, laporan kerja praktek bidang psikolegisial oleh
Mayasari (2001) dengan judul’Kebermaknaan Hidup Kaum Gay”

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif tridagu seperti wawancara,



observasi dan FGD(focus group discussion).Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa kaum gay mempunyai kebermakarmé@dup yang
mendalam, karena mereka sanggup menghadapi makaladialam dan luar
diri mereka.

Terakhir adalah Penelitian skripsi oleh Maknuna®0@) dengan
judul: “Homoseksual Kaum Lot/Luth dalam Al-kitab daAl-Quran”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian keyastn(library research)
hasil dan temuan dari penelitian ini adalah bahwskmjesi narasi kaum
lot/luth dalam Al-kitab dan Al-Quran sama-sama memakain tentang
perilaku kaum Lot/Luth yang keji, dan kaum terselmaéenolak ajakan
Lot/Luth untuk kembali pada ajaran kebenaran.

2. Religiusitas atau K eberagamaan

Penelitian tentang religiusitas atau keberagamaga ¢ukup banyak,
baik yang dipublikasikan di jurnal ilmiah maupumlak, dari penelusuran
jurnal, skripsi, laporan, dan lain sebagainya betlitemukan adanya kajian
religiusitas atau kebergamaan yang memfokuskararkdgntang homoseks
khususnya gay. Untuk lebih jelasnya, maka penulienggnya akan
menjelaskan beberap penelitian yang ada hubungatkerygan religiusitas,
sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Endrayani (2005anabentuk skripsi
dengan judul: Keberagamaan Remaja Pelaku Pencabulan (Studi Kasus
Lembaga Pemasyaraktan Anak KutoarjoMetode yang digunakan dalam

penelitain ini yaitu dengan menggunakan pendekagémlogi agama dengan
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teknik pengumpulan data melalui para informan, olzse dan dokumentasi
yang ada. Hasil penelitian menunjukan bahwa yang eiebkan pelaku
pencabulan adalah meningkatnya libido seksualikasangnya informasi
tentang seks dan pergaulan yang makin bebas. Kelmeaam mereka
semenjak tinggal di lembaga lebih baik dari sebatuenjadi anak didik.
Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Azizal®0@ yang
dipublikasikan pada jurnal psikologi vol. 33, Nohal 94-109 dengan judul:
“Perilaku Moral dan Religiusitas Siswa Berlatar Bé&kang Pendidikan Umum
dan Agama’ Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitdéihgan
subyek 146 siswa kelas VIl (76 siswa dengan ld&t@liakang pendidikan
umum dan 70 siswa berlatar belakang pendidikan agadasil penelitian ini
menunjukkan tidak ada perbedaan antara perilakalnssswa yang berlatar
belakang pendidikan umum dan berlatar belakang igiéad agama.
Pengumpulan data dilakukkan dengan membuat skalikpe moral dan
skala religiusitas (dengan dimensi yang terdiripeks ideologi, aspek
ritualistik, aspek pengalaman, aspek intelektual apek konsekuensial).
Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Makhal@Z) dalam bentuk
skripsi dengan judul:Mubungan antara Tingkat Religiusitas dengan Petilak
Abnormal Anak Jalanan di Panti Asuhan Atap Langiep&rakan
Yogyakarta” Metode yang digunkan adalah metode deskriptifniteif
dengan subyek 15 anak dengan sumber data daritaatgkiekuisioner berupa
pernyataan-pernyataan berdasarkan skala Likert.il Hasnelitian ini

menunjukan ada hubunggan antara tingkat religmsid@ngan perilaku
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abnormal pada anak jalanan yang ditampung di pasuhan atap langit
Keparakan Yogyakarta.

Sebagimana yang telah penulis jelaskan diatas babwelitian yang
penulis lakukan berbeda dengan penelitian yang apemilakukan oleh
peneliti-peneliti terdahulu, karena penelitianlebih menekankan pada aspek-
aspek keberagamaan atau religiusitas homoseksgyatalPenelitian ini akan
mencoba mendeskripsikan lebih mendalam tenang dmamsikologis
keberagamaan homoseks atau gay dalam menjalankamtapeperintah
keagamaannya, di suatu sisi mereka mengetahui baerkaku mereka
sebagai seorang homoseks atau gay masih bertantadengan budaya,
moral, nilai-nilai kemasyrakatan dan terutama miidai keagamaan yang
mereka imani. Hal ini akan menyebabkan terjadinyguralan konflik
keagamaan yang dialami homosesk antara pilihanngajagi homoseks
dengan ajaran agama dan norma masyarakat yangreegdaenolak pilihan
mereka "diangap menyimpang”. Hal ini akan berdampe&ara psikologia
pada penerimaan diri mereka sebagai homoseks dedaergamaan. Inilah

yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini.

. Landasan Teori
Dalam kajian teori ini penulis menjelaskan pengertreligiusitas,
dimensi-dimensi religiusitas, perkembangan rasaagaada masa anak-anak

dan remaja serta konflik dan ragu dalam keaganfesigious doubt and
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conflict). Kemudian dilanjutkan penjelasan tentang pengeh@noseks atau
gay, perkembangan seksual dan faktor-faktor petybbmoseks atau gay.
1. Religiusitas
a. Pengertian

Religiusitas atau keberaagamaan adalah kristabkrisilai agama
dalam diri manusia yang terbentuk melalui prosesrnalisasi nilai-nilai
agama semenjak usia dini. Religiusitas akan tedentenjadi Kristal nilai
pada akhir usia anak dan berfungsi pada awal rerkajatal nilai yang
terbentuka akan berfungsi menjadi pengaaimer direction) sikap dan
perilaku dalam kehidupannya (Susilaningsih,1994)
b. Dimens - dimensi Rasa-agama

Konsep tentang adanya dimensi rasa keagamaan migpeingertian
bahwa kehidupan keagamaan memiliki beberapa sishuMeé Glock dan
Rakhmat (2003), menjelaskan tentang lima dimerigjiusitas. Verbit (1970;
Abdullah dkk (ed.),2006) seutuju dengan lima dinn&aberagamaan tersebut,
tetapi menurut dia harus ditambah satu dimensiyi@itu dimensicommunity
(socia). Maka ke enam dimensi keberagamaan ini, bisa adergatokan
terhadap perkembangan rasa keagamaan remaja hileygesa. Ke enam
dimensi keagamaan ini, yaitu:

Pertama dimensi keyakinan atau rasa percayaleological
involvement/doctrine commitmenyggitu sejauh mana seseorang mempercayai

doktrin-doktrin agamanya misalnya apakah seseoyang beragama percaya



kepada Tuhan, malaikat, tentang kewajiban peribadajaran-ajaran moral,
takdir dan lain yang bersifat dogmatik.

Kedua, dimensi peribadatan atau praktek agapni@al involvement/
ritualistic commitment)yaitu sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban
ritual keagamaannya misalnya bagi umat muslim dagitihat pada
pelaksanaan 5 rukun Islam, juga bisa dilihat darilgku yang erat kaitannya
dengan keberagamaan misal tata cara ibadah, ddakpegrerilaku khusus
yang lain dalam ritual keberagamaan.

Ketiga, dimensi penghayatan atau peraséaxperiental involvement/
emotion commitment)yaitu dimensi yang berisikan rasa kebertuhanan
seseorang dan pengalaman-pengalaman yang unik mkkialuler yang
merupakan keajaiban yang datang dari Tuhan.

Keempat, dimensi intelektual atau pengetahuafintellectual
involvement/intellectual commitment)yaitu sejauh mana seseorang
mengetahui ajaran agamanya serta motivasi untuk ilikempengetahuan
agamanya.

Kelima, dimensi pengamalan atau etikeonsequential involvement/
ethics commitmentyaitu dimensi untuk mengetahui pengaruh ajaramag
terhadap perilaku sehari-hari yang terkait dendgespresi kesadaran moral
seseorang maupun hubungannya dengan orang laincetiaill

Keenamdimensikasalehan sosiat@mmunity / socidJ yaitu dimensi
untuk mengetahui seberapa jauh seorang pemelukaagalibat secara sosial

pada komunitas agamanya sebagai cerminan darekesesosial.
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Keenam dimensi keberagamaan ini bisa menjadi datdam
mengetahui perkembangan dan rasa keagamaan yaitifgidieseorang. Hal
ini karena enam dimensi ini adalah bentuk eksptasikeagamaan seseorang
berdasarkan pada aspek-aspek dalam keberagamaan.

c. Perkembangan Rasa-agama

1) Perkembangan Rasa-agama Pada Anak

Rasa keagamaan adalah suatu dorongan dalam jiwa yan
membentuk rasa percaya kepada suatu Zat Penciptasiaarasa tunduk,
serta dorongan taat atas aturan-Nya (Susilanid@@$9l). Maka rasa-agama
pada anak merupakan perkembangan semenjak anakyaiakii proses
perpaduan antara potensi bawaan (internal) dengagapéh yang datang
dari luar (eksternal) (Clark,1958;Susilaningsih 409

Perkembangan keberagamaan pada usia anak mempuerga
penting, baik bagi perkembangan nilai-nilai keagamgang mencakup
konsep tentang ketuhanan, nilai moral dan ibadatartsing semenjak
anak-anak mampu membentuk religiusitas anak daracdigmegangan dan
mempunyai pengaruh sepanjang hidup. Hal ini degrgadi karena pada
masa ini, anak-anak masih seperti kertas putih llelom mempunyai
konsep-konsep yang mendasar tentang sesuatu ndbaikan dan
keburukan (Susilaningsih,1994).

Maka, nilai-nilai agama yang diajarkan pada ana&naknenjadi
sebuah pondasi dasar dan konsep diri anak. Padaspselanjutnya nilai-

nilai agama yang sudah diinternalisasikan tersdiedbentuk menjadi



consciencgkata-hati) yang pada usia remaja akan menjaer fdan tolak
ukur terhadap nilai-niali yang masuk dalam diriny&lark,1958,
Susilaningsih,1994)

Memahami konsep keagamaan pada anak berarti memaifam
keagamaan pada anak-anak. Menurut rumusan dari k Clar
(1958;Susilaningsih,1994), dia merincikan delaptat keberagamaan pada
masa anak, yakni sebagai berikut:

Pertama ldeas accepted on authoritgemua pengetahuan agama
yang dimiliki oleh anak datang dari luar dirinyanak melihat dan
mengikuti apa apa yang dikerjakan dan diajarkamgdewasa dan orang
tua mereka.

Kedua Unreflective; kebanyakan anak menerima ajaran agama
tanpa melakukan perenungan maupun kritik, kebengag mereka terima
tidak begitu mendalam, sehingga cukup sekedarrjgadsa mereka sudah
merasa puas dengan keterangan yang terkadang kuesul akal.

Ketiga, Egocentricanak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak
tahun pertama usia perkembangannya dan akan beakgnskjalan dengan
pertambahan pengalamannya, bila kesadaran timtaka rsifat egosentris
muncul dan lebih menonjolkan kepentingan pribaditgatang masalah
keagamaan.

Keempat, Anthropomorphicsifat anak yang mengkaitkan dan

mengangap Tuhan sesuatu yang abstrak dengan makiagia dalam ke-
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Tuhanan, anak mengkaitkan dan menganggap sifat-$fdan sama
dengan sifat manusia.

Kelima, Verbalized and ritualisticsifat keagamaan pada anak, baik
yang menyakut ibadah maupun moral masih bersifattek, verbal dan
ritual tanpa keinginan untuk memahami maknanya.

Keenam, Imitative;perilaku keagamaan sehari-hari pada anak
adalah menirukan apa yang dilihatnya dari lingkumghaik berupa
pembiasaan ataupun pengajaran yang intensif.

Ketujuh, Spontaneous in some respbetpbeda dengan sifat imitatif
anak dalam melakukan perilaku keagamaan, kadarepkadmuncul
perhatian secara spontan terhadap masalah keagayaaan bersifat
abstrak. Misalnya tentang surga, neraka, tempaaf ferada, atau yang
lainnya.

Kedelapan, Wonderingasa heran dan kagum merupakan tanda dan
karakteristik atau sifat keagamaan yang teraklda@mak.

Uraian diatas merupakan representasi dari sifai &takteristik
keberagamaan pada masa anak, maka keberagamaanmpadaanak
banyak dipengarui oleh lingkungan dan faktor dr ldizinya, namun tidak
bisa dipungkiri juga bahwa sebenarnya potensi agardah ada pada setiap
manusia dilahirkan. Potensi ini berupa dorongankintengabdi pada Sang

Pencipta yang boleh disebut juga potensi rasa-agama
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2) Perkembangan Rasa-agama Pada Remaja

Dalam pembagian tahap perkembangan manusia, maa@neraaja
menduduki tahap progresif, kehidupan keagamaankdhidupan remaja
merupakan istilah yang tampak kontroversial. Istkehidupan keagamaan
sering diartikan dengan kematangan, ketenangamank&d, sedangkan
kehidupan remaja penuh dengan gejolak, ketidakatgbdan pencarian
identitas (Susilaningsih,1994).

Kehidupan remaja adalah suatu fase perkembanganyarupakan
masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masasdewsasa remaja
juga merupakan masa pencarian identitas, pada ifdsperkembangan
semua aspek kejiwaan juga dipengaruhui oleh keadesarsisi yang
ditandai dengan kehidupan remaja yang penuh gegtdakketidakstabilan.
Masa-masa transisi ini akan membentuk suatu perkegan yang positif
pada fase kehidupan dewasa, jika remaja mampu ntelgwases
perkembangannya dengan baik.

Perkembangan rasa keagamaan usia remaja juga alitendai
berfungsinyaconscience(hati nurani), hal ini berlanjut dengan adanya
proses pengembangan dan pengaygaascienceHati nurani adalah kristal
nilai-nilai yang berada dalam lubuk hati dan beapesebagai sumber nilai
yang diterima individu sebagai stimulus dari daldam menjadi filter serta
pengontrol (director) terhadap perilaku yang kurang baik dan mesti
dihindarkan. Hati nurani terbentuk pada akhir usiaka melalui proses

sosialisasi yang panjang semenjak usia dini (Susigih,1994).
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Berfungsinya hati nurani pada masa remaja mempendaisis
identitas dengan adanya gejala rasa bersalah atdoda, serta rasa malu.
Krisis identitas terjadi karena hilangnya dunia &akanak yang dipenuhi
rasa ketergantungan, sedangkan perkembangan fasiei@n selanjutnya
diliputi rasa kemandirian. Masa remaja merupakarsamnditengah krisis
yang kadang menimbulkan perasaan kebingungan dasgasm tercabut.
Tergantung antara tidak lagi dan belum, remajakdipauntuk membuat
keseimbangan antara keberlanjutan dan keterpu{@saps,1993).

Kemampuan berabstraksi serta sensitivitas emosi paa remaja
akan membantunya keluar dari suasana krisis idsritil. Penjelasan yang
diberikan pada remaja dengan menggunakan pendekatamtif (nalar)
dan afektif akan menimbulkan proses penerapandaphailai-nilai agama
yang akan menjadi modal identitas diri menuju nts@asa.

Munculnya rasa berdosa pada remaja terhadap perdak yang
dianggap melanggar nilai agama adalah merupakatu quases telah
tertanamnya hati nurani dengan bentuk keagamaannttani keagamaan
ini memberikan implikasi bahwa pada masa remajahtebmbuh rasa
tanggung jawab serta dimilikinya filsafat hidup agai pedoman dalam
kehidupan sehari-hari yang merupakan dua karalikerigama masa
dewasa.

Perkembangan rasa agama pada masa remaja jugagati@n
beberapa faktor yang akan membentuk sikap keagama&aktor-faktor

itu antara lain menurut Thauless (2000) sebagdkuter
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a).

b).

Faktor sosial

Faktor sosial dalam perkembangan rasa agama tdadirberbagai
pengaruh terhadap keyakinan dan perilaku agamajigikan pada
masa kanak-kanak dari orang tua maupun lembagadiend berbagai
pendapat dan sikap orang-orang di sekitar, danng&keekanan
lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengarbdgai pendapat
yang disepakati bersama.

Faktor pengalaman.

Faktor pengalaman juga merupakan fakror yang membe
pengaruh terhadap perkembangan rasa agama, fakigalpman ada
tiga jenis: pengalaman mengenai dunia nyktktor alami) mengenai
konflik moral (faktor moral) pengalaman emosional keagaméaktor
afektif). Pertama pengalaman dunia nyata atau faktor alami akan
memberikan pengaruh pada perkembangan sikap keagama
pengalaman-pengalaman mengenai manfaat, keharmondan
keindahan Kedua, faktor moral, faktor ini lebih bersifat internal gea
individu itu sendiri dalam perkembangan rasa-agagakni suatu
pengalaman mengenai konflik antara beberapa kenemgkn
perilakunya sendiri dengan sistem tatanan hukumalm@ng ada. Hal
yang betentangan dengan hukum moral ini secaralpgik muncul
dalam diri individu yang disebut dengakonflik moral Ketiga,
pengalaman emosional keagamaan, setiap pemelukaagaemiliki

pengalaman emosional dalam kadar tertentu yangaibenk dengan
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keyakianan agamanya, tapi setiap individu mempumpggalaman-
pengalaman emosional keagamaan yang berbeda.

c). Faktor kebutuhan

Kebutuhan adalah sebuah faktor yang juga mempengaru

perkembangan rasa agama, banyak orang masih tetapabpada
Tuhan lantaran takut kelaparan, kehausan dan keraisk Jadi
kebutuhan-kebutuhan individu seperti dicintai, dja& dan kebutuhan

seksual membawa seseorang untuk mencari dan memkhatu

agamanya. Dorongan-dorongan  kebutuhan akan  membantu

terbentuknya sikap keagamaan.
d). Faktor intelektual
Manusia sebagai makhluk berpikir, tentu tidak bieanerima
suatu kebenaran dan kesalahan begitu saja, semdamgyaa melalui
nalar, hal ini juga memberi pengaruh dalam perkemgha rasa-agama
masa kanak-kanak ke remaja. Anak remaja sudah metgikir yang
logis dan rasional terhadap dunia luarnya baikas@saupun nilai-nilai
keagamaan
Memahami konsep keagamaan pada remaja berarti raemaifat
atau karakteristik keagamaan pada remaja. Sugisihin(1994) merinci

karakter keagamaan pada masa remaja sebagai berikut

Pertama, Sintesiggeagamaan pada remaja merupakan perpaduan dan

pengabungan keagamaan dari masa kanak-kanak ydremttek melalui

proses internalisasi berkelanjutan hingga akhiraraasak. Proses ini akan
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menjadi pengembangan dan pengaya&ansciencesebagai pengontrol
(director) dalam kehidupan remaja.

Kedua, Konvensionalremaja melaksanakan perintah dan ritual
keagamaan sesuai dengan tata cara kebiasaan Igagkuisekitar
berdasarkan pada kesepakatan dan persetujuan penggama yang
bersumber dari wahyu Tuhan

Ketiga, Maknawi;pelaksanaa ritual keagamaan pada remaja bukan
hanya sekedar dogmatis saja, tetapi remaja sudahpemgmbangkan
faedah dan manfaat dari ritual keagamaan terselgiikiebutuhan rohani.

Keempat, Agama menjawab persoalan pribag#ran-ajaran agama
yang menyampaikan tentang kemaslahatan akan dijadikmaja sebagai
solusi dari peesoalan pribadinya. Karena masa reatigah masa transisi
dan pencarian identitas, maka konflik-konflik secarsikologik banyak
dialiminya pada masa ini. Agama sebagai pedomarphathian dijadikan
sebagai alternatif dan solusi untuk keluar darifldordan permasalahan
pribadi yang dihadapinya.

Kelima, Agama dan kelompok sosiedmaja mulai tertarik dengan
kelompok keaagamaan dan sosial yang ada di lingkunBemaja mulai
aktif dalam kegiatan sosial keagamaan yang akan jadlierproses
pengembangan hati nurani yang telah terbentuk patla masa kanak-
kanak dalam sosialisasi di lingkungan masyarakatnya

Keenam, Rasa ragu (daubtpada masa remaja banyak hal yang

membuat remaja menjadi ragu dengan pelaksanaaamaggama. hal ini
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disebabkan, bahwa pada masa remaja terjadinya [hemHperubahan
dalam fisik dan ditandai dengan mulai berfungsinygan reprosoduksi,
maka dorongan seksual pada remaja juga berfungsi.dgama sebagai
panutan dari perilaku menghambat dan mengatur daromi. Bagi remaja
yang menpunyai dorongan seksual lebih tertarik padaama jenis
(homoseks), hal ini akan akan menjadi keraguan adnirnya terjadi

konflik secara psikologik dengan ajaran agamanyae#a dalam ajaran
agama dan norma masyarakat homoseks adalah suatimpangan dan
merupakan perbuatan dosa.

.Ragu dan Konflik dalam K eagamaan

1). Ragu Keagamadfeligious doubt)

Rasa ragu keagamaan yaitu munculnya rasa ragu dégrha
keyakinan-keyakinan keagamaan yang sudah ada dadgimnuraninya.
Rasa ragu sebenarnya adalah proses bertanya ferhapa yang
diyakininya, yang tidak dipahaminya. Rasa ragu sabe/a sudah mulai
muncul pada akhir masa kanak-kanak tetapi tidakjadebeban kejiwaan
karena daya kritis usia anak belum bekerja sepsafufhfurlock,1949).

Rasareligous doubtatau ragu keagamaan yang sebenarnya mulai
muncul pada masa remaja yang didorong oleh menimgkalaya kognitif
yang sudah mulai masuk pada fase berpikir secastmaftbdan simbolis
berdasarkan tahap perkembangan kognitif menurugeRiaTahap ini
menurut Piaget dalam (Irwanto dkk,1996) merupkarapgabperasional-

formal, di mana anak dapat melakukan representasi sisnidainpa



menghadapi objek-objek yang ia pikirkan, pola dermnak menjadi lebih
fleksibel dan mampu melihat persoalan dari berbagdut yang berbeda.
Masa ini juga dikenal sebagai masa pubertas; mkampanasa yang
membuat anak aktif secara seksual. Dorongan seksuakan membuat
mereka menjadi ragu dengan nilai-nilai yang sudainternalisasi pada
usia dini hingga akhir masa anak, karena nilai-ragama mengatur
dorongan ini.

Pada masa remaja dorongan keetertarikan seksuallaaman jenis
(heteroseks) mulai menjadi lebih kuat. Tetapi adlbagian remaja yang
menjadi bingung dan bimbang dengan orientasi sekkiyh tertarik pada
sesama jenis (homoseks), karena hal ini tidak sesmgan tuntutan sosial
maupun norma yang ada tentang peran seksualnyad8aa002).

Faktor utama yang mendorong terjadimgligious doubtatau rasa
ragu keagamaan pada seseorang yaitu adanya irtemissisantara
keyakinan keagamaan yang telah dimiliki dengan tagdaekondisi di luar
dirinya (Hurlock,1949)

Pertama,inkosentasi antara bentuk nilai-nilai agama yaitericha
pada masa kanak-kanak secara doktrin dan kemankpgaitif yang masih
pada tahap operasioarangkrit dengan kemampuan kognitif pada masa
remaja beranjak pada pemahaman secara abstrakedaakna. Bila nilai
agama yang diberikan pada masa remaja tidak mangmjelaskan dan
memberi makna pada nilai agama yang telah dimgiia masa anak.

Maka rasareligious doubtpada remaja mengalami peningkatan dan bisa
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mendorong pada sikap skeptis, tapi bila sebalikng&a rasa agama pada
usia remaja berkembang menuju kematangan.

Kedua,inkonsistensi antara nilai-nilai agama yang telgfaldninya
dengan ilmu pengetahuan. Maka anak mengalami kebgamn antara dua
kebenaran yaitu kebenaran nilai agama yang norryatify diterima pada
masa kanak-kanak dengan kebenaran ilmu pengetajaag bersifat
sekuler. Bila nilai agama tidak mampu memberikanjglasan mengenai
permasalan dan memberi makna pada dirinya. Makaredigious doubt
pada remaja mengalami peningkatan dan bisa merglopawda sikap
skeptis, tapi bila sebaliknya maka rasa agama psidaremaja berkembang
menuju kematangan.

Ketiga, inkonsistensi antara nilai-nilai kehidupan yang jaén
kesenangan bagi kehidupan remaja dengan keyakigamaayang telah
dimilkinya. Misalnya adalah nilai tentang kehidupseksual. Pada masa
remaja ditandai dengan meningkatnya gairah seksealentara seringkali
nilai agama yang diterima pada masa anak adalahaghma yang penuh
larangan terhadap dorongan seksual, terutama damorsgksual yang
menyukai sesama jenis atau homoseks.

Starbuck dalam (Clark,1958) pada sebuah peneliteanmengambil
sampel remaja usia 11-26 tahun, dari hasilnya patd®&3% dari 142
remaja mengalami konflik dan keraguan tentang ajagama yang mereka
terima. Hal yang serupa ketika diteliti terhadapn®&hasiswa, maka 75%

diantaranya mengalami kasus yang serupa. Dari angisnelitiannya



Starbuck dalam (Clark,1958) menemukan penyebabutmgh keraguan

tersebut antara lain adalah faktor:

a).

b).

C).

d).

e).

Persona) keraguan individu yang mendasar. Bagi seseoramng y
memiliki kepribadaian introvert, maka kegagalan dsatkan
pertolongan Tuhan akan menyebabkan salah tafsir sika Tuhan
atau perbedaan jenis kelamin dan kematangan jugapaiean
faktor dalam keraguan agama.

Shortcomings of organized religioberbagai lembaga keagamaan,
organisasi, dan aliran keagamaan yang kadang-kadangnbulkan
kesan adanya pertentangan dalam ajaran agama.

Expression of human needsanusia memiliki sifat senang dengan
yang sudah ada dan dorongan ingin tahu. Berdasdakaor ini,
maka keraguan memang harus ada dalam diri manasiaitd
merupakan kebutuhan, dorongan ini membuat manusiak u
mempelajari agamanya, bila ada perbedaan-perbettasgan nilai
dan norma yang telah dipelajarinya akan timbul dreaa.

Habitual, seseorang yang terbiasa akan sebuah tradisi rkeaga
yang dianutnya akan ragu menerima kebenaran jaaag paru
diterimanya atau dilihatnya.

Literalism, literatur yang dimiliki atau yang dibaca sesegrapnrta
pendidikan akan mempengarui sikapnya terhadap rejagama.
Remaja yang terdidik menjadi lebih kritis terhadggran agamanya,

terutama ajaran agama yang bersifat dogmatis.
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f). Confusion of magic with religigP@Anak remaja merasa ragu untuk
menentukan nilai-nilai agama dengan hal-hal yamgdaemistik.
Faktor-faktor penyebab keraguan diatas akan menjleu arah

munculnya konflik. Setiap individu mempunyai peragahn-pengalaman
konflik dan ini adalah merupakan hal yang biasaitbguga konflik yang
dialami oleh remaja yang mempunyan dorongan honsosek

2). Konflik KeagamaaiiReligious Conflict)

Konflik secara umum bisa diartikan adanya pertegaanantara
motif dan dua tujuan eksternal atau antara motii darma internal
seseorang (Atkinson,1983). Misal contoh konflik aatanotif dan dua
tujuan eksternal, ketika seorang remaja memutusk&urk pergi menonton
film yang bagus atau tetap dirumah menonton acava maka dia
terganggu oleh keharusan untuk menenukan pilihaskimen akhirnya
tujuan itu dapat dicapai. Seringkali konflik antanatif dan norma internal
lebih sulit diselesaikan dibandingkan konflik duguin eksternal. Misalnya
hasrat homoseksual pada seseorang bisa bertentd@ggan norma agama
tentang perilaku seksual yang pantas.

Atkinson  (1983) menjelaskan bahwa kebanyakan Konfli
menimbulkan sika@mbivalen yaitu dua sikap yang bertentangan karena
adanya tujuan yang diharapkan sekaligus tidak dji@n, disukai
sekaligus tidak disukai. Konflik yang dialami indiv bisa digolongkan

dalam dua macam konflik yaitu:
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a). Konflik mendekat-menghindarapproach-avoidance conflict)
bentuk konflik yang dihadapkan pada tujuan yang arikn(positif)

sekaligus berbahaya (negatif). Individu yang mémga konflik ini

akan mengalami kebimbangan ketika menentukan apa ykan
dialakukan atau dalam bersikap.

b). Konflik menghindar-menghindatavoidance-avoidance conflict)
merupakan bentuk konflik pada keharusan memilihntdia dua
alternatif negatif

Dalam pembahasan ini, penulis lebih menekankan paaddik
antara motif dan norma internal seseorang yang pakan bagian dari
bentuk konflik mendekat-menghindaMisalnya dorongan homoseks akan
bententangan dengan standar moral dan nilai-niedand keagamaan,
karena sebagian besar proses belajar pada mask-Karak melibatkan
internalisasi nilai-nilai keagamaan.

Individu yang mempunyai dorongan homoseks mengakamilik
keagamaan dengan impuls bawaanya. Seks merupakats iggmg sering
bertentangan dengan standar moral agama, dan peangrhadap norma-
norma ini akan menimbulkan rasa bersalah yang kuat.

Clark (1958) mengkategorikan konflik keagamaan iseaamum
yang dialami individu ke dalam tiga macam kategoriflik, yaitu:

1). Konflik yang terjadi antara percaya dan ragu
2). Konflik yang terjadi antara pemilihan satu daat dua ide

keagamaan atau institusi
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3). Konflik yang terjadi antara ketaatan beragarsa aneninggalkan
ajaran agama.

Menurut Jalaludin (2003), tingkat keyakinan dareké&in beragama
pada remaja, sebenarnya banyak tergantung dari fkpuza mereka
menyelesaikan keraguan dan konflik bathin yangdergalam diri. Usia
remaja memang dikenal sebagai masa transisi dalamcarn jati diri,
remaja belum mempunyai keseimbangan dalam berbfedadan dalam
suasana kehidupan bathin yang terombang-ambinga Magii remaja yang
mempunyai dorongan homoseks mengalami konflik dagraduan
keagamaan yang lebih mendalam secara psikologien&amereka harus
berhadapan antara nilai-nilai keagamaan yang diyaléngan dorongan
sesksual yang tidak lazim di dalam masyarkat. Halkan berdampak pada
penerimaan diri dan identitas remaja homoseks datangambil sikap
tentang ajaran keagamaannya.

e. Penerimaan Diri (Self Acceptance)

Penerimaan diri mempunyai pengertian lebih mengpeda konsep
diri yang positif. Orang dengan konsep diri positiérsifat stabil dan
bervariasi (Calhoun&Acocella,1995). Seseorang yarmgniliki penerimaan
diri yang baik akan mempunyai keperibadian yanganmtdan dapat
berfungsi dengan baik, karena penerimaan diri naap karakeristik yang
mendalam dalam menjelaskan bagaimana seseorang lafisngsi dengan

baik (Crumbaugh;Yatinem,1999).
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Alport dalam (Schultz,1991) berpendapat bahwa [peaan diri
merupakan sikap dari individu terhadap dirinya yangliputi pengakuan
seseorang akan kelebihan dan kelemahanya tanpaalalkkgn orang lain.
Alport mengatakan bahwa orang yang sehat mampu mensemua segi dari
keadaan mereka termasuk kelemahan-kelemahan damrakgkn tanpa
menyerah secara pasif pada kelemahan dan kekursergabut.

Sartain dalam (Schultz,1991) mendefinisikan persaimndiri sebagai
suatu keberadaan untuk menerima diri sebagaimasayaddan memahami
diri seperti apa adanya. Penerimaan diri tidakatberini tidak berarti
seseorang menerima begiu saja kondisi diri tanpashba mengemabangkan
diri lebih lanjut. Orang yang menerima dirinya bérealah mengenali dimana
dan bagaimana dirinya saat ini serta mempunyai gkem untuk
mengembangkan diri lebih lanjut.

Panner dalam (Schultz,1991) mengatakan bahwa peseni diri
sebagai tingkat sejauh mana individu menaruh panha&eérhadap karakteristik
diri serta sejauh mana kemaun individu dan kemampuodividu untuk
mengunakannya dalam menjalani hidup.

Berdasarkan pada teori diatas, dapa penulis amBihipulan bahwa
penerimaan dir(self acceptancenerupakan sikap individu untuk menerima
diri sebagaimana adanya dengan mengakui kelemairmakelebihannya serta
menggunakan kelemahan dan kelebihannya tersebarndalenjalani hidup

tanpa menyalahkan orang lain atau sesuatu yangr diirinya.
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Karakterisik orang yang memiliki penerimaan diri maeut Sheerer
dalam (Schultz,1991) dapat disimpulkan dalam tiyakter utama yaitu:

1). Menerima keadaan dirinya dengan objektif Ridaengingkari
dorongan dan emosi dari dalam dirinya).

2). Memmiliki penilain diri yang positif.

3). Menggali dan memanfaatkan potensi yang ada.

Memilih menjalani hidup sebagai homoseks atau galkab
merupakan hal yang mudah. Hal ini disebabkan bamyaék yang tidak
menyetujui serta menentang keberadaan homosekgatau

Penerimaan diri homoseks atau gay dalam keagamabakatannya
dengan proses ragu dan konflk keagamaan, karenmilimemenjadi
homoseks atau gay adalah suatu hal yang bertemtategayan internalisasi
nilai-nilai keagmaan pada masa kanak-kanak hinggéd @emaja.

Clark (1958) menjelaskan bahwa seseorang ketika naelagi konflik
dan keraguan dalam keagamaan mempunyai tiga bpetukelesain, dan ini
akan berdampak secara psikologis pada penerimaayeadi

Pertama bila remaja gagal menyelesaikan persoalan kordtik
keraguan, maka remaja cenderung untuk memilih jalandiri (skeptis)
Dalam situasi bingung dan konflik bathin, remajditsuntuk menentukan
pilihan yang tepat, remaja tidak peduli lagi dengaai-nilai keagamaan yang
ada dalam dirinya dan norma-norma yang ada.

Kedua,remaja yang masih menyadari dan cenderung magiedemng

teguh dengan nilai-nilai keagamaannya, tetapi dipilain mereka sudah
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melakukan berbagai tindakan menyalahi tuntunammajagama. Dua kutub ini
yang bertentangan ini menimbulkan rasa bersalahrasa berdosgonflik).

Ketiga, remaja yang menyadari bahwa dia telah melakukaitaker
yang menyalahi tuntunan ajaran agama, kemudaiatelila memilih untuk
loyal dengan ajaran agamanya dan kembali mendam jgpengampunan”
atau bertobafcompromise)

Penjelasan Clark ini akan menjadi salah satu atiéribagi sikap
keagamaan remaja yang mengalami ragu dan konflland&keagamaan
sebagai bentuk penerimaan diri. Maka bagi remajagyanempunyai
kecenderungan homoseks tau gay juga akan menkhlp @i, sebagai bentuk
penyelesain ragu dan konflik yang dihadapi.

. Homoseks atau Gay
a. Pengertian Homoseks atau Gay

Homoseksual menurut Kartono (1989) adalah relassuse¢ dengan
jenis kelamin yang sama atau rasa ketertarikannalamcintai jenis kelamin
yang sama. Pengertian ini lebih menekankan adaungangan fisik sesama
jenis, sehingga pengertian tersebut lebih berdinfesis. Sedangkan menurut
Rathus dan Nevid (1991) homoseksual merupakan tasierseks yang
melibatkan perilaku seksual dengan jenis kelamihgysama.

Pengertian homoseksual juga dapat memiliki peragertiang lain.
Menurut PPDGJ Il (Depkes.RI1,1983) homoseksual memililakna rasa
ketertarikan perasaan (kasih sayang, hubungan enabsidan atau secara

erotik), baik secara eksklusif terhadap orang-orgagg berjenis kelamin
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sama, dengan atau tanpa hubungan fisik. Dalam pemggang disusun oleh
para ahli kedokteran dan psikologi tersebut memaknaoseksual bukan
sebagai perilaku seksual semata, akan tetapi jugjibatkan adanya unsur
emosi atau perasaan.

Pengertian yang lain tentang homoseks dapat didilwatDede Oetomo
(2001) mendefinisikan bahwa yang dimaksud dengarokeks adalah orang-
orang yang orientasi atau pilihan seks pokok asmawmhya, entah diwujudkan
atau dilakukan maupun tidak, diarahkan sesama jkeiaminnya. Atau
dengan kata lain secara emosional dan secara sésaak pada laki-laki.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dilih&nanantara gay
dan homoseks adalah sama, karena di masyarakahispahgertian tentang
homoseksual sendiri berganti dengan gay. Biasaeggegstian gay digunakan
untuk membedakan antara homoseks laki-laki dengamokeks perempuan.
Istilah gay digunakan untuk menunjukkan homosekis paki-laki, sedangkan
lesbi digunakan untuk menunjukkan adanya homosatta perempuan.

Pengertian tentang homoseksual juga dapat diléagah mengetahui
orientasi seseorang. Hal ini dapat diketahui dengdanya pendapat dari
Kinsey (1953;PPDGJ 11,1983) yang lebih dikenal dengleala Kinsey, yang
digunakan untuk mengukur ketertarikan seksualranteanusia normal dan
homoseks. Skala Kinsey ini menjabarkan tentang adajrgdasi seksual
manusia, yaitu sebagai berikut: 0 = heterosekskellsif, 1 = heteroseksual
lebih menonjol (predominan) atau biasa disebut dergeteroseksual kadang-

kadang, 3 = heteroseksual dan homoseksual seimfiasgksual), 4 =



homoseksual predominan lebih dari kadang-kadangsz Heteroseksual
predominan atau heteroseksual Cuma kadang-kadang, bmoseksual
ekslusif.
Homoseksual atau gay menurut Kartono (1989) dapstlaigkan
dalam tiga bagian yaitu:
1) Homoseks yang aktif, yaitu homosesk yang bertirgidgai pria yang
agresif
2) Homoseks yang pasif, yang bertingkah laku lebih idam sebagai
wanita dan memiliki kecendrungan feminim.
3) Homoseks yang bergantian peranan, kadang-kadangraekan laki-

laki dan dilain waktu memerankan wanita.

Pendapat lain diungkapkan oleh Coleman, Bucher@ison dalam
(Supratiknya,1995) yang menggolongkan Homoseksuahdaeberapa jenis
yaitu:

1) Homoseksual tulen; jenis ini memenuhi gambararosfréentang laki
laki yang mengidentifikasi perempuan atau sebadkny

2) Homoseksual malu-malu; homoseksual ini yaitu laki-yang memiliki
hasrat homoseksual akan tetapi tidak berani martjalbungan personal
yang intim dengan orang lain untuk melaksanakan iakay
homoseksual.

3) Homoseksual tersembunyi; biasanya berasal daringalo menengah
keatas dan memiliki status sosial yang tinggi, regdia biasanya hanya

diketahui oleh teman atau sahabat dekatnya.
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4) Homoseksual situasional;, homoseksual jenis ini tdramya ditemui
pada situasi khusus seperti perang dan penjara.

5) Biseksual; jenis ini mempraktekan kegiatan homasaksdan
heteroseksual secara sekaligus

6) Homoseksual mapan; homoseksual yang tergolong delsimini dapat
menerima homoseksualitas mereka, memenuhi peramasyamakatan

secara bertanggung jawab dan mengikatkan diri paala komunitas.

Berbeda dengan pengolongan diatas, berdasarkan PPDGJ
(Depkes.R1,1983) yang disusun oleh psikolog darkigter di Indonesia
mengelompokan homoseks dalam dua jenis, yaitu: Beksego sentoniklan
homosek®go distonik

Homoseksego sintonikadalah homoseks yang merasa tidak terganggu
oleh orientasi seksualnya, sedangkan homoseks distonikmerasa selalu
terganggu akibat timbulnya konflik psikis, konfigsikis internal individu ini
akan menimbulkan perasaan Dbersalah, malu, bahkarpresie
(Adib,A.dkk,2005).

Mengenai hubungan seks homoseks atau gay mengamitaisi dari
hubungan heteroseksual. Dimana ada yang berperagasdaki-laki dan ada
yang berperan sebagai perempuan. Kartono (1989)etask@ pola dalam
hubungan dan perilaku homoseks dalam 3 bentuk lgaimuseksual, yaitu:

1) Oral Eratism
Oral (segala sesuatu yang berkaitan dengan mudtitpulan oralpada

penis disebuFellatio (fellare: mengisap).



Fellatio yaitu mendapatkan kenikmatan seksual dengan cargyisap
alat kelamin partnernya yang dimasukan ke dalamumuellatio
umumnya dilakukan homoseks remaja dan dew&sdlatio dapat
dilakukan dengan tunggal atau gandeellatio tunggal bila hanya
dilakukan salah seorang partner, sedandkdatio ganda atau dikenal
hubungan 69 dilakukan dengan saling mengisap aknkn partner
pada saat yang bersamaan.

2) Body Contact
Body contactmengambil bentuk onani atau mengesekkan tubuh atau
dengan cara senggama sela paha. Salah satu pamgmanipulasi
pahanya sedemikian sehingga alat kelamin pasangadaga masuk
disela pahanya

3) Anal Seks
Anal sekqseks yang berhubunggan dengan anus), dalam kdomaseks
terkenal dengan sebutan sodomi. Sodomi mengacu lpdzlangan seks
dengan cara memasukkan alat kelamin ke dalam artreemya. Dalam
hubungan sodomi tersebut salah satu partner bektiakkif sedang yang
lain bertindak pasif menerima.

b. Perkembangan Seksual

Perkembangan seksual pada anak mulai tahap avi&h keak organ-
organ reproduksinya mulai berkembang dan berfupgsg dikenal dengan

masa remaja atau masa pubertas.
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Pada masa ini dorongan tertarik sesama jenis (h)dedih kuat tetapi
ada juga sebagian remaja yang mempunyai ketemariébih kuat pada
sesama jenis (homoseks). Menurut Jung (1989) meyappandangan bahwa
laki-laki dan perempuan saling mempunyai dalammgaisendiri unsur yang
ada pada lawan jenisnya. Laki-laki mempunyai adpeknim dalam dirinya,
sama halnya perempuan mempunyai aspek maskuliretipriperempuan
dalam diri laki-laki ini disebut “anima”, sedangkgang ada dalam diri laki-
laki disebut “animus”. Hal inilah yang memicu selzaganak remaja menjadi
lebih tertarik pada lawan jenisnya atau homoseks.

Hurlock dalam (Irwanto dkk,1996) mengatakan bahwaam@emaja
adalah masa dalam perkembangan manusia, ketikebanaliah dari makhluk
aseksual menjadi makhluk seksual. Perkembangamuaegada masa awal
remaja ditandai dengan perubahan fisik-biologigkéabangan seksual ini
juga merubah pola sosialisasi, pola pikir dan mii&i social (moral).

Sebelum masa kanak-kanak berakhir, tubuh anak ne¢ghpersiapkan
diri untuk memulai tahap pematangan kehidupan kielaya. Saat inilah yang
dikenal dengan sebutan remagjabertas( Hurlock,1978). Masa pubertas
ditandai dengan masaknya organ-organ reproduksnggn secara fisik-
biologis remaja sudah siap beranak pinak (IrwantQi®96)

Seiring dengan  perkembangan fisik-biologis, sosialan
bergunfungsinya organ reproduksi, maka remaja jungagalami perubahan-

perubahan kognitif, baik mengenai seksual dan hgdmindengan orang
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sekitarnya. Anak yang telah memasuki masa remajasddang berkembang
mulai membuka cakrawala kognitifnya. (Santrock,2002

Perkembangan seksual pada anak masa remaja jagakén terlepas
dari tuntutan-tuntutan norma, nilai-nilai sosiagng dikenal dengan hukum
moral. Menurut Hurlock (1978) dalam perkembangarssak anak remaja
juga dituntut secara sosial untuk berperan sesmgah jenis kelaminnya, bila
anak remaja tidak bisa memerankan jenis kelaminsé&sual yang ia miliki,
maka anak akan mengalami diskriminasi terhadapnpseiisual yang tidak
sesuai dengan jenis kelaminnya. Sikap diskriminatfiflebih kuat diantara
anak laki-laki dari pada anak perempuan. Salah cguatau label terburuk
yang dapat dilekatkan pada seorang anak laki-#ddhijulukan “kewanitaan”.

Remaja yang mempunyai dorongan homoseksual atdu tekarik
dengana sesama jenis seringkali dilabelkan derigap kewanitaan dan tidak
sesuai dengan jenis kelaminnya, maka secara sagidbk bisa diterima dan
mendapatkan diskriminasi. Hal ini membuat anak akemgalami konflik
moral secara psikologik dengan dirinya dan normagyaada dalam
masyarakat, maka remaja harus menyesuaikan peridakgan konsep dan
aturan-aturan sosial di lingkungan. Seiring dengannculnya dorongan
seksual dalam diri mereka.

Hurlock (1978) menjelaskan penentuan peran seks paegaruhi
keperibadian melalui pengaruhnya terhadap konsep Rlla anak melihat
dirinya secara positif melalui perlakuan terhadagraka, terutama perlakuan

orang yang paling penting bagi mereka, ini akan memai pengaruh yang
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menguntungkan pada keperibadian dan menumbuhkagripean diri dan
sosial yang baik. Dan bila sebaliknya maka anak mlangy penerimaan diri
dan sosial yang kurang baik

c. Faktor-faktor Penyebab Homoseks

Kemudian, mengenai Faktor-faktor penyebab terjaditppmoseks
atau gay sampai saat ini masih menjadi perdebaganpdra ahli. Hal ini
diakarenakan faktor tejadinya homoseks sangat aeradidak mutlak
dikarenakan oleh salah satu faktor. Sehingga kdilgahami tidak ada faktor
tunggal penyebab terjadinya homoseks atau gay. Rlalsésuai dengan
pendapat dari Mc Whirter, Reinisch & Sanders, 1988ney, 1987; Savin-
Williams & Rodiguez, 1993; Whitman, Diamond & Manti 1993
(Santrock,2002) dikatakan bahwa penyebab terjadinyamoseksual
merupakan kombinasi antara faktor genetik, hormonralgnitif, dan
lingkungan.

Menurut Kartono (1989) penyebab terjadinya homosaiess gay
adalah faktor herediter, pengaruh lingkungan yadgktbaik, pengalaman
traumatis, dan adanya keinginan untuk mencari ksspueelasi homoseks.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli terselpdt déireduksi
faktor-faktor penyebab terjadinya homoseks dalaga bagian yaitu: faktor
genetik atau sering disebut faktor biogenik, falisikodinamik atau disebut
juga psikogenetik, dan yang terakhir adalah faktogkungan atau disebut
juga sosiogenetik. Penjelasan mengenai faktor-faitsebut adalah sebagai

berikut:
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1).

2).

Biogenik, yaitu homoseksual yang disebabkah &kdainan di otak atau
kelainan genetik. Hal ini senada dengan pendadet &l Ames dalam
(Santrock,2002) faktor biologis yang dipercaya bagaruh dalam
homoseksual adalah karena keadaan hormon prelBéitadan Ames juga
mengungkapkan bahwa pada bulan kedua sampai kekmadinya
konsepsi, penampakan fetus kepada tingkat hormowy yeerkarakter
perempuan menyebabkan individu (laki-laki atau penean tertarik
kepada laki-laki).

Psikogenetik, yaitu homoseksual yang disebalitah kesalahan dalam
pola asuh atau pengalaman dalam hidupnya yang nmgrapei orientasi
seksualnya di kemudian hari. Kesalahan pola asuf ganaksud adalah
ketidaktegasan dalam mengorientasikan sejak doerderungan perilaku
berdasarkan jenis kelamin. Freud (1992,Mayasar2P0®enjelaskan
bahwa pengalaman hubungan orang tua dan anak padakenaak-kanak
sangat berpengaruh terhadap kecenderungan homakeKswanganya
kasih sayang ibu, hubungan yang buruk dengan agahmgnjadi pola
yang dapat menyebabkan seseorang menjadi homddaksni senada
dengan penelitiannya Bieber dalam (Fatimah,2003hwia faktor
psikologis amat penting dalam perkembangan kepdighaanak. Faktor-
faktor tersebut ialah harmonisnya keluarga; hubongsah-ibu-anak,
sikap orang tua yang penuh perhatian dan toledamgian kebijaksanaan,
merupakan suatu jaminan terhadap tidak berkembangegenderungan

homoseks atau gay.

4C



3). Sosiogenetik, yaitu orientasi seksual yang rijpeuhi oleh faktor sosial-
budaya, misal kaum Nabi Luth yang homoseks adatattob dalam
sejarah umat manusia tentang bagaimana faktorl-$nslayahomosexual
orientedmempengaruhi orang yang ada dalam lingkunganhetrsentuk
berperilaku yang sama. Hal ini senada dengan pahdégrtono (1989)
yang menyebutkan bahwa terjadinya homoseks atau lgagna pada
proses perkembangan seseorang saat pubertas migpelagaruh dari luar
(bisa dari lingkungan atau budaya). Lingkungan gabgpenyebab
munculnya homoseks atau gay juga dikuatkan olehdgmat yang
dikemukan oleh Sullivan (PPDGJ 11,1983); terjadinyailpku homoseks,
karena hubungan antar manusia yang tidak serasiggghmereka dekat
dengan lawan jenisnya tetapi lebih dekat dengamsegaisnya. Teori ini
misalnya bisa muncul ketika seseorang mengalamédakaan kerena
patah hati. Hal itu dapat menyebabkan seseorangagiemembenci

laewan jenis, dan memiliki kedekatan yan lebih gaden jenis

F. Metode Penelitian
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskkpaditatif. Menurut
Bungin (2007) format deskriptif kualitatif bertujuauntuk menggambarkan,
meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasiu dierbagai fenomena

realiatas sosial yang ada di masyarakat yang mieafgdk penelitian, dan
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berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebsagau ciri, sifat, model,
tanda, karakter, atau gambaran tentang situasilisipataupun fenomena.

Penggunaan format deskriptif kualitatif ini, karenangin
menggambarkan dan memaparkan fenomena dan realkasakter
perkembangan keberagamaan 6 (enam) orang gay mdsliiogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatphenomenologykarena dengan
pendekataphenomenologpeneliti lebih bisa mengungkap secara akurat dari
isi dan pengalaman keberagamaan 6 (enam) orantgigaput.

Spiegelberg (Misiak&Sexton,1988;Abdullah,dkk,2006@¢mutarakan
adanya 3 (tiga) fase deskripsi fenomenologis yaRartama mengituisi;
merenungkan secara intens tentang suatu fenonkedua menganalisis;
menemukan berbagai unsur atau bagian pokok danngehnya.Ketiga
menjabarkan; mengurai dan menjelaskan sehingghagifiaoleh orang lain.

Menurut Bungin (2007) format deskriptif kualitatdgada umunya
dilakukan pada penelitian dalam bentuk studi kagiaka dalam penelitian ini
juga memakai bentuk studi kasus, dengan pertimimabgawa bentuk ini
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yaragradh, dimana individu
tidak terpisahkan dari konteks lingkungannya, sgdentidak memungkinkan
untuk membatasi atau menentukan variabel-variadyskbut telah menyatu
dalam diri individu dan memungkinkan peneliti untukempertahankan
karakter holistik dan bermakna dari peristiwa-pamastkehidupan nyata.

Penelitian dengan bentuk studi kasus bertujuan etahgi tentang

sesuatu hal yang unik. Menurut Lincoln dan Guba rda{dulyana,2004)
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penggunaan studi kasus sebagai suatu metode medpelikrapa keuntungan
yaitu:
a. Dapat menyajikan pandangan dari subyek yang ditelit
b. Menyajikan uraian menyeluruh yang mirip dengan ydiatami pembaca
dalam kehidupan sehari-hari
c. Studi kasus merupakan serana efektif menunjukkdmurigan antara
peneliti dan subyek.
d. Memberikan urain yang mendalam yang diperlukan pagilain dalam

penyampaian

2. Subyek dan obyek Pendlitian

Subyek penelitian yang dimaksud disini adalah ha@kesatau gay
yang ada di Yogyakarta. Melihat keterbatasan pénséitta pendekatan
penelitian yang digunakan peneliti maka subyek yalgunakan tidak
keseluruhan homoseks atau gay yang ada di Yogyakiatapi peneliti
mengambil 6 (enam) orang gay yakni subyek T , KRDG dan Z. Peneliti
memilih ke semua subyek ini berdasarkan informamckdi lapangan. Maka
Subyek T dan K adalah gay yang pernah terlibatodips Senen-Kamis dan
aktif di berbagai organisasi gay di Yogyakarta. $gian subyek D dan R
adalah mitra strategisnya PKBI dalam pendampingaimkhomoseks atau
gay. Subyek Z adalah teman satu kampus dari T. &aikhir adalah subyek
G yang merupakan teman peneliti.

Pengambilan subjek ini mengunakan sample bertugtaumpurposive

subyekdan juga menfaatkan rekomendasi dan informasiidémman kunci



di lapanganPenggunaapurposive subyelalam penelitian ini memiliki arti
penggunaan sampel berdasarkan pertimbangan kastiktedan Kkriteria
tertentu. Kriteria yang digunakan adalah sebagakunte

a.Laki-laki yang memiliki kecendrungan homoseks atgay yaitu
seseorang yang memiliki orientasi serta ketertarigaks hanya pada
yang sejenis.

b.Menganut agama Islam. Peneliti memilih homoseks agay yang
menganut agama Islam, supaya bisa menggali lebiamdaentang
keberagamaan yang dianutnya.

c. Memiliki tingkat pendidikan yang memadai minimaltisgkat SMA.
Penetapan karakteristik tersebut untuk mempermugeainelahan
informasi dari homoseks, karena homoseks yang riemindidikan
SMA diharapkan dapat memahami dan menangkap peganyang
diberikan oleh peneliti.

d. Telah memasuki usia dewasa. Peneliti memilih haktart karena pada
masa dewasa seorang yang memilih menjadi homosaksgaly telah
memiliki keagamaan yang lebih matang.

Sedangkan yang menjadi Objek penelitian ini adaddigiusitas atau
keberagamaan, peneliti memfokuskan penggalian dgtéh mendalam
terhadap pengalaman dan dinamika psikologis honsodakam meghadapi
konflik dan keraguan keagamaan yang mereka alangj parbenturan dengan

norma moral keagamaan, dan ini juga berdampak agsdkologik terhadap
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penerimaan diri mereka dengan tetap mempertaharkiaan mereka sebagai
homosesk atau gay.
3. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan tujiugkn
penelitian dengan cara tanya jawab dan tatap makgah mengunakan
alat yang disebut panduan wawancara (Nasir,1983).

Wawancara yang digunakan dalam proses pengumpuiardaiam
penelitian ini adalah wawancara bertahap; wawancada penelitian ini
dilakukan secara berulang sesuai dengan maksudujlzan penelitian
terhadap 6 (enam) orang gay atau homoseks di Yoggakang dipilih
berdasarkan informasi dan rekomendasi dari inforng@m dengan
menggunakanpurposive subyekDalam penelitian ini, peneliti tidak
terlibat dalam kehidupan sosial subyek, penelitiakgan wawancara
secara terbuka. Hal ini bertujuan untuk memudahkencgatan dan
dokumentasi hasil wawancara.

Bungin (2007) menjelaskan bahwa wawancara bertahiapuga
dinamakan dengan wawancara bebas terpimpin, k@emanyaan dalam
wawancara telah dipersiapkan sebelumnya tetapi tigetkgikat jalannya
wawancara. Wawancara ini lebih terarah dan tetapdaiem (in-depth)
tetapi kebebasan ini tetap tidak terlepas dari pgd@rmasalahan yang
akan ditanyakan kepada subyek dan telah disiapkaelismnya oleh

peneliti.



b. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengem
penamaan dan pencatatan langsung terhadap obyalka g&u kegiatan
tertentu berdasar derajat keterlibatan pengamatneli@®an ini
menggunakan observasi tidak berstruktur. yang dohk dengan
observasi tidak berstruktur; observasi yang dilakukanpa mengunakan
pedoman observasi. Dengan demikian, pada obsaniageneliti harus
mampu mengembangkan daya pengamatannya dalam nengamatu
obyek (Bungin,2007).

Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk atapemehami
proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dgmhami dalam
konteksnya. Observasi yang telah dilakukan adaleemwasi terhadap 6
(enam) subjek homoseks bedasarkan pada perilakyelsubelama
wawancara, interaksi subyek dengan peneliti darhélaljrang dianggap
relevan sehingga dapat memberikan data tambahdradtsgy hasil
wawancara yang dilakukan.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiva yang telah Iberla
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, umekdukung data dari
observasi dan wawancara yang dilakukan. Menurut y8ogi (2005)
dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, karya mental dari

seseorang. Dokumen yang telah digunakan dalam paneini adalah
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daftar riwayat hidup. Penggunaan dokumen pada itieaneini bertujuan
untuk melengkapi kekurangan dari metode obsenasinhwancara.
4. Metode Analisa Data

Analisa data menurut Patton dalam (Moleong,2000upakan proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalatu gwla, kategorisasi,
dan satuan urain dasar. Metode analisa data datmlifgan yang telah
dilakukan adalah dengan mencari hekikat dan makatudenomena karena
data yang dikumpulkan lebih berupa pengalaman, gragah, pendapat dan
informasi.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitibmengacu pada
konsep Miles dan Huberman (1992) yaitu modekractive modelyang
mengklarifikasikan analisis data dalam tiga langhkaitu:

a. Reduks Data (data reduction); dalam penelitan ini, peneliti menulis
ulang kembali hasil wawancara dengan melakukan penyadaan
data berdasarkan data yang peneliti butuhkan.

b. Penyajian Data (display data); peneliti menyajikan data yang sudah
direduksi dalam bentuk paparan deskriptif supaysa kbiipahami.
penyajian data disini sudah melalui proses katsgsridan analisis
terhadap berbagai kasus dari masing-masing subgi@kndpenelitian
ini berdasarkan teori yang utama yan telah dijelagiada bab I.

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi; penerikkan kesimpuln dalam
penelitian ini berdasarkan keunikan dan krakter imgasasing

subyek, namun kesimpulan yang disediakan tetapkartian longgar,
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mula-mula belum jelas, namun hal tersebut meningkatjadi lebih
rinci dan mengakar dengan kokoh; dengan pengebtamwa tiga hal
utama dalam analisa data yaitu: reduksi data, panyalata dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi data sebagsiau yang saling
berhubungan pada saat, sebelum, dan sesudah parignrdata.
5. Keabsahan dan K eajegan Penelitian
Yin (2002) mengajukan empat kriteria keabsahan ldsajegan yang
diperlukan dalam suatu penelitian pendekatan latdlitEmpat hal tersebut
adalah Sebagai berikut :
a. Keabsahan Konstruk (Construct validity)

Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suahstiegm
bahwa yang diukur benar- benar merupakan varialmg yegin diukur.
Keabsahan ini juga dapat dicapai dengan prosesipgngan data yang
tepat. Salah satu caranya adalah dengan proseguiaai, yaitu tehnik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan isgsmat lain di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau Selh@gmbanding
terhadap data itu. Menurut Patton dalam (Moleor@)2@da 4 macam

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk meaidegabsahan, yaitu

1). Triangulasi data
Mengguanakan berbagai sumber data seperti dokurhasit,
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewaraanehih

dari satu subjek yang dianggap memeiliki sudut pagdyang
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berbeda. Triangulasi yang digunakan dalam penelitié adalah
berbagai sumber data dari hasil wawancara, obseda@sgimentasi
dan mewanwancarai 6 (enam) orang gay yang memplrgider
yang berbeda.
2). Triangulasi Pengamat
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut mensarikasil
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen petoibigndalam
penelitian ini bertindak sebagai pengamatpert judgemetyang
memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data.
3). Triangulasi Teori
Penggunaan berbagai teori yang berlaianan untukastémn
bahwa data yang dikumpulkan sudah memasuki syarada P
penelitian ini, berbagai teori telah dijelaskan a&adb | di landasan
teori untuk dipergunakan dan menguji terkumpulng&adersebut.
4). Triangulasi metode
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suafséyerti
metode wawancara dan metode observasi. Dalam paneiiti,
peneliti melakukan metode wawancara yang ditunjanggaie
metode observasi pada saat wawancara dilakukanudannjetode
dokumentasi.
b. Keabsahan Internal (Internal validity)
Keabsahan internal merupakan konsep yang mengada pa

seberapa jauh kesimpulan hasil penelitian menggkabakeadaan
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yang sesungguhnya. Keabsahan ini dapat dicapalunptases analisis
dan interpretasi yang tepat. Dalam penelitian inigtid sudah berupaya
untuk melakukan analisis dan interpretasi menggakabakeadaan
sesungguhnya, namun aktivitas dalam melakukan iganekualitatif
akan selalu berubah dan tentunya akan mempengédasil dari
penelitian tersebut. Walaupun telah dilakukan @allsahan internal,
tetap ada kemungkinan munculnya kesimpulan laig yembeda.

. Keabsahan Ekster nal (Eksternal validity)

Keabsahan eksternal mengacu pada seberapa jatpdraditian
dapat digeneralisasikan pada kasus lain. Walaulamd penelitian
kualitatif memeiliki sifat tidak ada kesimpulan ygapasti, penelitiaan
kualitatif tetap dapat dikatakan memiliki keabsale#sternal terhadap
kasus-kasus lain selama kasus tersebut memilikekeryang sama.

. Keajegan (Reabilitas)

Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada saljatdp
penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang saapabila
mengulang penelitian yang sama, sekali lagi.

Dalam penelitian ini, keajegan mengacu pada kemuoagk
peneliti selanjutnya memeperoleh hasil yang sanabikp penelitian
dilakukan sekali lagi dengan subjek yang sama. Halmenujukan
bahwa konsep keajegan penelitian kualitatif selagnekankan pada

desain penelitian, juga pada cara pengumpulan eagofahan data.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data tentang
keberagamaan gay muslim di Y ogyakarta dengan ke-enam subjek, maka dapat
dapat diambil beberapa pokok kesimpulan sebagai berikut:

1. Dinamika psikologis gay atau homosks dalam keagamaannya

Dinamika psikologis dalam keagamaan yang dialami oleh subyek
dalam penelitian ini adalah pertentangan nilai-nilai agama yang sudah
terinternalisas pada masa usiadini dan sudah menjadi consciencetau hati
nurani dalam diri mereka dengan dorongan seksual mereka sebagai
homoseks atau gay. Semua subyek dalam pendlitian ini mengalami konflik
psikologis baik sadar maupun tak disadari, karena subyek dalam penelitian
ini memiliki latar pendidikan dan pemahaman agama yang bagus dan
keyakinan yang kokoh terhadap keimanan.

Rasa agama mereka berkembang secara baik dari semenjak kanak-
kanak hingga masa awal remaja. Tapi perkembangan seksual mereka yang
mengarah dan cenderung menyukai sesama jenis membuat diri mereka
konflik dan ragu dengan nilai-nilai keagamaan yang sudah menjadi hati
nurani dalam diri mereka.

Mereka menyadari bahwa pilihan mereka menjadi homosek adalah

suatu perbuatan dosa, penyimpangan dan bertentangan dengan hati nurani

131



mereka. Pada awanya mereka merasakan perasaan bimbang, bingung,
perasaan bersalah dan berdosa sebagai bentuk kontrol dari hati nurani
yang telah terbentuk, tapi seiring dengan dorongan seksual mereka yang
sudah mulai berfungsi pada masa remaja. Kecendrungan seksual mereka
sebagal homoseks atau gay membuat perbenturan dengan hati nurani
semakin berat dan rumit. Perasaan ragu terhadap gjaran agama berujung
menjadi  konflik moral, dan secara psikologis berdampak dalam
pelaksanaan gjaran keagamaannya.

Pada saat mereka belum menerima diri sebagai seorang homoseks,
maka agama sebagai basis nilai dalam kehidupan mereka tidak bisa
memberikan solusi terhadap permasalahan yang mereka hadapi. Maka
mereka mengambil dan mencari jalan tersendiri untuk pembenaran
dorongan seksual mereka sebagai homosesks walaupun mereka tidak ada
yang skeptis.

Mereka hanya bisa menerimadiri mereka sebagai homoseks karena
itulah orientas seksua mereka sesungguhnya. Mereka telah melakukan
berbagai usaha supaya mereka bisa kembali menjadi heteroseks, tapi
akhirnya mereka hanya berputar dalam sebuah lingkaran dan kemabli lagi
mengjdi homoseks atau gay.

. Penerimaan diri homoseks dalam keagamaan

3 (Tiga) orang subyek dalam penelitian ini, menyadari bahwa

pilihannya menjadi homoseks sudah mantap dan itulah takdir Tuhan bagi
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orienatsinya. Mereka sudah melewati berbagai fase penolakkan diri dan
konflik serta keraguan dengan ajaran agamanya.

Mereka telah memutuskan untuk tidak menikah dengan
perempuan. Dan mereka memilih dan berharap untuk hidup seperti
layaknya laki-laki dan perempuan dalam sebuah komitmen yang mereka
sepakati. Mereka tetap mempertahankan gjaran gama yang diyakini yakni
agama |slam dengan konsekuensi yang sudah mereka pertimbangan.

Tapi 2 (dua) orang subyek dalam penelitian ini menerima diri
mereka seabagai homoseks, tapi mereka tetap mengalami konflik antara
perasaan bersalah dengan pilihan mereka sebagai homoseks. 1 (satu)
subyek menolak dirinnya seabagai homoseks, kerena dia yakin dirinya
tidak akan menjadi homoseks untuk selamanya. Ketiga subyek ini masih
mempunyai harapan besar untuk kembali menjadai heteroseks dan
menikah dengan perempuan. Ketiga subyek ini tidak bisa menentukan
skap mereka untuk keluar dari masalah yang mereka hadapi. Mereka
bingung menentukan sikap antara keinginan untuk kembali menjadi
heteroseks dan menikah dengan perasaan telah nyaman dengan pilihan

mereka saat ini.

B. Saran-Saran

Homoseks juga merupakan bagian dari umat beragama sehingga

mereka juga berhak untuk melaksanakan agaran agamanya. permasalahan

133



berdosa atau tidak merupakah urusan mereka dengan Tuhan Sang Maha
Pencipta.

Agama Islam seabagai agamarahmatan lila’alaminsangat menghargai
dan menjunjung hak asasi setiap individu bahkan juga menganjurkan toleransi
terhadap umat agama yang berbeda. Maka penelitian ini diharapkan bisa
membuka cakrawala berpikir masyarakat khususnya bagi para psikolog dalam
menyikapi fenomena dan dinamika keberagamaan gay musiim dalam
masyarakat. Peneliti menyarankan karena hal ini terkait dengan pengambilan
kebijakan maupun melakukan pendampingan lebih lanjut terhadap komunitas

homoseks atau gay muslim.

. Penutup

Segadla puji syukur penulis ucapkan pada Allah SWT. Akhirnya
penulisan skripsi ini selesai. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi
ini terdapat banyak kekurangan dan masih jauh dari sempurna, maka penulis
melihat tulisan ini tidak akan menjadi lebih baik jika tidak ada tambahan dan
sumbangsih serta kritik atas skripsi ini. Karena menurut penulis skripsi ini
hanyalah satu pemaparan yang sederhana untuk memberikan satu cara
pandangan baru dalam menyikapi masalah keberagamaan gay muslim.

Wallahu a’'lam
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ANPEARLAIPAAR




Lampiran 1

INSTRUMEN PENELITIAN

Desain Pengumpulan Data

No Sumber Aspek Tujuan Yang Akan Dicapai
Data/ Pengumpulan
Informasi Data

1. | Subyek Dinamika » Mengetahui
penelitian Psikologis perkembangan rasa
adalah Homoseks Dalam agama, perkembangan
homoseks Keberagamaan seksual serta konflik dan
atau gay keraguan keagamaan
(melalui yang pernah dialami atau
wawancara dirasakan homoseks.
mendalam) [1.Perkembangan rasa [» Mengetahui

agama  homosesk

atau Gay

perkembangan rasa

agama homoseks atau

gay melalui proses
internalisasi nilai-nilai
keagamaan dari
semenjak anak-anak

hingga remaja baik dari

lembaga pebdidikan,
keluarga maupun

masyarakat
2.Perkembangan » Mengetahui konsep
Seksual Homosesks pemahaman dan
atau gay perkembangan seksual

homoseks atau gay dari

semenjak anak-anak




hingga homoseks
mengetahui adanya
orientasi homoseks
dalam dirinya  serta
bagaimana homoseks

atau gay menyikapinya.

3.Konflik dan > Mengetahui konflik dan
keraguan keraguan yang dialami
keagamaan yang homoseks antara
dialami  homoseks pilihannya menjadi
atau gay homoseks dengan
internalisasi nilai-nilai
keagamaan yang mereka
terima dan konsep
seksual yang mereka
pahamai dari semanjak
kecil hingga remaja
Subyek Ekspresi Rasa [» Mengetahui ekspresi
penelitian Keagamaan keagamaan homoseks
adalah Homoseks melalui keyakinan
homoseks terhadap doktrin-doktrin
atau gay agama, praktek
(melalui keagamaan,
wawancara pengahayatan rasa
mendalam) kebertuhanan,
pengetahuan agama,
pengamalan dan sosial
keagamaan.
1.Keyakinan diri > Mengetahui sejauh mana

mempercayai

keyakinan atau rasa




doktrin-doktrin
agama yang meliputi
sifat-sifat Tuhan,
ajaran-ajaranNya,
takdir, hari akhir,

dan lain sebagainya.

percaya homoseks akan
doktrin-doktrin agama

yang dityakininya

2.Peribadatan atau

praktek agama yang

Mengetahui sejauh mana

homoseks atau gay

diyakininya misal dalam melaksanakan
kehadiran di tempat kewajiban peribadatan
ibadah, shalat wajib, agamanya
zakat, puasa
ramadahan.

3.Penghayatan atau Mengetahui perasaan
perasaan rasa dan penghayatan
kebertuhanan, homoseks tentang makna
kedekatan dengan ajaran-ajaran agama
Tuhan. yang diyakininya.

4.Pengetahuan

agama yang dianut,

arah pandang
pemikiran
keagamaan, serta
toleransi
keagamaan.

Mengetahui pengetahuan
yang  dimiliki

homoseks atau gay,

agama
motivasi untuk memiliki
pengetahuan agamanya,
arah pandang
pemikirannya  (tekstual
atau konteksual), dan
toleransi keagamaannya
terhadap seagama

maupun beda agama.

5.Pengamalan  atau

» Mengetahui pengalaman




moral dan etika
pengaruh ajaran
agama dalam
kehidupan  sehari-
hari dalam

bermasyarakat, baik
perilaku moral
terhadap diri sendiri

maupun orang lain.

atau moral yang dimiliki
homoseks atau gay dan
pengaruh ajaran agama
dalam kehidupa sehari-
harinya terhadapa
individu dan relasinya

dengan orang lain.

6.Sosial atau
kasalehan sosial
seberapa jauh

seseorang pemeluk
agama terlibat sosial
pada komunitas

agamanya

Mengetahui keterlibatan
homoseks secara sosial
melalui kegiatan-kegiatan
sosial keagamaan baik
berwujud tenaga,

pemikiran maupun harta.




Pedoman Wawancar a

No | Aspek-Aspek Pertanyaan — Pertanyaan Sumber
Dinamika Data
Psikologi dan
Dimensi
Keberagamaan
1 Aspek-aspek  [Mengungkap: Sejauh mana
Dinamika perkembangan rasa agama,
Psikologi perkembangan  seksual serta
Homoseks konflik dan keraguan keagamaan
dalam yang pernah dialami atau
Keagamaan dirasakan homoseks.
1.Perkembangan Mengungkap : sejauh mana
Rasa Agama perkembangan rasa agama
Homoseks homoseks atau gay melalui proses
internalisasi nilai-nilai keagamaan
dari semenjak anak-anak hingga
remaja bailk  dari lembaga
pebdidikan, keluarga  maupun
masyarakat
1.Bisakah anda  menceritakan | Subyek
tentang latar belakang pendidikan | penelitian
keagamaan anda? gay atau
2.Bagaimana konsep ketuhanan | homoseks
menurut anda, waktu anada
masih anak-anak, bisa
dijelaskan?
3.Apakah yang anda rasakan
tentang nilai-nilai keagamaan




waktu anda masih kecil
4.Adakah nilai-nilai keagamaan

yang masih anda pertahankan

sewaktu anda kecil hingga saat

ini?

2.Perkembangan
Seksual

Homoseks

Mengungkap : konsep pemahaman
dan perkembangan seksual
homoseks atau gay dari semenjak
anak-anak  hingga  homoseks
mengetahui adanya  orientasi
homoseks dalam dirinya serta
bagaimana homoseks atau gay

menyikapinya.

1.Waktu anda masih anak-anak,
bagaimana pandangan seksual
anda?

2.Apakah anda pernah merasakan
bahwa ajaran-ajaran agama
bertentangan dengan keinginan
diri anda?

3.Bagaimana  konsep tentang
seksual yang anda pahami waktu
anda remaja, kapan anda
merasakan bahwa diri anda
adalah seorang homoseks?
4.Apakah anda
mempertimbangkan nilai
kegamaan dalam dorongan-
dorongan seksual anda. Bisa
dijelaskan?

Subyek
penelitian
gay atau
homoseks




5.Bagaimana hubungan laki-laki
dan perempuan yang anda

pahami waktu anda remaja?

3. Konflik dan
Keraguan
Keagamaan
yang dialami
Homoseks atau

Gay

Mengungkap : konflik dan
keraguan yang dialami homoseks
antara pilihannya menjadi
homoseks dengan internalisasi
nilai-nilai keagamaan yang
mereka terima dan konsep
seksual yang mereka pahamai

dari semanjak kecil hingga remaja

1. Subyek
2. penelitian
3. gay atau
4. homoseks
5.
Dimensi -Dimensi  Mengungkap:
Religiusitas
1.Dimensi Mengungkap : sejauh mana
Keyakinan keyakinan atau rasa percaya akan
doktrin-doktrin agama
1.Apakah anda percaya pada| Subyek
rukun iman, bisakah anda | penelitian
menjelaskannya? gay atau
2.Apakah anda percaya akan hari | homoseks

akhir atau hari kiamat?
3.Yakinkah anda bahwa perbuatan
baik akan dibalas dengan

kebaikan dan sebaliknya




perbuatan jahat akan diganjal
dengan dosa?

4.Apakah anda percaya bahwa
segala kejadian yang menimpa
manusia baik dan buruknya
sudah ditentukan Tuhan?
5.Yakinkah anda bahwa surga dan
neraka itu ada?

6.Apakah anda percaya bahwa
Islam adalah Agama yang hak

(benar) disisi Tuhan

2.Dimensi Praktek

Agama

Mengungkap : sejauh mana
pelaksanaan kewajiban

peribadatan agamanya

1.Apakah anda tahu dengan rukun
Islam, bisakah anda
menjelaskannya

2.Apakah anda selalu
melaksanakan shalat lima waktu
sehari semalam?

3.Apakah anda melaksanakan
puasa di bulan Ramadhan?

4.Apakah anda rutin membayar
zakat fitroh di akhir Ramadhan?

5.Apakah anda berkeinginan untuk
naik haji, jikka anda mempunyai
rezgi yang lebih?

6.Kapan anda selalu berdoa? Doa
apa yang sering anda panjatkan

kepada Tuhan?

Subyek
penelitian
gay atau

homoseks




3.Dimensi Mengungkap: perasaan  dan
Penghayatan penghayatan tentang makna
ajaran-ajaran agama yang
diyakininya.
1.Bagaimana makna shalat dalam | Subyek
kehidupan anda? penelitian
2.Apakah anda sering | gay atau
melaksanakan shalat sunnah? homoseks
3.Kapan anda merasa dekat
dengan Tuhan?
4.Bagaimana perasaan anda
setelah melaksanakan shalat?
5.Apakah anda merasa selalu
diawasi Tuhan?
6.Bagaimana perasaan anda saat
melakukan perbuatan  yang
dilarang agama?
8.Apakah anda pernah dihantui
rasa bersalah yang sangat
mendalam?

4.Dimensi Mengungkap: pengetahuan dan

Pengetahuan pandangan agama yang dimiliki.

Agama 1.Apakah anda mengetahui rukun | Subyek
iman dan rukun islam, bisakah | penelitian
anda menjelaskannya? gay atau

2.Apakah anda bisa membaca al- | homoseks

Quran?
3.Apakah anda mempunyai buku-
buku pengetahuan agama?

4.Bagaimana pandangan anda




terhadap Islam yang anda
pahami?

5.Apakah anda tahu bahwa
pemahaman agama  secara
umum melarang pilihan anda
menjadai sorang gay, apakah
anda setuju dengan pandangan
agama tersebut? Berikan

alasannya?

5.Dimensi

Pengamalan

Mengungkap: pengalaman atau
moral yang dimiliki dan pengaruh
ajaran agama dalam kehidupan
sehari-harinya terhadap individu

dan relasinya dengan orang lain.

1.Bagaimana anda menyikapi, jika | Subyek
makanan atau minuman yang | penelitian
dihidangkan saat bertamu ke | gay atau
rumah seseorang, dilarang dalam | homoseks
agama anda?

2.Bagaimana anda menyikapi, jika
didepan anda terjadi kezaliman
atau ketidakadilan?

3.Apakah agama menjadi
pertimbangan anda dalam
memilih pekerjaan?

6.Dimensi Sosial  |Mengungkap:

1. Subyek

2. penelitian

3 gay atau

homoseks

10



Transkrip Wawancar a

Subjek K

1. Bagaimana latar belakang pengetahuan dan pendidi@ma anda, dan bisakah a

menceritakannya?

“Yang jelas dikeluargaku umur lima tahun dah walitalat, bapakku bilang, itu a
hadisnya, kalo ga shalat boleh dipukul, itu katamzi kecil kok dah kekerasan, d
dari kelas 1 SD aku dah bertanya-tanya, kok begituDengan bahasaku sekara
dari semenjak kecil keagamaanku dah mengalami tanikgk, dengan boleh dipuk|

tadi. Bapakku keras bangat memang, muhammadiyalu @& pernah dibe

penjelasan, kalo itu ya itu, kalo shalat ya shajat dan aqg melakukan hanya cuma

tradisi, Cuma tradisi keluarga. Dan belum menemtemapa aku ikut agama Isla
Aku dari SD dah ragu, Cuma karena lingkungan lardn, atas bawah dan aku ju
SDnya masuk Muhammadiyah, jadi semuanya bernualesa.|IDan selalu digariskg
Muhammdiyah adalah yg bener, jangan ikut NU ato?afsku besar di maliobor
yang masyarakatnya lebih plural, ada kiai dan adénmjuga, tapi waktu aku pinda

ke kaliurang, di sana banyak orang-orang NU, danddlrang ikut bersanji, shlawg

dan aku tidak pernah diberi penjelasan. Bapak itadalah aktifis muhammadiyah.

Dan disana bapakku membuat kelompok pengajian. dilkarang ikut pengajial
bersama anak-anak NU, itu bid’ah, jadi aku kuraeggaul dengan masyarakat, g
tidak pernah diberi penjelasan, sebenarnya kaladderi penjelasan, aku bisa pah
kok, tapi semuanya tidak pernah dijelaskan, haitgk tboleh, dari SD aku dah rag
tapi gimana lagi orang-orang disekitarku melakukah

. Bagaimana konsep atau bayangan ketuhanan wakturaasila kecil?
“Ketuhanan menurutku waktu kecil adalah sesuaty y@talu mengontrolku dan al
selalu takut, karena sudah ditanamkan sepertiataamalah seperti doktrin, dan

dosa dan takut dosa, dan Tuhan selalu melihatrmardipun kamu bersembunyi ak

keliahatan, ha ha ha. Sebenarnya dari kecil akuadahsifat jiwa memberontak, dan

aku memang berbeda dengan kakakku yang lain”
. Dari mana anda mendapatkan pelajaran agama?
Dari TK dan disekolah dan di TPA, kalo ngaji agaridak pernah diajarin kedy

orang tuaku, karena mereka sibuk mengurus organiascuma disuruh les ngaji di

masjid, dan dikampungku juga ada tempat ngaji, kapena NU, jadi ga boleh, ak

m,

ga
1N

u
itu

an

a




belajar agama ya Cuma di sekolah, dan itu membaaaaaankan bangat. Tapi aku
tetap percaya Tuhan, ya udahlah yang penting akmée dan beribadah, tapi isinya
ga ada.

. Apakah anda punya pengalaman-penglaman agama?

Sebetulnya ga tau, tapi kalo dengar shalawat... agtuy aku lupa....sayirnya, AK

c

dengarnya bulu kudukku merinding, dan dalam, adaae kekuatan, nyaman, dan
ketika aku mendengar shlawat itu, aku merasakamyadBuhan.
. Apakah anda mempunyai nilai-nilai keagamaan wakécilkdan masih anda
pertahankan sampai sekarang?
Tentang seriti apa ya! Saling membantu, tolong roerg apa ya!, membantu anak
yatim, orang yang membutuhkan. Dan tentang kekmrsiaku setuju dengan Islam
tentang itu.
. Apakah anda masih ingat tentang nasehat kedua twan@gng sering dikatakan pada
anda tentang nilai atau ajaran kegamaan?
Ya, kedua orang tuaku selalu untuk mengingatkatastsampai udah nikahpun juga
diingatkan. “jangan lupa shalat”, berbakti padangréua, he ha... ha. Orang tuaku
juga mengingatkan untuk berteman dengan teman seibegibadah, ya kaya-kaya

gitulah, untuk mencari ilmu pengetahuan ga terl&Maktu kecil orang tua jug

o))

nyuruh ngapal doa-doa dan sebagainya disekolal BAnuga, kalo mau tidur harus
bedoa dulu, ditakutin-takutin juga, natr kalo m&an dah berdoa, selalu ditakut-
takutin ntar digangu syaitan dan sebagainya
. Bagaimana pandangan seksual anda waktu kecil, gabuaki-laki dan perempuan?
Waktu kecil.......... waktu SD aku belum mengerti itu hogan seksual, kalo aku
melakukan, aku ga tau itu hubungan seksual, kaadmawaktu SD sudah punya
pengalaman, waktu kecil aku kan di kampung, jadikeanak kampung, dah punya
pegalaman itu, tapi yaaaaaaa! Kita ga tau itu glerilseksual, waktu aku kecil, ya
seperti onani, kan kita mandinya di sungai, jadida-temankan nyuruh tuh, untuk
dekatin penis kita kealiran sungai, ntar ditany@gkegaaaa, enak gaaa? Aku cyma
menikmati aja, waktu kecil ada teman perempuamndisiku baru tau “bahwa penis
laki-laki dimasukin kesitu toh”, kami melakukan ,itaku baru tau itu waktu kelas| 3
SD, tapi waktu ditanya pada orang-orang tua, gatbagomong-ngomong kaya itu,
itu dilarang toh dan dosa. Tapi aku dah meniknbati i

. Pandangan seksual anda, apakah laki-lati dengampean?




“Waktu kecil aku belum tau itu seksual, tapi kabs@ngan ya...pasti laki-laki dengan
perempuan, aku sering baca undangan pernikahan dhaig yang beriman
diwajibkan atasmu berketurunan dari laki-laki dangonpuan”.

9. Pernah anda merasa ajaran agama yang bertentagand#in atau keinginan anda?
“Seriiiiing, ketika aku tau melakukan onani, itdadang agama, aku tetap melakukan
itu, tapi ada ketakutan juga, tapi biarlah palingg ga tau, tapi ketakutanya Tuhan
kan selalu melihat, tapi biarlah, waktu itu aku gamya jiwa pemberontak, jadi ga
peduli aja. Tapi enakeee, kok dilarang ya!! Memémegtentangan bangat dengan
agama. Aku baru tau itu onani ketika kelas 4 SEz-kira umur 10 tahun, tapi waktu
itu dah ada rasa malu juga! Karena kan itu dosarmdalu jika ketaun juga. Dan
ngelakuinnya sendiri, kan ga da yang tau, aku mamshgangap bahwa ketika aku
menikah, pasangan itu yaaaa laki-laki dan perempiag@n emosi yang membawaku
waktu masturbasi yang aku bayangkan laki-laki, jiga ga tau kenapa, itu mungul
aja. Aku juga melihat Abang temanku, dia masturbé@epi sawah, oh kalo dah gede
begitu toh. Aku mencoba masturbasi itu enak tolu Alulai mimpi pertamaku yang
datang itu cowok, aku juga ga tau, itu waktu kél&D”

10.Bagaimana perkembangan agama anda waktu remaja?
Waktu remaja, aku dah masuk SMP negeri, aku daliéagan agama-agama yang

lain, kebetulan kepala sekolahku seorang Hindujk&ebku SMP aku selalu

mengantar bapakku pengajian, dan yang diceramahkaelalu sama, jadi aku jad
bosan bangaaaat, waktu SMP aku aktif di pengajgama Islam, karena keluarga
sangat Islami

11.Bagaimana pandangan anda tentang konsep seksual neaiaja?
Waktu SMP aku dah menyadari diriku, bahwa aku adshyukai pasangan sejenis,
waktu itu aku dah bisa menerima diriku, kebetulaang tuaku punya langanan
majalah psikologi, kecil-kecil, namanya majalah ANDtu waktu kelas enam SD aku
sering baca majalah itu, dan disana ada penjelasayak tenang homoseksual,jadi
benar ya ada orang yang menyukai sesama jenisupualadilingkunganku orang
selalu menceriakan tentang hubungan hetero, tapiagkpeduli! jadi akudah mulai
percaya tentang ilmu kedokteran dan penelitianig&retentang itu, ternyata ada toh
orang yang menyukai sesama jenis. Aku punya pritv@gtang itu, aku jatuh cinta rTa

cewek untuk menutupi-nutupi dan aku bikin, karemanan-teman yang lai

melakukan itu, jadi waktu SMP dan SMA aku punyaa duuka, karena aku




12.Ketika anda sudah mengetahui bahwa diri anda hdmpsapi bagaimana perasa

13.Bagaimana konflik yang anda rasakan dengan agada® an

14.Bagaimana hubungan anda dengan keluarga?

mempunyai ruang privacy untuk menutupi diriku, tagu menerima bahwa dirik
homoseks.

“Waktu SMP ampe SMA aku hanya sekedar mengagumii-ld&k dan
membayangkan, tapi ga mungkin aku katakan suka lkargrivacy yang aku jagg
sering juga perhatiin tuh teman-teman olahraga, d&ap waktu SMP kami puny
kelompok kecil, temanku cowok dia punya pacar, jiga! Dan kami selalu barer
beremapat, jadi kaya pacaran gitu. Waktu SMP, akwa family, sepupulah, ak
juga tau dia gay juga, SD ampe SMP kita sama. Kledsempat menjalin hubungz

jugal

anda tentang nilai-nilai keagamaan dan moral yamgritangan dengan homoseks?
Aku bisa menerima diriku sendiri, tapi merasa akdabdengan yang lain, awaln
seh merasa bersalah dan dosa, tapi ah... biariTidi@k takut dengan dosa, tapi lek

kemaslahatan, aku cuma merasa aku beda dengan-temam yang lain.

Konflik dengan agama aku rasakan waktu SMP, taptw&MA, itu dah lewaat, ak
mulai kendor dengan kegiatan2 agama dan tidakiuem@mpermasalahkan, wak
SMP itu begitu hebat, perasaan yang aku rasakaosadosa itu, masalah ini selg
membebani, rasa bersalah seh juga ada, perasalindithng juga, memang aga
melarang homoseks, tapi hal ini aku atasi dengambaea buku dan mencg

referensi yang cukup untuk menjelaskan tentang Beks) jadi sedikit terbantulg
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dengan referensi2 dan buku yang mendukung, miagé knani kan ada refensi yang

mengatakan itu boleh, yaaaa ikut mendukunglah ngnthrikulah, ngapain pusing
pusing ngikutin yang dilarang, aku ikut yang enadakg!'' He he he he..... ak
membaca buku dari senjak SD, jadi perkembangan agaadengan diriku homose
tidak terlalu terbebani, karena juga ada refergasg mendukung itu. Aku semp
konsultasi juga dengan sebuah majalah HAI tentanigudlumayenlah tangapanny
menyenangkan.jadi ini sebagai bentuk pelariankaarilik juga

Waktu remaja aku mendengar homoseks itu dilaramgi Ttu tidak jelas. Yang
menbuat aku tidak konflik, karena tafsir-tafsir gaaku baca, yang dilarang han

perilaku seksual. Aku sekarang mengangap abhwa $ekmdtu bukan dosa.

Dengan keluarga sih kurang bagus, orang tua sikualgah pengajian, jadi anakn
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kurang diperhatiin. Aku kan anak terakhir, jarakdengan kakakku delapan tahun,
jadi mereka sangat penurut. Jadi aku ya belajatisekakakku pada sibuk denagn
urusan, orang tuaku juga sibuk dengan ursannyaaeaktifis muhammadiyah
15.Sekarang bagaimana penerimaan diri anda deng&ampiinda menjadi gay dengan
norma sosial dan agama?
Kalo sekarang seh aku dah menerima diriku menjadiang homoseks, aku tidak
menyalahkan norma sosial maupun agama, karena akyalk baca referensi, aku

ngomong pada orang “banyak orang yang belum tdu aja

16.Apakah konflik dan keraguan yang lebih mendalam damit yang anda alam
dengan nilai-nilai agama, moral?
waktu SMA, aku peduli ama dengan agama, karengeaiwah dengar suatu statment
“kalo kamu tidak nayaman dengan ajaran agamampangguga beragama” ngapo
iki pake beragama, karena aku tidak nyaman dengmma ku, karena konflik dengan
pilihan aku sebagi gay, tapi setelah telah kuléd, baru tau Islam tidak sesempit itu,

karena aku dah banyak bertemu dengan orang-oramg bexpikir kritis dan orang

orang liberal juga, orang tersebut membuka pikifaahwa Islam seperti ini to

—

homoseks sebenarnya juga tidak dilarang dalam Islam
Aku kan dah punya banyak pergaulan, kebetulan akupdinya teman-teman bule

juga waktu kuliah, mereka lebih bisa menerima kaadiku.kemudian dikampus ada

kegiatan ekstensi keagamaan Islam, aku bilang ggana itu adalah doktrin, jad

mereka tidak suka sama aku, tapi kenyataannya neseperi itu. Tapi konflik da

-

keraguan yang terdalam ini dipicu juga waktu akgaleung dengan sebuah LSM dan
mengadakan acara di kaliurang pada tahun 200aradg¢aman-teman LGBT tentang
penyuluhan HIV-AIDS, tiba-tiba diserang oleh GPKer@kkan pemuda ka’bah),
disinilah aku mulai konflik, aku benar-benar dendaengan orang2nya, bukan
agamanya yalll Kami diserang oleh GPK, yang notebelompok agama. Tapi aku
yakin Islam itu ajaran cinta kasih, dan tidak adempksaaan apalidgekerasan, hany
orang-oran yang mejalani aja yang tidak beres
17.Bagaimana pandangan tentang masalah homoseksamai datibadah anda?

Pilihan aku menjadi gay, tidak menganguku untukd#dia itu adalah kebutuhan
inidividu dan itu urusanku dengan Tuhan.
Yang harus dibedakan adalah masalah orientasi dailaku seksual, kalp

homoseksual adalah orientasiseksual, tapi yangnselai masyarakat kita terhenti




18.

19.

20.

hanya memandang homoseks adalah sebagai perilakuasetanpa mempedulikan
perasaan dan emosi dan itu beda dengan perilalauaekalo orang tua ku seh

sebenarnya dah tau bahwa aku homoseks, tapi selapiasg orang tuaku tidak mau

mendiskusikan itu, jadi ya sama-sama tau aja! Bggda dengan keluarga yang la|

Mereka sulit untuk menerima, karena mereka mempurglzan sosial di masyarakat,
aku aja yang menjaga, jangan samapai memalukaargelutapi aku juga tidak mau
mengorbankan diriku unuk pura-pura menikah, akuihaglya begini, ketika aku
menerima seorang uuk menikah dengan perempuamti lzda@ menyakiti perempuan
dan melakukan kekerasan terhadap perempuan, ketlakaidak bilang homoseks,
ketika mengaku pun itu juga melakukan kekeradam naelihat banyak teman-teman

gay yang menikah, tapi mereka juga mencari pasardjar, itu merupakan

kekerasan terhadap perempuan.

Setelah aku putus, juga pengen kok, punya pasadgkim hidupku, tentu aj
pasangan cowok lah, kita bisa hidup bersama damgsaknyayangi....he he he he
Bagaimana hubungan anda dengan masyarakat sekitar?

Hubungan dengan masyarakat sekitar gi mana yaakadyerusaha berbuat baik d
tidak mengangu orang lain, tetap silaturrahmi dangasyarakat. Masyarakat tid
melihat orientasiku, tapi apa yang ku lakukan. Nteya mereka tau. Jadi ga us
dikasih tau lah.

Doktrin-doktrin agama, bagaimana pemhaman andaatiengkun Islam dan ruku
Iman?

Ya...Cuma hapalan aja, menurutku, kalo masalah tddedk dan buruk, aku percay
tentang itu, iu anugerah toh. Waktu kecil aku setaémbayangkan Tuhan ada dialf
karena guru selalu bilang Tuhan dengan menunjuatarliatas, tapi setelah sg
remaja aku baru tau, bahwa Tuhan ada di lubukkitati jika kita melakukan sesug
perbuatan negatif, maka hati paling yang terdaléenbergejolak, itu lah peringats
Tuhan. Tergantung diri kita mau mengikuti yang mataa mengikuti yang mana i
adalah keimanan kita, lebih ke situ sih....

Masalah kebaikan dan keburukkan?

Itu aku teriman sebagai konsep wacana aja, ketikkalinat agama budha tenta
konsep karma,itu karmanya atau apa aku sedikiagardtu apa ya lebih ke suge
ketika seorang melakukan perbuaan negatif, pasitidija itu tersuges itu kurar

baik, dan akan dibilang iu karmanya itu dosany&ahikalo berbua baik dapat pah
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dan berbuuat jahat dapa dosa
21.Bagaimana ciptaan tuhan yang lain jin dan malaikat?
Kaya jin dan malaikat itu memang adaaaaaaa

22.Bagaimana hidup setelah kematian?

Memang ada, kalo masalah hidup dan kematian, akuake konsep reinkarnasi

mungkin aku banyak memakai konsep budha yaaa, &aakm banyak mempelajg
agama Budhis, untuk kehidupan setelah mati ya sep&karnasi
23.Masalah hari akhir atau hari kiamat?
Ya itu Cuma untuk kontrol penganut agama aja, mielakukan ibadah, kalo misaln
hari akhir dengan bencana2 alam, aku ya ngelihgpaya bencananya aja, kare
orang g akan tahu kapan ada bencana ya, itu kan dimiktikan dengan ilm
pengetahuan, kalo bencana alam itu ada, ada temgang
Kalo hari akhir aku presentasikan, ya batas oradgph setiap orang mempuny
batas usia, kapan orang meninggal tidak pernah tau,
24.Bagaimana, kalo masalah perasaan bersalah, sepss@

Merasa bersalah bukan karena perbuatan dosa, akgkmudah menghilangka

konsep pahala dan dosa dalam diriku, dan aku gkaasep itu hilang aja, aku lebjh

melihat perbuatan itu pada positif dan negatif aja.

25.Kapan anda mersakan begitu dekat dengan Tuhan?
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Tempat yang sepi bangaaaaat, ato tempat barudsb,iato tempat yang aku belum

pernah ke sana. Aku merasa begitu dekat dengan,tohaoh ternyata ada temg

yang belum kita tau...disana aku merasa dekat detuyam, oh ya aku baru ingat,

waktu aku pertama kali naik ke puncak gunung, wauuternayata aku merasa

begitu kecil dan aku bukan apa-apa disini, benaabeauuuw aku bukan apa-apa
dunia ini dan begitu dalam. Dan yang kedua waktu dikpantai, aku tidur di pantg

aku melihat bintang yang berotasi beda dengan Yaing dan aku menyangka

at

yupo, tapi yupo tidak seperti itu..., kalo itu binggberarti itu adalah kekuasagn

Tuhan. Dan satu lagi, waktu aku menyelam di JawauTisemasih kuliah, perasaan
sama waktu digunung dibawah sana aku melihat miekhltnan yang lain, sangaa
mengerikan, dan aku terpaksa naik keatas, akutbarternyaa kehidupan itu ada
mn2 dan itu adalah kekuasaan Tuhan.

26.kalo habis sahalat perasaan anda gi mana?

Ya segar.... Ada perasaan senang dan semangat lmrwadg kekuatan untu

k




27.

28.

29.

30.

melakukan sesuatu lagi..... ya gi mn ya, persaaamgetian segeeeer aja
makna ajaran agama bagi anda?

Seperti Zakat untuk membersih diri kita, menurueAldalam harta kita kan ada h

milik orang lain, masalah shalat itu memang kalakdikan secara kontuiyu memang

bagus itu sama ja dengan melakukan gerak-gerakhragia, jadi waktu2nya memang

bagus dan tepat sekali Allah melakukannya, kalomaakalat lebih ke fisik sih.

apakah anda ikhlas dengan takdir Tuhan?

Kalo masalah usaha aku tidak bisa berhenti di tak#iu akan selalu berusaha untuk

melakukan sampai mentok, apa yaaaaaa, mungkirkkaitangan seperti kehilanga

anak, ya itu diikhlasin aja, ya memang harus ikldesagan sesuatu menghibur diri

itu mungkin hikmah.
konsep hubungan laki dgn perempuan ato laki defaadaki, dalam Islam seper
konsep berzina, menurut anda bagaimana?

Ya menurutku kalo hubungan laki sama laki tidakaziga dibolehkan pernikaha

sesama jenis, aku tidak memegang konsep zina, klarpercaya itu hanya suatu

kebutuhan, karena tidak ada konsep yang jelasnigitia dan juga tidak ada legalitg
Kalo ada perasaan berdosa ato bersalah, ya ajgsasgmgan kita untuk beribadz

habis itu melakukan lagi ha ha ha ha. Kalo di dalslaim sendiri yang aku pahatr

homoseksual yang dilarang ya liwath itu sendirpi taeaktu kami ngdain diskus

dengan ibu-ibu di PKBI, mereka bilang, kalian teaplakukan hubungan tapi tida

melakukan hubungan seksual, tapi gila aja! Yang amya orientasi kan diikuti

dengan kebutuhan seksual. Kalo masalah hubungauadelaku anti penerasi at
liwath, mungkin banyak teman-teman gay juga tidadakukan liwah. Dalam Islar
Cuma itu yang dilarang.

Bagaimana pandanagan agama anda dalam pemikiran?
Kalo pemikiran aku lebih condrong liberal sih, k@aepikiran-pikiran dan tafsir
tafsirnya lebih fleksibel dan kontekstual, sepertusdah mulia, orangnya leb
kontekstual dan berani untuk berseberangan dalanmikpan tenang homoseksug

aku akan mengikuti tafsir-tafsir yang condong mexuthg tenang homoseks.
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Bisakah anda menceritakan keberagamaan dan lataliddean agama anda dg
kecil?

Dari kecil yaaaa! Aku dari kecil tinggal di lingkgan yg cukup beragama, tempa
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banyak pesantren, aku anak keemapt dari empatugersa sebelum masuk TK p

ag dah disuruh masuk pesantren, aq dari kecil dabuknpesantren, dah disur,

masuk pesantren, lulus SD aku masuk sekolah yakgpaslami, tinggal di asrama,

dari pagi aq ngaji ampe malam, terus malam lagi pgmg. Dari kecil aku dah ada

potensi untuk menjadi gay, tapi proporsinya masiit.dDari kecil berkembang, d

SMP mulai berkembang, notabene karena cowok seAlkuaSMA juga islami dan

kuliah pun juga di universitas yang islami. Aku aiubergabung debgan komunitas

kelas 3 SMA, kalo dirumah habis magrib harus negnpai sekarang.

. Bagaimana bayangan Tuhan waktu anda kecil?

Ya temapt meminta, mengadu, dan meyampaikan seetabakaku. Tapi kadang juga

aku bertanya-anya, kenapa tuhan menciptakan kbédae

. Bagaiaman denagn nilai-nilai yang masih dipegamgkegil sampai sekarang?

Kalo aku sih, aku dengan Islam cukup menjadi pegangnemang banyak
menenmukan jawaban2 dari alquran, kadang.... Tersisikeesini orang mengatas

namakan ormas Islam menghakimi orientasi seksuatkereka tidak berhak

menghakimi pilihan seksualku, aku pribadi yang rekal dia tidak berha
menghakimi, dia bukan Tuahan. Yang berhak mengtikiiga Tuhan
. konsep hubungan seksualpakah laki-laki dan peren®pua

Waktu smp dan sma aku masih menjalin hubungan deesmpuan, masih teranik

dengan perempuan, tapi aku merasa compert jikaatehubungan dengan laki-lak

tapi waktu smp teman-temanku nyari cewek, aku jkggan dan berusaha untuk itu,

gengsi kali yaaa!, aku dah ga berusaha mencarikcesaktu kuliah, waktu sma aku

masih mengangap “ternyata aku gay toh, aku ga ndohatapi setelah aku kulia
aku dah banyak mempelajari banyak hal, ernyatarbpkalaku menyimpang, karer
orienasi seksual dibagi tiga ada homo, heterokbiséa ternyata normal-normal g
toh., aku ga melakukan perilaku menyimpang

. Bagaimana konflik yang anda rasakan waktu andarbetenrima diri anada sebag
gay?

Dulu kadang-kadang aq juga sempat bertanya, awlal, dhenapa tuhan ga ag
menciptakan aq beda dengan orang-orang, tapi kamudii anugerah dari uha

kadang aku juga kecewa dengan orang yang mengat@skan dia beragama Isla

dia mengangap agama hanyak milik orang hetero,ngkda orang homo tida

berhak, misalnya waria mau shala di masjid, ketkang disekitar melarang ga
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waria, lesbian dilarang ke mesjid, aku bilang emamg tuhan yang berhs
menghakimi, orang sekitar ku melarang dan tidak ieenerima gay, sedangk
Tuhan kan maha adil, maha penyayang, jadi oranggorga berhak untu
menghakimi ku

. Apakah konflik yang terdalam secara individu yandaaalami?

pernah aku waktu Sma hinga kuliah, kadang aku kiergalam islam gay itu g
boleh, itu haram, itu zina, segala macam. macambdiamla bla bla begitulah, ta
aku merasa nyaman dengan itu. Ya weslah, aku jajaniya weslah masa bod
dengan segala sesuatu itu, masa bodohlah yanghgeaktu nyaman, masa bod
dengan agama. Kadang... she kenapa orang selalu redigkan aku, orang-orar
di sekitarku bilang tidak boleh melakukan ini. tapiereka tidak pernah tau kena
aku melakukan ini, seandainya aq coming out, akunbeiap untuk melakukanny.
Dalam islam oh ya alquran, an-nisa menikah denggal, asedangkan annisa dg
arrijal itu kan bukan perempuan dan laki-laki, tdglah sifat laki dan perempuan 3
peran gender.seolah-olah agama itu hanya milikgoraetero, dan homo ga berh
untuk beragama. Itu karana, karana, mereka seilkikilkbn dan diangap ak berhg
untuk bergama

. Apakah anda pernah mengalami keraguan dengan ajgaama?

Pernah-pernah seh, untuk secaar detail, Sampaiasgkaasih kali ya, aku mas|

ragu kali, jujur ya, kadang-kadang pun aku masinimggalkan kan shalat, tapi kalo

di rumah ada tekanan keluarga, aku harus melakukadanitu, aku melakuka
sebaiik-baiknya, karena takut ma keluarga. Tam Kédlar aku masih kadang-kada|
meninggalkan shalat, kadang-kadang aku masih meraar kadang aku berusa

juga, kadang-kadang muncul juga naluri beribadatidaknya aku harus beribada

walaupun orang-orang disekitarku menghakimiku, tai beribadah untu tuhan,

bukan untuk mereka
. Bagaimana masalah pasangan, apakah msih menjalimg@@n sesama jenis?

Untuk saat ini aku merasa nyaman menjalin huburdgrgan laki-laki, aku lebi

nyaman, ketika aku menjalin hubungan denga perempemarti aku melakukan

kekerasan terhadap perempuan, bila aku mmemaksdkanmenikah dengat

perempuan, aku tidak nyaman dengan perempuan sedarlangsung aku elah

melakukan kekrasan dengan perempuan, karena akh mascari laki-laki diluar

menurutku hubungan yang seha itu secara fisikjgpdién sosial. Aku ingiin menjali
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10.konsep agama yang anda pahami, dengan plihan asrgjadngay?

11.

12.

hubungan dengan laki, ya kayanyan laki menjaliruhgn dengan perempuan
Bagaimana masalah hubungan seks, apakah masilikoitejegan-ajaran agama?

Ga seh, kadang aku cukup prontal, kadang aku nmasiakukan analsex, kare

menurutka melakukan analseks, seperti apa ya... partsehubungan seks yang

sempuran ja seh. Aku pengen menjalin hubungan bekan ngeseks aja,aku pengen

lebih dari itu, aku juga pengen membangun rumaggardengan pasangan laki-laki

ku.

Menurutku aku pribadi yang merdeka, aku merasa ayamengan pilihan ku, aku s

merasa ini pilihanku, aku tidak bisa memaksakaikuiuntuk menjalin hubunga|

denagn perempuan, ya itu tadi kekerasan terhadegmpean, karena aku tidak

nyaman. Bukan aku beragama karena nyaman, tapidaiubisa memaksan diri ku.

ne

Kalo sekarang, bagaimana dengan konflik yang amsd&an sebagai gay dengan

norma dan agama yang anda yakini?

Akun pengen berjalan seimbang antara orientasekagai homo dan agama ku. Kalo

sekarang aku menjawab orang yang mengataka n pagiakbomo ga berhak unuk

beragama, menurutku aku pribadi yang merdeka, kiaalan milih dua-duanya. AK
akan milih orientasiku sebagai homoseks dan jugagaena. Jadi orang-oraf
disekitarku ga berhak menghakimiku, karena dia bukahan, aku merasa nyam
dengan diriku sebagai homoseks. Sekarang aku nkempdsangan ku non muslin
untuk saat ini aku lom bisa menjadi gay muslim yta®g, sekarang aku jalani sepé
air mengalir

apakah anda pernah mengalami benturan-benturarkatdlik dengan agama yar
telah anda pelajari dengan diri anda sebagai hdiflose

Pernah, pernah, kadang aku berpikir, buat apalahstalat, toh aku homoseks, g
juga mengamini perkataan mereka, aku kan homosgiepain juga aku beribada
aku juga sempat ga shalat beberapa hari lah, us@s akumenjalini, walupu
kadang-kadan bolong, tapi juga pernah full. Kadakgjuga bersyukur ada keluara
seperti itu, mereka juga seperti filter, bila aklwar, ya kafir, kafir ja, tapi kalo ak
pulang, keluarga ku masih bisa menghambatku unéslale jauh melangkal]
walaupun aku tertekan. Keluarga ku she belum tangate orientasiku, aku mas
privacy dan kucing-kucingan, sekali-kali dengarulegia ngobrolin pasangan deng

lawan jenis, kalo kucing-kucingan tentu aku tidakaman, aku pengen ora
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sekitarku bisa menrimaku, kalo aku jujur dengatu&ea, mungkin ku akal
kehilangan keluargaku. Keluargku menjadi momok ysaggat besar dalam pilihg
orientasiku.

13.Bagaimana, kalau hubungan dengan lingkungan sekitar
Aku dengan lingkungan sekitar, jujur aja, aku jgrdergaul denagn masayarak
dengan pilihan orientasiku, waktu aku kecil.. hand hai banci, jadi dari semenj
dulu aku sudah tidak nyaman degan lingkungan sekita

14. Bagaimana dengan kegiatan-kegiatan sosial keag@maa
Aku kalo dirumah, aku butuhin itu, karena tuntutaatuarga. Kalo dirumah aku,
harus ngikutin itu, kalo dirumah ya karena lingkandku yang islami. Kalo diluar ak
banyak ngikutin kegiatan sosial, tapi kalo dirumaltu harus bertopeng deng
pilihanku, jadi ya peduli amat, aku merasa lebiamgn dengan kegiatan diluar

15.Bagaimana konflik yang anada alami dengan pilihadaaini dengan agama d

ketuhanan anada?

an

at,

Masalah konflik dengan tuhan samapai sekarang msihnya, apa ya, kadang, aku

bingung lah, tapi ga seperti dulu lagi, ya sekarakg beribadah, masa bodoh
dengan orang. Ini pilihanku jadi aku merasa nyardangan pilihanku. Kadang
kadang gini sih, ketika aku shalat, shalat ga ypakh shalaku dierima, ya kay
keraguann gitu, ya ga usah sahalat aja aaah, k&d#yeygitu. Ya udah bodoh ah,
shalat bodoh amat diterima ato ga, kadang mungil kenapa aku masih shal
tooooh juga sahalatku juga ga diterima, kadangad@a langsung terpengaruh stig
orang, nagapain sih, apa yaaa!, kamu percuma dafhbajika kamu masih kaya git|
ibadahmu bakalan ga diterima. Kesini-kesini ya atlesbku beribadah denagn niat
sensiri, diterima ato ga, yang penting agq dah bdeh.

kalo aku boleh katakan sih, itu penerimaan diri S@nua orang menjadi gay pa

melalui fase-fase, ya fase penerimaan diri, bawyakg yang menjadi gay melakuk

penolak-penolakkan, aku bukan gay, aku aku akurdesgma seperti orang bias

ketika orang menjadi gay, ku beda ya! Aku dulu jsgperti itu, aku beada Vi

kadang-kadang aku juga, apa ya?..., ya Allah kenaba diciptakan seperti inj

kenapa aku beda dari orang-orang, kenapa aku gahoaku dulu sempat berpiki

seperti itu, api setelah aku telusuri-telusuri, akamal kok, aku sama denagn ora
orang, orientasiku aja yang beda. Kebanyakan ofsargya memahami perilak

seksual, gay bukan orientasi seksual, gay kan taseseksual. Orientasi lebih

ah
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emosional, bedalah dengan perilaku
16.Bagaimana anda menghadapi konflik yanmg anda atlaniapa yang anda lakukan

Untuk dulu aku masih berusaha tertutup, aku masitudaha tertutup, aku masg

menjalani dan mencari pasangan sesama jenis, kapgkado ditempat umum, ato di

kampus, aku masih berusaha mendekati cewek. Amsibséha menutupi, tap

ih

dibalikm itu semua ketertariakanku masih sama cosaigat besar, aku cukup lama

untuk menutupi-nutupi, keika itu aku dah bergabdeggan komunitas. Ketika ak

bergabung dengan komunias aku ga nyaman, takuirk&th. Ketika aku mengalam
masa-masa penolak-penolakan itu, aku mengalami haunan dalam kegiatan

kegiatan segala sesuatu, jika aku menagapai oramgralisekitarku, aku malah jadi

drop, jadi untuk saat ini aku jalani aja dan pedbldengan orang-orang sekitar
17.Apakah tantangan paling berat anda denagn pilihnda eenjadi gay?

Untuk saat ini, apa sih, keluarga ya dan lingkurgghitarku. Karena keluarga sang

sangat islami, untuk saat ini aja aku belum conoiniy aku lom mengaakan diriku igm

gay, masyarakat disekitar pasti langsung menghammiatuk saat ini aku berpiki
dan mengalir aja lah. Itu itu itu aq ga usah berpéclalu jauh, tapi untuk saat ini,
jangan coming out dululah, mungkin kalo aku dah amagapi kalo memang har
coming out, ya udahlah,.

18. keyakinan-keyakinan terhadap doktrin-doktrin agama?
Kalo masalah doktrin doktrin agama seperti ruklanisdan iman aku percaya, pa
awal aku sanski sih, benar ga sih, apa yang akukéakini, kalo masalha dukung
komunitas, aku ga terlalu terdukung, tapi ini beloemar dari dirku, masalah shal
puasa, zakat aku sih, itu sebagai sebuah kewagbtiap muslim. Aku juga jug
melaksakan itu. Menurutku Tuhan itu adalah sesyahg mungkin, sesuatu yal
tidak mungkin bisa aja terjadi, kalo tuhan menglamdwaku SMA kalo aku ma
ujian aku masih shalat tahajud, tapi setelah kudialn benar benar, mungkin apa
SMA pikiranku belum, apa ya. Belum pikiran mengaasangan, jadi saat itu deng
keluarga aku masih sangat sangat tunduk

19. Perasaan nyaman dengan tuhan?
Shalat kali, bulan puasa juga, ketika aku dirumaky merasakan sangat san
dekatlah, kalo dirumah 24 jam hidup, orang tadalyshgaji, jadi benar benar apa
apa ya, perasan paling paling, ya aku merasakanasa iu.....

20.Kalo melakukan hubungan dengan pasangan ada petzesaalah ga?

u

at-

“_1

A

da

at,

g

ya,

an

gat
ya




Sekali sekali ada, gini loh benar ga sih, yangakqih ini, tapi kalo ga benar, kena|

aku nyaman menjadi seperti ini daaan apa yaa, akaiika aku menjalani hubungan

denga cewek blas ga da hasil, malah beban buat Kko. sama laki-laki, aku

pa

berproses bareng dia, aku senang-senang. Ga tkalyalengan perempuan, tapi kalo

perasaan bersalah kadang-kadang muncul. tapi igsinaku dah yakin dengan

pilihanku, dulu aku masih keakuaan dengan pilibardduuuh ah gi mn ya, ak|
keaun orang lah, aku dosa dan segala macamlahj-kesiya weesslah, mungkin i
sebuah takdir yang harus aku lalui

21.pernah anda merasakan khusuk berdoa denagn tuhan?

Aku bisa khusuk berdoa dengan tuhan, pada saatbeRkar-benar teramat sanga

senang atau teramat sanagt sedih

22.Bagaimana pandangan agama anda?

Aku memandang agama apa yaaa, menurutku sebuahgaegaih. Ketika aku apa

yaa, bisa manjadi filter buat aku, hidup aku, jagama menjadi sangat sangat, ti

bertindak bablas, kalo di bilang liberal juga gahildng konservatif, tergantung

dimana aku berda, mungkin kalo dirumah aku konsérkalo diluar aku liberala lah,

tapi aku lebih tengah-tengah lah

23.masalah hubungan sosial keagamaan?

Ketika ada agama, aku bergaul, agama ada ada ka#tautaurlah, kadang aku juga

mendapatkan petuah dari ajaran ajaran agama, kalardsih aku cukup aktif dalar
kegiatan keagamaan sperti di pondok pesantren wapakalo di rumah, aku kurar
aktif, ya karena itu itu, aku takut ketaun sih dmus bermuka dua, jadi lebih nyam
aja she di luar.
24.Masalah hubungan anda dengan orang lain yangbed@satagaimana?

Menuruku, kalo untuk berteman ga usah beda-bedgama, karena aku puny
banyak teman yang beda agama, ketika kami bekuyapshling menghargai aja, jik
melaksanakan ajaran-ajaran agama/

25.Kalo pada konsep makanan, pekerjaan yang dibolelagama?

Kalo masalah makanan, kaya daging babi, ya gaakaufobia aja, karena dalam

keluarga ku elah didoktrin itu haram...., kecuali omn sih masih, he he he. Ka
masalah pekerjaan aku sih fleksibel aja.
26. agaimana hubungan anda dengan rekan kerja d&ufiggn anda?

Kalo dengan rekan-rekan kerja, aku nyaman-nyamanveglau ada ngeledekin
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sakit hati sih, tapi kalo di rumah aku merasa ganmn aja, denagn gayaku ya
kemayu aku ga bisa berbau apa-apa, memang seitaniaku dari kecil, aku ga big
bergaya seperti orang manly, jadi mereka bialnguaka@nci-banci, tapi ketika ak
bergabung denagn kominitas, mereka lebih bisa nmeaemenerimaku, yaaa leb

nyaman lah.

Subjek D

. Bagaimana latar belakang pengetahuan dan pendidd@ma anda, dan bisakah a
menceritakannya?

Dari kecil ya shalat, ke mesjid, dan TPA, di sekojaga dapat pelajaran agan
kebetulan kalo dirumah kurang mendapatkan pelajagama, dulu sih bukan TP
masih di langar tiap maghrib, belajar juz ammaiiimeada belajar-belajar igra gitu,
langar juga diajari shalat, ngafalin surat-suratde¥, insyaallah masih bisa ba
alqur'an he he he... dulu mau pernah khatam.. ehhganaktu remaja juga mas

belajar agma aja, masih shhalat ya biasa laha, lkajkungan sekitar yaaa, kare

aku tinggal di lingkungan desa, ya biasalah hakighrib ngaji gitu...., sama teman-

teman waktu kecil juga, ya biasa lah masyarakaiteseitaaa tidak terlalu religiu
bangat dan tidak fanatik juga. Ya ga kaya lingkungandok lah, ya masyarakat big
aja.

. Apa yang anda pahami tentang agama, waktu kecil?

Ya.. mungkin karena orang tuaku Islam, jadi tentdsigm yaaaa apa-apa ya
diajarin islam aja, seperti shalat, ya shalat, kalasa yaaa tetap puasa

. Bagaimana dengan nilai-nilai moral tentang keagarpa

Kalo itu dah umum paling yaaa, tentang berbuat,béjujuran, bukan hanya
Islam, di agama yang lain juga ada kaya nya. Yaptefa kedua orang tua selg
bilang, jangan lupa shala, masalah surga dan ngpakt diingatkan, natar kalo nak
masuk neraka, jangan jahat, ntar masuk neraka.

. Bagaimana hubungan seksual yang anda bayangkan edit?

Apa yaaa, kalo dah ngomong yang seksual, ya sargitup kadang-kadang ma
juga, masalah hubungan laki-laki dan perempuan yeesh yang wajar dan norma
normal aja, ya wajar aja lah

. Bagaimana perkembangan agama waktu anda telaharé&Mp)?

Aku yakin agama yang aku yakini dari dulu hinggatdai, yaaa agama Islam, a

yakin setiap orang, pasti akan menyatakan bahwenagang palin benar adal
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agamanya, ya tetap, tetap, masih, ya tetap bedgjama, ketika SMA masih ada

pelajaran agama, kaya shalat di masjid, praktekashayamum, masih dapat lg
waktu di pesantren kilat juga ada, maslah puadeatzpuasa dan lain-lain mas
dapat, masih rutin lah

. Masalah homoseks, kapan anda merasakan ini telgéatn diri anda?

Kejadian ini dari semenjak SMP kali ya, aku kokatitowok kok, kok seneng git

misalnya kalo lihat co co cowok, dulu sempat ya sndkya, apaaa yaaa! Waktu du

masih menepis, ah ah itu, paling kalo dah gedegaa kaya gitu. Ya kaya gitu gja

masih SMP-SMP gitu. Kalo dah SMA, masih ada jugaofskan, aku bukan gay, ak

bukan gay, aku bukan gay. Tapi kalo ada ngelihatokoyang cakap masih tetap
tertarik, masih belum ada kepikir untuk melakukarbungan. Mulai kuliah baru

melakukan hubungan dengan cowok, tapi masih paaasak, apa ya. Perama ka

ngealkuin hubungan pertama dengan cowok umur 21.

. Bagaimana perasaan anda, waktu melakukan hubutfan i

o

ih

u

Aku merasa ini salah, ini salah, ini salah da @erdserdosa juga, ya pada akhirnya,

aku memang kaya gini,mau nyalahin siapa juga! O@nyang aku lakuin, ya udah
dari sononya, kaya gini, pemberian Tuhan, ya gitagn penolakkan waktu SMA

tentang diriku gay, ya cuma diam aja, lihat cowa@ngy cakap ya tertarik, api ga

sampai, ya masih menahan, ya karena iu dosa, dodass itu tadi.

. Bagaimana konflik yang sekarang dengan agama yaohay yakini?

Kalo sekarang ya udah, gusti Allah telah memberiakn seperti ini, ya udah la
Aku menyadari diriku gay, tapi aku ga menaydarkarpada agama ku, karena dl
agamaku, aku tau itu dilarang, kalo dikeluargalalyim ada yang tau bahwa kau g
jadi jaga privacy aja, aku belum terbuka, belum iognout. Belum tau, belum ta
saya masih takut. Kalo dalam agama, aku pasti mastdka, aku pengen berub:
tapi ya gimana lagi, aku misalnya shalat tekun,spukun, tapi sampai sekarg
apakah tuhan menerima itu, aku masih bertanya-taaggai sekarang dan terlint
juga perasaan ragu sih.... Sekarang aku cuek agh Alau masukan, aku kemana,
aku pasrah aja....takdir kali...,seandainya aku tereaaiak, pusing sendiri, ya ak
ga mau diriku terpaksa untuk ini, apa ya namanyApa yaaa, kalo aku bukan g4
aku bukan menjadai diriku sendiri

. Apakah sekarang anda, masih bertanya-tanya teagarga?

Apa ya, aku tuh masih bingung sih, ya udahlah sekpaku kaya gini, aku mas

u
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10.Bagaimana pendidikan agama dalam keluarga anda?

11.Bagaimana hubungan anda dengan keluarga?

12.Bagaimana keyakinan anda terhadap Tuhan?

13.Bagaimana dengan takdir Tuhan?

14.Bagaimana surga dan neraka?

percaya Tuhan, masih percaya Islam sebagai aganmgbener, paling baik dar
agama yang lain, itu tadi untuk menjalankan ibaddty masih kurang, ya karepa
faktor tadi, buat apa aku beribadah, ntar juga igericha Tuhan, ketika aku rajin
ibadah, shalat ato apa, dan ketika aku masih miedakperbuatan homoseksual ya |itu
dosa, tapi aku ga menyesal. Aku jalani aja dulwakgipi. Dalam agama sih aku masih
mengangap gay itu salah, aku sadar bahwa gayldah sacara moral sih juga. Aku

sadar itu sih.....

Keluragaku g taat-taat bangat, tapi kalo shalaepas diingatin, aku tiga bersaudara,
aku anak ke-2, ada adek cowok satu. Karena akueahsa, ya dah pribadi-pribadi
yang lain, paling orang tua menyamapaikan , jatyst malu keluarga, maka aku fak
mau terbuka denagn akelaurga, ya dimasyaraka jogagangap gay berdoga,

menyimpang, salah ya begitu lah

Ya mereka belum tau sih, aku juga ga mau comingdalut lah, tujuannya sih yang
baik lah, ada tuntutan keluarga juga untuk menikapi untuk saat ini aku belum
menentukan sih, dulu sih pernah tertarik dengaerrppuan, tapi waktu SMP-SMA,
tapi untuk saat ini, aku lebih nyaman menjadi ¢gajo hubungan dengan orang lain,

yang penting aku tidak menganggu orang lain aja...

Yaaa aku yakin Tuhan itu ada, Tuhan yang menciptakai, menciptakan kedua

Kalo dengan takdir aku percaya, mungkin kaya dityajbagian dari takdir Tuhan,
pilhan hidup kaya gini, ya akdir dari Tuhan, kalasalha kebaikan dan keburukan
jugaa, aku percaya, amal baik akan dapat pahalamahburuk akan mendapat dgsa
dan masuk neraka, semau orang juga pasti merashisan juga, jika melakukan

perbuatan yang salah.

Ya kalo yang gitu aku percaya semua lah, kan datdatin alquran aja juga toh, tapi
kalo baynagan waktu kecil dan samapai sekarangriexfaka yaaa suatu tempat buat
orang yang berdosa dan melakukan suatu hal yand,bkalo surga ya tempat yang

penuh dengan keindahan da taman-tamannya bagi yaaggerbuat kebaikan.




15.Bagaimana dengan diri anda sebagai homoseks d&nagap suraga dan neraka?

16.Bagaimana dengan masalah ibadah?

17.Anda punya pengalaman yang dekat dengan Tuhan?

18.Bagaimana perasaan anda sehabis beribadah?

19.Bagaimana pengetahuan anda tentang agama Islam?

Aku percaya dengan sedikit amalku akan dibalas dlehan, mungkin aku bisa
membayangkan bakalan aku masuk syurga sediki dayakaya aku masuk neraka,
aku sangat yakin akan hal itu, tapi sebenarnyaerans Tuhan sih, kalo masalah
doktrin-doktrin agama yang sudah ditanami waktulkape sekarang sekarang aku

sangat percaya, begtu juga denagn makhluk tuhangeib.

Kalao maslah ibadah sampai sekarang aku masih uk@lakya, seperti shalat, puasa,
zakat, zakat fitroh ya! Kalo zakat harta sih beldmlo shalat sih masih bolong-

bolong, kalo waktu bulan puasa sih ya shalat bexgmjuga
Pengalaman-pengealman kaya gitu sih ada, sepedi aa dikabulkan, ya
pengalaman diberikan kemudahan dalam kehidupaw. geaigalaman sampai merasa

deka bangat ya waktuberibadah siiiih, waktu bulaasp kali.

Persaan nyamaaaaan sehabis beribadah, apa yaa&insediit lega, lepas dari

beban, ya mungkin aku kaya gini, sedikit terlupagarasaan nyaman sih, apa ya apa
ya, habis shalat ada perasaan nayaman, ada nikt herubah sih, tapi belum belym
untuk sekarang belum kesampain sih.
Perasaan rasa diawasi tuhan sih, ya sama ja tkbarsalalu melihat aku di mana ja,

di diri kita kan ada dua malaikat yang mencaatadl&mbaikan dan keburukan kita

Menurutku agama bagiku sebagai pedoman hidupjeegantung pada orangnya sjih,
orang itu mau menjalankan apa ga? Agama bagikp && apa ja dalam hidup kita
ya pasti ada hubungan denagn kehidupan kita, nfelsatam dan yang halal.
Kalo pandanganku tentang pemahaman Islam ya tsiesigm) ya harus tetap menjaga
hubungan dengan orang lain dan saling menghargaitidak terlalu paham dengan
konsep pandangan yang radikal atau gi mana itu
h,
yang penting enak dan bisa saling menghargai, desalah agama itu hak individu
sih.

Dulu waktu kecil sih,kalo ngelihat orang non muslya aku masih bilang, eh mereka

Kalo masalah hubungan sosial sih denagn oranagkairga memandang agama $

pasi masuk neraka ha ha ha...




20.Bagaimana konnflik dan keraguan diri anda terhadgma?
Konflikku Cuma, kenapa tuhan menciptakan aku sepeit tidak seperti orang
kebanyakan kaya manusia norma, bukan berarti dil tiormal, maksud saya tidak
normal dalam hubungan seksualnya
Dulu pernah sempat bertanya juga kenapa tuhan édihkih, dah tak cari juga dalam
buku-buku tapi ga da jawaban, samapai sekaranghntasp beranya, api unu
sekarang aku dah bisa menerima diriku sebagai daly, selalu memperahankan
tuhan dari dalam diri sendiri dan sesama gay.
Dulu ke gayan ku, penolakan dan selalu penolakganplakkan dalam diriku, teapi
naluri ku tetap kaya gitu, kau tidak menolak.
Setiap hari masih shalat, shalat malam, tapi tef@ga bisa ilang sih.... Aku juga ga
tau gimana cara menghilangkannya. Gi mana sih garaontuk saat ini masih tetap
ada persaan berdosa dan bertanya-tanya, ga tsansdpai kapan ini.

21.Bagaiaman denagn hubungan seksual?
Ya sampai saat sekarang sih masih hubungan sekasdl, analsesk juga kadang-

kadang, aku punya bf-an, tapi sebelumnya ya TTMan.

Subjek R

1. Bagaimana latar belakang pengetahuan dan pendidi@ma anda, dan bisakah apda
menceritakannya?
Waktu kecil aku pernah khatam al-quran tiga kalys$s orang tua apa itu.|.,

memberikan pendidikan agama baik, bagus, cukupiglget-ngigetin mana yang

beneer dan mana yang salah, trusss mana yabg dosaaha yang gaaa, mungkin
kuliah-kuliah ini, dah mulai terasa bebas, yaaaagieikut TPA juga dari SD mpe
kelas 4, ya sore TPA, yang pasti ngajajarin ngmjca tulis al-quran, cerita nabi-nabi
kaya gitu.., yaaaa yang berhubungan dengan Islam.

2. Bagaimana bayangan anda tentang agama Islam kexdit@
Waktu kecil, yaaa yang namanya anak kecil, bayamganntar kalo masuk surga
kaya gini kaya gini, tempatnya indah, ada istamderku nabi muhammad, ketemu
Allah, yang namanya anak kecilo yaaa pikiranny aaeéh, aku Islam yaaa kerena
keluargaku juga Islam sih, jadi tau-tau dah hageinngafalin ayat-ayat pendek, ya
apa yaaaa, yang aku bayangan yaaa kaya permaaan aj

3. Bagaimana perasaan anda beragama waktu kecil?




Waktu dulu, kecil yaa, apa ya nyaman sih, beluarjaja orang tua, lom jadi seperti

ini, ya pasti kok kayanya Islam kereeeeen, adaaafya ya... benar kaya gini.

Pikiranku islam itu ya is perfect gitu loh, kaldkaeang dalam Islam kan homoseks

itu salah, dosa, dilaraaang, tapi kalo misanyardisberubah, yang pasti tergantyng

individualnya, privacy mereka, untuk aku sekarailg aku masih nya,an deng
keadaan ini, masih sempat mikirin ntar kalo seary@amenikah sama perempuan
aku belum siap aja, yang pasinya harus siap laftinddulu lah,

. Bagaimana tentang ajaran-ajaran moral keagamaan?

Aku prinsipku ya baik, teman-temanku ngangap akuk balhamdulillah, ya

alhamdulillah, misalnya jika da orang yang jahat,iysyaallah apa yaaa, ya berb

uat

baik ma dia, ya aku tetap baik, ga suka aja mdaenya, ya pi ma orangnya ya tetap

baik ja
. Bagaimana hubungan seksual yang anda bayangkan ke
aduuuh, kalo hubunga seksuaaal ya mungkin waktu,ShRtu SMP dah mua

nakal-nakal, lihat bokep, dulu lom tau interneti jgd tau, lalu baca-baca majal

i
iah

dewasa, ya waktu kecil bayanginnya paling bantgaezuma ciuman, he he he he,

dulu masih bayangin ya kalo hubungan itu ya lamaagvedok, kelas 3 SMP baru ada

bayangan..... berhubungan dengan cewek, Dulu duhapesih, apalagi belum belu
bisa jujur ma oranga tua, ya ntar kalo bayangisainya bagaiman aku berhubung
denag istriku, ya wajarlah anak-anak remaja bayakaya gitu

. Bagaimana, anda pernah mengalami konflik?

Oh ya, aku baru merasa menjadi homosek tuh ya waiki&, aku nih kayanya ko
lebih cendrung melihat cowok-cowok, dari pada cewakngkin ada cewek sih
samping, tapi waktu SMA aku masih mencari-caridjgi lah, nbaru dah kuliah ak
memutuskan aku lebih suka ini..., yang pasti waktuga tau ya... aku mera
bersalah, tapiaku ga mikirin agama, aku menentw@an pengen jadi seorang ggé
tapi beberapa bulan kemudian, aku baru mikir ngamea itu gi manaaaa, yang pa
dah tau dosa-dosanya, tapi ntar.. aku sempat hdeareraka yang gambar-gamk
itu, masih keingat ntar masuk neraka, ntar di &sgta gi manaa, ntar kalo rang {
kalo ketaun, gi manaa, kalo mikirin kaya gini, jadjet

. Bagaimana konflik anda dengan agama, perasaan anda?

Ya kalo... dengan agama berbenturan dah pasti, @ar &a tapi ya gimana lagi, ka

aku merasa nyaman , kalo dipaksa yaaa, aku memdipgar, dari pada ak
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melakukan sebuah kepura-puraan, dari pada akikgarpanendingan aku jujur aja,

terserah orangnya mau nerima apa gaaa gitu lohjatialo konflik waktu dulu.. o

yaaa, dulu katnya mama tuh pengen dapatin anakkcgeo kok brojolnya cowok,

ya ga tau..waktu kecil didikannya ma mama cewefj taa papa itu gi mana,

orangnya keras, jadi ya kaya gi mn, sukanya maigata, kalo ma mama sukan
diaksih boneka, dari situ dibilang banci, bencaosigka nangis sendiri. Ada traum
trauma didkit dengn bapak, sempat berpikir, aku, gara-gara bapak, tapi sekarag
ya udah tak lupain, kau dapat kabar bapak meninggal

Konflik-konflik denagn diriku tentang gay, dulu akawal ml dulu, aku tau itu sala
ya Allah aku kok pacaran ma cowooook, ini seberarsalah, dalam aga ga bolé
aku punya pikiran kaya gitu, ya aku tau salah... #&pi g mau berpura-pura, dalg
al-quran ya pacaran cowok ya ma cewek, ga da dgthad-quran nyebutin pacarz
ma cowok itu boleh, ga ada.
Ya dulu awal ada persaan yang kaya berdosa, dafsitkalo sekarang ya biasa-big
aja, aku menangapi iu salah, aku tau itu dalamrafgitu ada sebuah ancaman
bencana yang diturun pada suatu umanya, aku t@aldh, yaaaa gi manaaa lagi k
dah kaya gini, mana ada seorang cowok pengen m@ajgadya ga da, tapi itu piliha
mereka, ya udah, kalo disuruh tobat, aku nelum &g apa yaaa, masalah aku mg
menikmati, kau masih happy, masih nyaman, ntarthglantar dulu.

Dulu sempat nanya ma diri sendiri, aku kok sepeirfraaa, besoknya aku pacaran
cewek waktu SMA, tapi cuma jalan seminggu, ga nyagja

Perasaan waktu aku tau diriku gay, marah, sedih,yapa ya menjadi suatu tar
tanya besar, waktu anak-anak remaja mencari patitapi kok dapatnay kaya gini, y
sempat ada rasa marah pada diri sendiri juga ada.

. Anda pernah merasa pengalaman-pengalaman keagamaan?

1Sa
ato
au
n

1Sih

ma

da

a

Ya pernah waku mbah kakung sakit, aku shalat, &dda, aku nangis, aku benar-

benar merasa dekat bangat dengan tuhan, kayangh Aisepan gitu loh, tapi

alhamdulillah waktu itu sempat sebulan dah semkapj ya namanya takdir,

meniggal juga, ya meninggal, waktu itu aku benarase dekeeeeeet dengan tul]

Yang pasti untuk sekarang ya shalat lima waktui, demi hari lebih baik aja, kalp

berhubungan dengan binan atau gay waktu aku mau ¢ignagn orang tua, ak
benar-benar minta pertolongan sama yang diatatan@bahin hati, kuati iman, ka

benar ini ya tunjukin, kalo salah ya salah, mietauin arah, ya alhamdulillah mere

an.




bisa nerima, jadi ini sebuah petunjuk tuhan, oraraydah tau, tante, tapi keluar
besarr lom.

. Sudah berapa lama anda menjalankan hubungan dpagananda sekarang?

Ya tanggal 10 bulan depan dah 2 tahun 3 bulanugmyen lama, yang naman
berhungan ada yang lama, tapi kalo lama juga ada bmsan, bertengkar,
selingkuhin juga pernah, aku mina putus, tapi diamgu, tapi sama selingkuhan g
ga pernah ml, cuma perasaan aja. Kalo maslah ntem&agan perempuan, dy
sempat mikir, tapi untuk saat ini, jalani aja di{@alo pasanganku kan keluarganya
tau, jadi kalo suatu saat dia nikah, ya udah, keloarga besarku nyuruh nikh,
udah aku nikah aja. Kalo ma pasanganku ga da kamitsih, yang pening kalo d
disuruh menikah, sebenarnya aku ga rela, tapi yaagia, aku harus siap. Tapi org
tuaku sempat nanya, kamu mau nikah ma indra, tapjaavab ntar, kalo seandain

keluarga besar tau

10. Apakah anda pernah atau ada rasa menyalahkandehgan pilihan anda ini?

Dulu alhamdulillah, sama orang tua dijarin, apapang terjadi sama dirimu janga
salahkan tuhan, ini plihan kamu, ini takdir kamayickecil dah diajarin kaya gitu
jangan pernah nyahin tuhan. Tuhan tuh ga pernalin,sghng salah tuh diri sendi
kalo da papa dengan dirimu, kamu tangung jawabise®&dmana nyalahin tuhan ak
memang kaya gini, aku tanggung jawab sendiri. Urda&t ini aku yang pentin
njlanin aja, kalo ibadah ya sahalat lima waktu mathajud kadang-kadang, ka
puasa masih

Dulu awal kuliah lagi nyari jati diri, aku bayak miaggalkan ibadah, puasa ju
banyak yang bolong, waktu untukmeniggalkan sahtlatada perasaan ragu, pa
ma cowok salah ga sih yaaa, disuatu sisi, oranggéu@oleh nyalahin tuhan, ja|
marah aja, klo keraguan itu pasti ada mas, ya deggan pilihan ini, apalagi aw
dulu menjadi gay, gay itu b oleh ga ya dalam agdmanapa gay itu dilarang dalg
agama, kalo nayari-nyari kebenaran tenatng gagnd#itab suci juga ga ada, dala
alquran nayari tentang gay, banci atau waria mergaraga, ya udah lah jalani aja
Untuk saat ini aku dan bisa menerima diriku sendebenarnya kenapa aku ma

menjalankan ibadahku, karena nasehat-nasehat twasg waktu kecil

11. Bagaimana dengan sosial-sosial keagamaan anda?

Dulu waktu SMA, aku sering ikut kegiatan-kegiataagamaan, misal khataman, t

kalo seakarang jarang, kalo ada orang meninggalilakt api kao pengajian at

ga

ya
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wiridan jarang, kalo sekarang semenjak kuliah jgr&alo dirumah ada alquran jug
buku agama juga ada, sejadah juga ada. Aku kondépa

12.Bagaimana keyakinan anda terhadap doktrin-dokgame, misalnya rukun iman?
Kalo sama Allah itu da 100% yakin, 200% samapai0¥@akin aja, kalo ma kitak
kitab ya percaya, ma rasul iya, semuanya ya peifgascaya aja

13.Bagaimana dengan takdir Tuhan, masalah kebaikakaetamwukan?
Aduuuuh kalau takdir yaa, mana ada orang yangdiadirtkita selain Allah giut loh
kalo takdir baik dan buruk tuh yo percaya aja, n&@bis ini aku kena apa, a
buruknya, itu yooo gi mana yaa itu udah takdir,atulletentuan yang diatas toh, k
masalh keabaikan dan keburukan itu pastai sudah yadga ya, aku orangny
percaya-percaya aja sih, kalo dah ngomong tentarfgaT ya udah aku percay
percaya aja. Tentang diriku, ya Allah ya Allah apa, ga pernah nyalah-nyalah
mau gi man lagi.

14.Bagaimana masalah hukuman, surga dan neraka?
Ya percaya sih, tapi yang pasti aku masuk neraka ga ga tau juga sih he he he
ya perasaan aja sih, gay di mata Islam gi manaa&? tkunya aku diampuni Tuhg
alahamdulillah, ato tobat dan ga masuk neraka yml&l-hamdulillah, ap ya gi man
wallahu aklam sih, itu yang nentuin tuahn juga sih

15.Bagaimana perasaan anda dengan diri anda sealy@ai ga
Yang pasti dalam islam menjadi seorang gay ituktigida, ya pasti salah dan be
bener salah, itu tau, tapi gi mana lagi, mana mangdicipakan menjadi gaya, wak
kecil kalo ditanya, gay itu apa? Pasti orang gakan, anak kecil. Aku percay
sekarang yang nentuin jalanku ya Allah, jalankunyaAku ga pernah nyalahin yar
diatas

16.Bagaimana perasaan anda saat beribadah?
Yang pasti apa ya, bersih, kaya kembali ke awpl kadang terpikir juga bahwa kaj
gitu tuh dosa, nyaman, plong apalagi kalo habitashaalam

17.Bagaimana pengetahuan dan pandangan agama anda?
Kalo pengetahuan agama lumayenlah, aku tau banylakwbktu kecil, kaya ruku

iman, islam ya tau lah, tapi kalo pandangan islaky yaaaa ditengah-tengah g

n
S

islami bangat ga, ningalain bangatjuga ga, jadsdisiasa aja. Kalo keluarga ¢
paling ngigatin jangan lupa shalat, baca alquran

Kalo masalah kelompok radikal yang seperti bom Batharen, menurutku ya ora
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18. Pilihan anda menajdi gay, menjadi beban ga dengama yang anda yakini?

19.Bagaimana penerimaan diri anda seakrang?

gila, demi kepentingan agama, masa membunuh baingalg, yaaa yang ngelakuin

orang syaraf, orang gila. Kalo masalah agama akuega-bedain, paling tidgk

membaur yaaa, kalo berteman aku ga beda-bedainaadaatam Islam jika kita

memabntu dan berbuat baik, pasti ada pahalanyakaltubantu orang sebisaku

Untuk saat ini ga sih, mungkin dulu yang udah tektain, ya untuk saat ini, aku

masih shalat sebagai komunikasi denagn Tuhan, ki@loaasalah kominikasi denga

Tuhan.

Oh ya, kau mulai menjalin hubungan dengan cowokrutBuahun, pengen coba-coba

aja, tapi merasa lebih nyaman aja

Kalo untuk sekarang aku masih merasa nyaman silajdiegay, kalo untuk menikah

dan punya anak pengen sih, ngasih cucu ma orakg tad@a, punya pikiran untyk

kemabali normal ada.

Subjek G

. Bisakah anda menceritakan keberagamaan dan latalidgean agama anda dari

kecil?

Waktu SD pagi sekolah biasa, tapi kalo sore di amatr, ya sekolah agama-agama

gitu, sekolah non formal, kalo hari minggu liburesdl'PA, ya soalnya lingkunga

keluarga ya agama Islam

. Apa yang anda pahami tentanga agama, waktu kecil?

~—

Ya apa yaaaa! Cuma menjalankan apa yang udah,dniilai dari keluarga shalg
puasa, ya aku juga ikutan

. Apa bayangan anda tenatang Tuhan waktu kecil?

Belum tau waktu itu, wakltu kecil kita ga diajaunuk membayangkan kaya gitu, g
da sih.

. Kapan anda mulai melaksanakan ibadah atau ajasanay

dari semenjak SD udah disuruh, tapi kalo sekarangay sekitar umur lima tahun,

setelah sunat, baru disuruh melaksanakan shalat

. Bagaimana pandangan seksual anda waktu kecil?

Belum tau tuh sama sekali, waktu masih SD belwm Aku ga pernah tau bahwa

pasangan itu laki-laki dan perempuan, ya kita berrag. SMP baru tau, kalo bikin

a

anak itu, harus gitu kan! He he he he aku belunirlaik melakukan hubungan ka‘n,




dalam konsep ya hubungan itu ya laki-laki dan pgean harus gituan, baru hjadi

anak ha ha ha
. Setelah anda mempelajari agama anda, kapan andasaneliri anda sebag

homoseks?

Kalo, merasa sih ga, Cuma saya berusaha bahwgaap&umerasa kaya gitu. Kalo

suka ama yang kaya gitu ya, semenjak kelas 3 S, I&las 3, waktu itu Cum

membayangkan aja, belum melakukan apa-apa, taparogankok merasa beda gitu.

Waktu itu cuma bayangin aja, kan belum kenal datagapa apa.

. Kapan anda mulai keinginan untuk menjalin huburdgmyan teman cowok?

Ya, maksudnya ke sesama gitu, paling akhir kuhedktu itu ada dorongan aja si

untuk menjalin hubungan yang lebih serius

. Apakah anda konflik dengan yang kaya gini?

Itu pasti sih, konfliknya, yaaa kok beda, ga sedtao dari segi agama juga kan, ké
gitu....tapi dah lama ya nyaman, tapi bagiku gimam@ay Aku bingung, ak
merasakan kok seperti ini ya, ag bingung aja..gaerdidak tenang, tapi gi mana \
aku nyaman dengan begini, apalagi gi mana ya... sibapersaan-persaan bertan
tanya terus menghantuiku, ini gi mana ya! Kalo nadgiykan Tuhan menurutk
jangan sampai lah, Na’'uzubillah.. itu juga tergagtdiri kita toh.

Ya ini menyimpang, ya kaya gini, aku mulai merasaybng semenjak ada perasa
kaya gini.. semenjak SMP. Aku juga sering baca lgiggadalam agama, sudah tau
lah itu penyimpangan.

. Bagaimana anda tau bahwa kaya gini penyimpangaryaapg anda lakukan?

Apa yaaa, binggung juga, ya tapi saya kaya gini kdak selamanya, suatu s
pengen kembalin dan kepengen untukmenikah dengempean itu pasti...., ya ag
niat untuk menikah dengan perempuan, tapi yaaaamaga. Perasaanku gimana, k
dari awal aku dah bilang, aku tidak pernah merase lgitu, kok jadinya kaya gitt
dalam agama kan sudah jelas tentang ini, mungkangofain memandangku kay
gini, tapi aku tidak pernah merasa sebagai seoitangadi yang kamu omongi
sebagai seorang “homoseks” aku tidak pernah ngopmoagkipun dalam hatiku, ak

tuh seorang “homoseks” ya kaya gitu.

10.Mengapa anda tidak mau mengakui diri anda sebagang homoseks?

Soalnya, aku pengen nanti apa istilahnya, haruskadenGitu “homoseks” menurutk

bukan pilihan itu ngalir aja, gi mana ya.... Ya tau-begini aja
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Subjek Z

. Bagaimana proses anda bisa memutuskan pilihan amtgadi seorang gay dé
mengapa itu bisa terjadi, bisa anda menceritak&hnya

Gue pernah baca penelitian psikologi, bahwa korldlissecara pikologis yang sang
mengiginkan anak perempuan, akan berpengaruh tgrhkdndisi bayi, mungkil
bapak ibu gue mengigini anaknya yang lahir perempiia kondisi psikologis iby
yang pengen bangat, mempengarui kondisi psikoloaysnya tadi, maka kondisi if
adalah takdir menurut gue, tapi menjalaninya itihgn, tergantung individu, taf
kodrat gue ya tetap gay.

Gue suka dengan cowok dari SD dan mulai menjalbuhgan dengan cowok wak|
kuliah semester 2, sama orang jogja juga sih, gui@irmembuka diri menjadai g4
pada tahun 2005, gue memutuskan, gue harus hichgaddaki-laki, berumah tangg
seandainya besok ada legalitas pernikahan sesamaya kita menikah, kalo puny
anak sih pengen juga, dengan cara apa yaa, mudghkgan adopsi anak, tapi unt
saat ini, pasangan gue belum setuju, dia takut,gu@ lebih sayang ma anaknya g
pada dia
menurut gw, yaaaa gw menjadi gay yaa itu sabuatiridéarena jiwa gw hanya big
mencintai sesama jenis, kalo dari keluarga, gw &eak dari delapan bersaudara,
asli Sumatera, menurut gue, orang-orang lebih lmisaerima diri gue sebagai g
dari pada terus menutupi-nutupinya. Menurut guegr@ang bisa kok menerima g
dalam bentuk apa pun, tapi harus sesuai dengaa étik norma yang ada dalg
masyarakat, jangan terlalu melihatkan ato over laadlini kita gay di depan umun

gue telah mengakui diri gue sebagai seorang gawartdeman kantor, keluarg

teman-teman kerja semuanya mereka tau, begitu Jeggan kakak-adik gue, tapi

kalo sama ibu, gw ga mau mengatakannya, jaga @er&sdiau aja sih,
. Bagaimana pandagan seksual anda waktu kecil?

Waktu kecil gue masih berangapan bahwa pasanganyatuaki-laki dengar
perempuan, dulu sempet berpikir juga, gue besok akenikah dengan perempu
dan punya anak, itu kan semua telah terkonsepglilimgan kita, bahwa nati ki
menikah dan punya anak, tapi itu kan berubah,aeti#wasa konsep-konsep itu b
aja berubah, untuk saat ini, kalo bayangan untiluhgan, gue yaaaaa menetap
sama cowok, gue pengen menikah dan berumah taaggaidlip bersama, ini pilihg

gue dan hak gue, kalo di tengah masyarakat yaigatliddalah kualitas gue, g
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hidup secara normal, gue punya kualitas, gue metikamkbahwa gue mampu untuk

melakukan sesuatu, begitu juga di tempat kerjantppandang gue sebagai manu

bukan pada diri gue sebagai gay, menurut gue aveartg di sekitar bisa memahami

gue, begitu juga dengan keluarga gue. Untuk sadtdisk ada terlintas lagi untu
menikah dengan perempuan.

. Bagaimana latar belakang pendidikan agama anda?

Keluarga gue cukup religius, dari SD gue dah bangigjarin soal agama, d

madarasah tsanawiyah gue belajar banyak tentangmaagaahkan ketika gue k
pesantren, pesantren, tujuan gue masuk pesantmangepertama untuk, agar hid
gue tidak gay, itu penting untuk hidup gue.

Gue masuk pesantren, karena pada awalnya gue ganydengan diri gue, gue k
suka sama cowok, jika gue ngeliat cowok yang jddia gue, gue onani deng
menbayangkan cowok yang gue suka itu. Gue bawacttok, foto-foto yang ada ¢
kelender gue bayangin, mereka buka baju semuaolamni. Kalo orang yang gy
membuat gue tidak nyaman, jadi gue berinisiatif ukapesantren, pesantrg
tujuannya untuk itu, yaaa merubah keadaan ini,reebga ini apa sih...?
. Berarti dalam diri anda ada keraguan dan konflk ya

Ya adaaaa tadi, keragun dan konflik, ini apa yagaRlirubah ga? Gue ga nyam
dengan diri gue seperti ini, kenapa gue suka samalc gue jadi bertanya-tany
dengan diri gue, kok ini bisa, yaaaaa makanya gueibiatif masuk pesantren kare|
gue tidak nyaman dengan diri gue ini

. Bagaimana perasaan anda waktu anda mengalamikkdafiikeraguan ini, bahwa d
anda menyukai cowok?

Pertama, perasaan bersalah, dosa ketika kita ommmgsaan bersalah wak
membayangkan cowok, hal semacam itu muncul dogrgezd@gama muncul kare
penanaman nilai agama sangat kuat di waktu kesfilk& gue di pesantren pun, g
memahami itu salah, bahwa ini bukan hal-hal yarig ba

Gi mana yaaa, rasanya kecewa, lo bayangin ajagdeam pacaran ma cewek, ja
playboy, sementara gue ga ga ga punya cewek, saraeyd gue udah pern

membayangkan gue ini pengen punya anak, tapi hetiga suak ma cewek, i

sia,

k

menjadi pertentangan yang sangat luar biasa, guasméidak nyaman, tuhan i

bener bener aneh menciptakan diri gue sepertiapi,sekali lagi gue cari, ini bukg

ni

N




masalah Tuhan, tapi ini hanyalah masalah berpildn@ tenng gue, tentang gay, |

orang yang berpikir sangat-sangat ortodoks tentmyg jadi gue cari pembenar

masalah pemikiran, gue ga pantas menyalahka tbagak, ibu gue dan lingkunga

jadi gue tidak bisa menyalahkan semua, jadi gug/dhamenyalahkan cara berpiki

masyarakat yang tidakmau cerdas, tidak mau mengihgrerbedaan, perbeda
orientasi sesksual, perbedaan agama, toleranai@phpilihan, dan lain sebagainya
Mengapa ini terjadi??? sampai sekarang gue masityarie awalnya masih sang
ragu, tapi karena aku berpikir tuhan ini aneh mekenku, kenapa orang selg

menyalahkan gue, kenaa? jadi gue juga harus anebamgembenaran tentang d

gue, jadi menurut gue tadi, ini bukan salah Tuhapi hanya orang yang terlalu

sempit untuk berpikir, terlalu ortodoks.

. Bagaimana anda bisa melalui konflik dan keraguén in

Sekarang gue dah bisa menerima diri gue sebagapgdg intinya gue melewati i
dengan rasa percaya diri gue, gue ga akan bisaatiehasa-mas ini, seandainya g
punya mental-mental gampang menyerah dan asal searang, gue tidak akan bi
melewati masa-masa ini. Gue percaya diri dengamapilgue sebagai gay, gue ha|
berhadapan dengan stigma berpikir masyarakat d@mnya, jika gue dikoncang gu
kembali lagi dan berusaha mendustakan diri danubafpura punya cewek, semua
sudah gue lewati sebagai pencarian jati diri gue,t@glak mau berboong, karena le
baik gue mengatakdHis is the real me”

. Bagaimana dengan ibadah, apakah anda masih memjajgkdan mengapa?

Gue sorang gay, gue paham dengan keadaan sepemuén masih menjalankg
ibadah seperti orang-orang, gue shalat tahajud, gua sama Tuhan “kalo ir

memang bisa dirubah, tolong Tuhan ubah ini, guenga setiap hari gue sujud ar

lo, setiap hari gue shalat tahajud, gue shalatahgire bermacam shalat gue lakui

selama di pesantren itu, selama 6 tahun, menumtbgitan waktu yang seben
untuk merubah kehidupan gue biar tidak gay, tapi lagi agama tidak bis
menyelesaikan kondisi psikologis gue, yang bisayalesaikan itu yaaa gue send
misalnya gue berusaha keras untuk apa ini, berjzdala masyarakat cara umumn
cowok pada umumnya, tapi solusinya apa yang gugkéak menghilangkan sesug
yang alamiah yang sudah terjadi pada diri gue,sgik@ cowok, misalnya kamu su
cewek gitu, lalu kamu disuruh untuk menyukai cowkdqn berat bagi bagi kita unty

menyukai cowok sementara kita ga suka cowok yarsdpe kebalikkannya, kalg
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secara agama gue dipaksa suka cewek ya ga coreech semosional, tapi ka

seksual mungkin bisa, alat kelamin kita disentuhamak kecil pun bisa hidup kn, ya

tapi secara seksual, kalo emosional ini rumit, hafspsikologis gue menikah sarma

perempuan gue normal, gue punya anak, gue noraplsécara psikologis ga, y

menurutku orang normal tuh yaaa conet secara dellanapsikologis. waktu ad

dorongan seksual, bila gue ngelihat cowok yang sue, gue suka cowok yang

setengah baya, gue waktu dipesantren konsultagiyarn“dia nyuruh baca surat a

Nas, al-Falaqg, al-lkhlas setiap habis shalat, kamuatalah sama tuhan untyk

disembuhkanlah” tapi lagi lagi memang tidak bissetisaikan lewat agama, aga|

hanya menberi jalan, ini loh jalan agama, agamaniknganjurkan jalannya seperti

ini, tapi maafl Agama tidak bisa menyelesaikan radsdu, jalan yang lurus it

seperti ini loh, jalan lurus versi agama, jalaruturersi orang lain beda lagi. Ma

versi agama seperti ini loh, tapi sorry versi geeesti ini, gue gay ya tetap gay,

agama menyuruh untuk suka sama cewek dan rubagiladirkan lo itu untuk cewek.

Gue mengalami konflik dan keraguan ini, gue kirktwaya sekitar 4 tahunan, waktu

gue pulang dari pesantren, otak dan hati gue mientalpi keinginan gue tetap, g
menolak, gue ga mau seperti ini, karena secara agaperti ini. Setiap hari

pesantren gue ga boleh melakukan ini, tapi semhkim semkain ditentang, d

semakin memberontak, jadi ga bisa, ini adalah rahspkikologis yang tidak bisa

diselesaikan oleh cara-cara agama seperti intefjadi alamiah, ini bukan perminta

a

N-

ma

-

gue, gue ga bisa, apalagi yang gue bisa lakukamkegue menerima keadaan gue

seperti ini, siapa bilang gay orang sakit, orarigt smaa orang sekong, gay itu sakit

begitu orang bilang, siapa bilang gue sakit, gugmgn dengan kehidupan gue, gue

nyaman denga diri gue sebagai gay, dan ini apa tydaig membuat gue tertekan, b

lo tidak nyamandengan kehidupan lo, lo menolak derdjri lo, loga convert, berarnt

lo sakit, itu yang dinakan sakit, pasangan suatmpis bila dia tidak nyaman deng
pasangannya, tapi menjalaninya, itu pasangan s#ikitmenolak itu karena terik
dengan ikatan pernikahan, itu pasangan sakit, nkatasakit, bila seorang seca

kejiwaan dia tidak nyaman, berarti dia sakit. Kglee nyaman dengan pilihan gu

gue merasa tidak terintimidasi, gue bahagia, makadpk pantas untuk disebut saki

. Bagaiman selanjutnya setelah anda tau bahwa agacsaaspsikologis tidak big

memberikan jalan bagi pilihan anda?

a

Setelah gue selesai di pesantren gue balek ke kayrgue di Sumatera, gue nga'jar




bahasa arab, inggris. Di sini muncul lagi konflijie suka sama bapak-bapak, y

sekarang menjadi status bapak angkat gue sendire $kika bangat sama d

samapai gue menjadi bagian keluarganya, gue lakul@apun untuknya dan

sebagainya, akhirnya kenapa ini terus muncul, tagiaktu itu aku takmir masjid
apapun aku lakukan ini tidak boleh terjadi, tagi lagi semakin hasrat ini dibendu
semakin mengebu-gebu, ni ngomongin hasrat, iniro&retu naluriyah.

Gue mutusin, gue mau kuliah di PT, gue mau nyambmnaran dalam Islam it
seperti apa, akhirnya gue mutusin pergi ke Jogjdbdnaaaaaaar ga dalam Islam,
“pesantren” oh seperti ini!!! Ketika gue dah masiunia akademis, ternyata oran
orang akademis memandang seperti ini toh tentapgdgai situ baru gue paham, i
hanyalah stigma masyarakat berpikir yang dibentak al-Qur’'an, yang seharusn
tidak dibahas secara tekstual. Ini harus dikaji sdaéam, dari segi pengetahua
penelitian, arkeologisnya seperti apa, sejarahnyagalam al-quran itu pa yar
melatarbelakangi gay, orang tidak suka. Kenapa agaelarang seperti ini, konfli
nabi luth itu seperti apa, gue kaji semua, gue pambenaran-pembenaran dari dg
data yang ada, oooooh ini hanya terbentuk oleimstignasyarakat, itu juga terbent
dalam keperibadian gue dan diajarin waktu gue siapien.

Keperibadian gue seperti ini, seperti sudah tedsedari kecil, dan konflik ini tidak

bisa dihilangkan begitu mudah, akhirnya gue bemudedmbangkan kembangall.(na

pemikiran, akhirnya mulai tahun 2005, gue | sag\teryone, my friend, semua “I
Gay” perkara mereka tidak suka, itu hak masing-ntasinasalah pro dan kontra

sudah hal yang biasa, dari semenjak ini, cara baraggue dari semenjak gue

ang
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pesantren, keadaan beragama gue sekarang lebilekagmiengapa? Gue merasa

menjadi manusi, menjadi diri gue sendiri dari paagde menjadi bagian masyarakat

yang diinginkan oleh masyarakat, yang diinginkameka, padahal gue itu bukan if
gue sekarang lebih aman, nyaman.

. Bagaimaman kondisi dan pemahaman keagamaan aratarsgk
Pemahaman agama yang dulu, yang fundamentalis gangat ortodoks, gu

tinggalkan begitu saja. Jadi gue lebih memaharairigbada suatu yang lebih seku

jadi gue lebih menyesuaikan diri dengan keadaaar gge tidak tertekan dengan

kedaan gue, gue pengen jadi manusia aja. Manugiaraotegue, gue merdeka, tg

tetap dalam norma, dan agama yang gue pahami sgkakiu mengangap orar

u,




yang berpikir liberal itu penting, tapi lebih pewgiliberal normatif, orang yang libergl

tanpa mempedulikan normatif, akan hancur.
10.Bagaimana keyakinan anda terhadap doktrin-dokgamea?

Kalo hal-hal yang sifatnya dikreasi oleh ulama-wdasku kurang anu.. kurang begjtu

tu

terarik, api misalnya kalo shalat lima waktu, yadai dan sebagainya memang
harus dijalanin, tapi kaya rukun iman, rukun islam,ciptaan siapa yang membuat
rukun ini, seperti mereka menyebut nama tuhan 88,mdana mereka tau, tuhan juga
ga pernah ngasih nama gue 99 loh, maha ini, mahatut sebagai kreasi sebagai
pengagungan mereka terhadap tuhan. Semua yang addahterpretasi dari ulamga,
gue sedikit meragukan, karen itu pemikiran-pemikiyang subjektif, ulama yang ga
suka gaya akan berbeda dengan ulama yang netcdmgannya, ulama yang ga suka
ngocok akan berbeda dengan ulama yang tidak suka.
Aku tidak memilih suatu pendapat yang disukai rasskat, tetapi yang
mencerdaskan masyarakat, aku ga lansung meneria®jamkat yang mengatakan
gay itu harus disembuhkan, masyaraka harus cerdak berpikir seperti itu.
Menurut gue kondisi yang sangat mendasar adalafiikalengan keyakinan, dan
kondisi kejiwaan, keyakinan dan rasionalitas haitesmpatkan pada posisinya, orang
yang beragama dengan keyakinan, keyakinan sifdidgk absolut, bisa aja berubah
sesuai dengan keadaan, maka orang yang beragamgnd&ayakinan itu lebih
sensitif, orang yang sensitif itutakut, pengecatidodengan orang yang menggunakan
rasional, orang rasional ketika pikiran rasionaligga bermain, orang mengata-

ngatakan gue terserah, tapi gue mencari kenapdigain begitu, gue cari kenapa

orang pemahamannya begini, akhirnya membuat guie pelvcaya diri, dan kembal
lagi ke individu gue, jangan beragama denagn panasaang yang beragama dengan
perasaan sangat sesintif, jika dia sakit, maka bakigat, cinta pun menurut gue harus
rasional, gue dengan pasangan gue juga sangatajnjaga berpikir secaar rasiongl,
begitu juga gue dalam beragama, harus rasionaymdalqurana juga dikatakan
“apala ta’kiluun” apakah kamu tidak berpikir, ga,dapakah kamu tidak merasakgan.
Kata dosen gue, “apakah kamu beragama dengan t@akaivahyu” gue jawab akal,
tapi beliau menjawab: akal sangat terbatas, darywgang datang dari tuhan, hafus
kamu yakini” sekarang aku nanya Pak, jjika wahyt tldnanku; sesungguhnya tahi
onta itu menyehatkan, apakah otak anda bermaimalisgpakah anda menerima tahi

onta sebagai wahyu yang bener? Atau rasional?jik@g sih, kalo otak lo g jalan, ya




11.Bagaimana perasaan anda ketika habis melaksarza@ahi?

12.Bagaimana pengamalan agama anda?

13.Bagaimana agama menurut anda?

14.Bagaimana doktrin-doktrin agama, misal rukun iman lam?

dah lo makan tuh tahi onta, lalu untuk apa dikasik.

Jadi untuk saat ini, segala sesuatu itu gue hamarsakan akal. Untuk wahyu pun

harus dicerna dengan akal, dan kalau pun jadi vealsarus melalui akal.

Jadi ketika gue mengatakan diri gue, lam gay, sesngae rasionalkan, jika gu

terlalu memikirkan wahyu, stigma masyarakat, guenalakut, gue akan mundur dan

gue tidak akan jadi diri gue yang sebenarnya, gugya alasan mengapa diri g

menjadi seorang gay, jadi gue menjadi percaya Banyak teman-teman gay tidak

percaya diri, karena mereka berpikir pakai perggadnga pakai otak.

Kalo habis shalat, habis berwuduk memang ada meragsaman, gue tentram.

Gue kira untuk pengamalan gue sebagai orang yangahokeimanan gue tinggi

i

e

rendah, kadang gue shalat, kadang ga. yaaaa biakat@na gue yang berpikir, gue

yang butuh Tuhan, bukan Tuhan yang butuh gue. @uébruhan sebagi pegangan

hidup gue, sebagi penyemangat hidup gue, gue Imapgeae shalat, gue zakat, yagaaa

ini gue lakukan untuk gue, bukan untu Tuhan. Tuigak akan berubah sifatnya atao

zatnya, bila gue tidak melakukan ini, jadi gue rkekan ini memang kesadaran gue,

biar membuatgue nyaman, tenang. Itu kenapa? Kayeaaliajarin agama, kalo gue

ga diajarin agama ya sama ja ya kaya tarzan, ganpalgama?

Agama bagi gue pentingnya penting pentingynya ag@eama, biar gue berjal
dean role yang ada, supaya gue ga bentrok dengayaag ad di tengah masyarak
sebagi kontrol gue terhadap diri, terhadap masgaralebagai sebuah pondasi da
gue beretika dari agama, itu pentingnya agama dpagi Untuk pergaulan gue ga
bertanya, apa agamamu? Sekarang gue bekerja @i matlkorang kristiani, kalg

masalah urusan beda keyakinan itu hak individu.

Masalah shalat, puasa, zakat gue percaya. Kaloraajih gue sanksikan , itu masa
sejarah, kenapa ga di Indonesia, ntar kita ga usgpghuarin dana, dan ga dayj
peneyelewengan dana,
Kalo masalah surga dan neraka, aku sedikit bertakgf@na menurutku itu hany
simbolisasi, jadi menurutku sama dengan kutub kelpadan keburukan, aku tids

bisa yakin tanpa rasional. Karena surga dan nebekam dibuktikan sedara ilm
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pengetahuan, kalo untuk hari akhirnya lebih meldiat pada ilmu pengetahuan, hari
akhir menurutku ya akhir dari kehidupan, akhir deghidupan manusia itu adalah
akhir dari alam terjadinya benturan-benturan tatye dan ledakan lempeng burni,
adanya sangsakala tanda sebagai hari akhir, megumuthanya sekedar wacana,
belum da bukti ilmiahnya.
Kalo masalah jin, malaikat yang bersifa meafisik) danya bisa percaya, karena|da
bukti-bukti juga.
Kalo masalah kitab suci, gue lebih memahami alaQwebagai sebuah fakta sejarah,
aku tidak bisa percaya alquran, kerena juga tiéplad dari hal-hal yang subjektif,
kalo alquran sebagai wahyu aku hanya bisa memparZ&po, karena alquran juga
tidak bisa lepas dari tangan seajrah, yang magiikean kapan alquran dikumpulkan,
kapan kodefikasinya, tangan politik yang mana yamgnyentuhnya, bagaimana
rasam-rasamnya, bagaiman masalah naseh, lalu semsiaasam berbeda, lalu mana
alquran yang benar. Gue lebih memahami alqurarageafakta sejarah.
Kalo shalat lebih dari pada kesadaran, membuatensng dan nyaman, aku butuh,
kalo dulu waktu di pesantren, aku masih memahamséjarah utuh, tapi semenjak
kuliah aku mulai berpikir, bahwa shalat adalah keban gue, kalo itu baik buat gye,
gue jalani, karena gue yang butuh tuhan.

15.Bagaimana dengan pelaksanaan shalat, dan bagainadnanya?
Ya kalo pelaksanaan ibadah yang lain, untuk saatelsih dari pada kesadaran,
maknanya ya untuk kebaikan gue dalam menjalani phighi, lebih dari pada
kesadaran dan gue butuh itu.

16.Bagaimana perasaan anda setelah shalat?
Dulu nayaman, tentram, apa yang membuat itu nyakeena otak kita di doktrip
oleh suatu ajaran, tapi sekarang berubah, hablist$hakan masuk ke dalam hati gue,
kadang-kadang jauh dari hati gue, jika gue shatatcgnegt denagn Tuhan, aku
langsung berhenti. Sekarang aku memahami agama ledsioanalitas dan
emosionalku gue ga kedepan kan. Kalo masalah bettiosaaslah Tuhan, tuhan tau
kok apa yang aku maksud. Aku penegn beragama segrdogtara rasional gue dan
emosional.

17.Bagaimana pilihan anda menajdi homoseks, ada exsaldh atau konflik ga?

Untuk saat ini ga da rasa bersalah dan konflik lkaiena kalo dipikir-pikir manusi

o))

itu tempatnya kesalahan, jadi semua yang aku lakuk&ku akan menangung




konsekuensinya.
Dulu pernah waktu di pesantren mpe gue kuliah stemempat, ada rasa penyesdlan
peneyesalan yang sangat mendalam, kenapa guei seigegtika gue onani, muncul
rasa bersalah, ketika gue apcaran ma cowok, adgimmna nih, aduh aduh, keluhan-
keluhan seperti ini untuk saat ini ga penting la¢grena hak gue sebagaiseorang
homo tidak bisa diawar lagi, karena takdir gue aldakeorang homo.
18.Bagaimana menurut anda sebagai seorang homodek$onoseks menikah denagn
perempuan?
Menurutku bodoh, tolol, jadi pertama dia tidak méarai wanita dan tidak
menghargai wanita danmnyia-nyiakan wanita dan ddalsmenyakiti wanita, dia
tidak pernah merasakan bagaimana sakitnya hadi,dikhianati hanya untuk status
sosial dan mengankat status sosial dan hanya nienjagerempuan sebagai objek
pelarian, biar agar bisa dipandang secara wajdr otang, karena lo punya istri,
dibelakang dia masih mencari laki-laki lain, alaalgknenderitanya wanita yang dia
nikahi. Menurutku suatu perbauatn yang biadab damyrksa wania, dia tidak pernah
tau bahwa pasangannya dalah gay. Bagaimana peraaa#a jika dia tau. Untuk gay
yang menikah dengan perempuan, dia benar tidak oneagpperasaan.
Tuhan menciptakan manusia itu berpasang-pasangémghy ya pasangannya gay,
kalo wanita yang straigth ya pasangannya laki-lb&gitu seabaliknya. Pasangan|ga
harus perempuan dan laki, itu konteks umumnya, yeeganya pasangan. Kita
diciptakan berpasangan-pasangan, carilah pasanggangisesuai dengan dirimu.
Aku lebih suka pemikiran yang membebaskan, akwga pemikiran-pemikiran yang
kolot, ekstrim dan konservatif.
19.Pilihan anda menjadi gay dalam masyarakat diangafusyang salah, begitu juga
pemahaman agama secara umum, menagapa anda rnagsindéeneluk agama islam?
Menurut gue, agama Islam itu milik semua orangk gy, waria atau apa puyn
namanya, ga da salahnya juga toh gay beragama, isimenarnya gay juga ada
dibahas dalam Islam, tapi konteksny lebih negatif debuah orientasi seksual yang
meeyimpang, gue islam karena dari kecil gue jutgnédmi ajaran islam dan gue ingin
melanjutkan ajaran islam yang telah gue pahami,pgueam islam menghargai gay,
tapi hanya diintervensi oleh pemahaman konservélim adalah agama yang
rahmanatan lil alamin, semua kalangan bisa menikastem, begitu juga denagn gay

atau apa pun bentuknya.




20.

21.

Bagaimana dengan pilihan anda dalam memilih pekerjato makanan dala
kehidupan sehari-hari?

Kalo masalah pekerjaan, gue lebih memilih dari mgaag baik, sesuai deng

kebutuhan, kalo ada pekerjaan aku memandang lelwa psional gue, kalo untuk

makanan, minuman, pekerjaan gue ga memandang dagimniearena menurut gue i
pilihan dan kesadaran.

Bagaimana masalah hubungan seksual dan masalattetama Islam?

Kalo masalah hubungan seksual, tidak ada yangattisaih, kita harus mengudat

tuhan, itu suatu hal yang tidak bisa untuk dilakylgue melaksana hubungan seks
karena ini pilihan gue, dan ini sudah takdir gues ga pernah berpikir itu dosa ato

ini bukan salah tuhan, karena ini lebih pada pemamamasyarakat aja. Kalo a

hanya berharap orang bisa menghargai gay, kalolamalegalitas pernikahan gay, itu

hanya sekedr legalitas seksula, banyak juga orang gnenikah hanya untuk legali
seksual, lalu 1 bulan cerai, memang ada juga sglahgang mengharapa anak ¢
keturunan. Menurutku baik laki dengan perempuamupua gay anatara pasangant
yang terpenting adalah komitmen pasangan.

Kalo masalah analseks, itu tergantung pasangankdamtmen serta kenyamang
seksual, dalam istilahnya ada top dan bottom, kai® lebih nyaman kalo baha
sekong itu, nemponglah ato memasukan. Jadi kalakulehn hubungan gue leb
pada laki-lakinya dan pasanagn gue lebih pada pmranmnya, tapi ini seca

emosional aja.

Informan F

Sudah berapa lama anda mengenal T dan Bagaimaneiuhanda keberagamaan T
Saya mengenal subjek T tahun 2006, dulu dia mitrategis, kayak kaya
pendampingan giu, tapi kita membahasakannya ntrategisnya PKBI,

T dari keluarga yang sanagt religius, itu pun kbeda dalam dirinya, masih masi

sering melihat dia shalat, dia juga puasa, terbeiaga kali aku ngeliat dia bawa

guran, terus pemahamannya tentang Islam lumayamspagingkin karena dari kegi

dia dibesrkan dari keluarga yang sanagt religiegasm keseluruhan mema
kelihatan bangat dia agamis, walaupun ada kalanbdecga memang kelihatan sepég
orang-orang pada umumya,

Bagaimana hubungan T dengan teman kerja, keluamyérgjkungannya?

Kalo secara pergaulan dibilang asyik sih asyiki tapngnya masih labil, mungki
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karena usia, terus kalo secara bergaul dan berteraagnya cukup asyik dan peduli

sama temen, memang T kadang kondisinya kadanglaisihkalo sama aku sih, d

susah membedakan kapan aku menjadai temannya gam leku menjadi teme

kerjanya, kadang dia agak sulit untuk itu. Kalo giankeluarga dia menurutku masi

tertutup.

. Apakah T pernah mengeluh ato curhat tentang masalgbada anda sebagai seorang

homosek?

Dia bercerita lebih pada masalah keluarga, danngasasih sama masalah kuliah,

sebenarnya kalo untuk berkeluarga, dia paham ikddja menikah dan sebagainya

dia tidak berkeinginan dengan perempuan, pertamabeipikir, jika aku menikah

denagn perempuan, masa perempuan menjadi korlzardaseya dia menikah dengan

perempuan, dia paham dengan isu itu, sebenarnyamdia ngomong dengan
keluarganya, tapi saatnya belum memungkinkan ungigknong, keluarganya sendi
tidak cukup setuju dengan keberadaanya di PKBI,gkiandi PKBI kelihatan sangat

prontal, keluarganya tidak setuju melihat dia HdaagH kondom kaya gitu.

Kalo masalah konflik, dulu awal-awalnya ia, taphklama dia bisa menikmati dan
menjalaninya sebagai homoseks, tapi pada awalniyalgh, kaya semacam dia ingi
punya anak, kaya semacam kenapa ga nabung aj& wmnetonbiayai hari tua, dia

sudah pada taraf bisa menerima dirinya, dia dah punammtuk menginterpretasi

alquran dan hadist tentang konsep homoseks, didlgdih matang dari teman-teman

universitas yang lain, ya udabh.

Dia sih ada ketakutan, tentang pilihannya menagndseks, ntar kalo ditanyakan

oleh keluarganya tentang orientasinya, dia Cumdlikatengan sesuatu yang belu
terjadi, dia teman dekatku, dia juga berpikir tisa&u larut dalam hubungan gay y3
hedonis. Dia pernah menyesal juga bila dia melakdkédungan, waktu itu di bulg

puasa, dia merasa tidak suci, dan ga puasa. Didelamni ngomong ke orang lai

m

ng
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saya gay, saya muslim, dia dah berani untuk itu,naakin mantap dengan pilihanya

karena pemahaman agamanya yang semakin luwes, agkaé milik individu dan

kebutuhan semua orang. Dia sudah melalui tahap-terdang penerimaan diriny

menjadi gay.

. Sudah berapa lama anda mengenal K dan bagaiamanaunanda keberagamaan

K?

Aku mengenal K sekitar 2004 dan 2005 awal, pagaetahun itu, pas awal-awal di




Jogja, waktu itu K masih sama teman-teman pelgadi, dulu sering ketemu d
Kampus G sehabis pulang kuliah, sering ngobrdhoimoseksual piye yooo, aku awal
mengenal homoseksual, ternyata baik-baik aja dadah teman-eman pelangi.
Setauku K sama kaya T, tapi ada bedanya apa ya Kkdhari keluarga yang sangat
religius, kebeulan keluarganya juga ad yang di teguag, keluarganya itu punya
pondok pesantren juga gitu, dari keluarga yang atategpandang, orang tuanya dari
orang Muhammadiyah yang sangat terpandang, teraisyaga! Beberapa kali dja
juga ngingatin aku shalat, tapi pada akhirnya, kalmu shalat ya shalat, kalo ga|ya
udah. Terus aku juga punya moment shalat berjammaata K, kalo sama T aku
jarang, aku lebih dulu kenal ma K dan lebih dekggjdengan K, terus sering shalat
bareng, dia yang jadi imamnya, dia juga habis $shadadoa dulu biasanya, kalo
langsung pergi.

5. Apakah K pernah cerita-cerita ga dengan pilihanmganjadi gay mengenai

agamanya?
Waktu kita nongkrong bareng, aku sempat nanya aeKg&ebanyakan dari kita kan

beragama gitu, K berpendapat “orang tuh membutgrstmt seolah-olah agama tuh

milik teman-teman hetro, terus dia pernah ngomanghu semapt males shalat, lalu

kenapa tanyaku, “ngapain ku capek-capek shalatteapyata shalatku ga diterimg,

c

tapi kau ga pernah minta aku dilahirkan jadi horkesggi mana ya” ini terjadi begit
saja, jadi salahku di mana. Jadi dari hasil di&ami, teman-teman hetro tuh punya
andil dosa, dengan membuat statement, kamu hongapam kamu shalat, jadi
seolah-olah membuat teman-teman homo jadi maleskseiakan ajaran agamanya.
Setauku K juga bisa baca Al-Quran, K punya al-qupalasa juga. K mempunyai nilai
sosial yang sangat tinggi karena latar belakamglig&kannya yang antropologi, jadi
jiwa sosialnya tinggi, dia punya empati dan simpatig tinggi terhadap komunitgs.
Dia dan T juga aktif di PONPES WARIA. Di dalam katganya dia sudah bisa
diterima, dia sudah terbuka dan sangat peduli dengsluarganya K sangat
terpandang di masyarakat, tetapi pernah aku demfiarpernah konflik dengan
kakaknya yang calon WALIKOTA, karena kakaknya gaarah dengan
pandangannya. Dulu dia aktif di PKBI, tetapi sekgrdia aktif di PLU Satu Hati dan

Ponpes Waria.

Informan A

1. Bagaimana menurut anda keberagamaan G?




Mas G, pasanganku maksudnya, yang pasti dia samaguleéeman-temanku paga

umumnya yang taat beragama, yang pasti kalo walitpoasa ya puasa, waktun

shalat ya shalat. Malah sebagian teman-temankwayaaaf “kaum hetro” juga jaran

ya
g

ya yang taat beragama, teman-teman aku ya!! Masabkemhdiri sebagai pasangan aku

ya, saya bilang salut juga sih, ibadahnya taat lah...
. G atau pasangan anda pernah cerita maslah komftig gia alami tentang diriny

sebagai gay?

Kalo dia tidak pernah mau ngaku, kalo dia tuh sepra@gaaay” sehingga dia hanya

meyimpan dalam dirinya sendiri bahwa dia punyaflkgrtapi dia tidak mau ngasi
tau, tapi aku tau dia konflik dari dari pandangaatanya dia ketika saya tanya, &
suka manggil honey ma dia, ku bertanya: “honey tka beribadah, emang ga ta
denagn yang membuat kita hidup dan mati juga, idektpernah mau menjawa
jawabannya: “saya bukan gay” loh kenapa kok pacararaku, jawaban dia yaa: a
hanya sayang sama kamu, tapi dia bukan gay dakgigl@mah mau mengakui bahy

dirinya seorang gay, kalo misalnya ditanya masdéaiitang dosa dan berkait

dengan sang pencipta, dia tidak mau njawab, digaehamau bilang cukup aku aja

yang tau, dia ga pernah mau njelasin, tapi yang tay, dia takut dengan dengan s
pencipt lah, tapi dia juga ga bilang menjadi gaysébuah pilihan, dia Cuma bilar]
ya Cuma mengalir aja lah.
Dia hanya berharap suatu saat nanti dia ditunjuliiam seperti yang dia harapka
ya semua orang harapkanlah, menjadi orang yanglaaamematuhi perintah-perint
sang pencipta aja.

. Bagaimana saat ini hubungan anda dengan G?

Secara pribadi, aku bilang ini salah, begitu jugagan haoney ku, tapi aku tidak b
berbohong pada diriku sendiri, dari pada aku membghdiriku sendiri lalu mencari
sebuah apa yaaa, mencari pelampiasan yang laik om@nghindari perasaan ku ya|
salah ini, ketika saya menghindari perasaan inikgin, takutnya saya lebih pada h
hal negatif yang lebih parah lagi, ya udah sayanjadja dulu apa yang saya ingin k
saya bisa menghindari ini, tapi aya takut kearaigyaegatif lebih dari ini, kalo in
kan yang rugi hanya diri kita sendiri, karena mundkanya berdosa, tapi yang t
berdosa hanya saya dan sang pencipta ja ya, tlipiaga namanya, melampiask
denagn hal-hal yang lain, bisa aja orang lain ydinggikan.

Jadi untuk saat ini pilihan saya denag pasangaa sd@lah yang terbaik, yang pasti

ang

g:

an,




ngegangu orang lain.

Kalo pengen menikah diantara kami dah pasti, aktl isa dah punya pasangan d
pengen menikah di tahun 2011 dan saya dah punyeriiricewek yang akal
mendampingi hidup saya.

Niat dalam hati, setelah menikah, gue bener-bemsinggalkan perbuatan ini, beg

an

n

iu

juga denagn pasangan saya, tetapi melihat pengaldarateman-teman saya yang

taat beragama, apakah dia sebagi seorang pergajamgaji pernah umroh pun tidak

bisa meninggalkan dunia ini, gitu loh, dia berkongh selama saya menikah dengan

perempuan, saya akan berhenti. Hampir 5 teman-tesaga mengatakan itu, d

kebetulan orang yang taat beribadah, mereka seagaggdan menikah dengan

perempuan, kembali lagi melakukan hubungan sesanim Makanya dalam diri ak

dan pasanganku punya niat besar untuk tidak kemBalina masalah dijaminny

ia

a

belum tau ya, Cuma waktu yang berbicara, yang Basgpkan denagn pasangan saya,

aku benar nyari pasangan perempuan yang bener-b&x@ngebimbing aku, yan

bisa mengarahkanlah, dia bener2 jaga aku juga.jA¢a jaga dia dari rohani dan

jasmani, dia cukup jaga aku denagn ketagwaan derakan.

Informan |

Bagaimana menurut anda Subjek R dalam beribadalbaragama?

g

Pada dasarnay sama ja sih, tapi kalo R kan darakgh yang cukup beragama, jadi

mungkin karena tuntuan keluarga juga sih, disurang-orang tuanya.

. Bagaimana dengan pelaksanaan ibadah R menurusebdgai BF nya?

Ya kalo R puasa ya tetap, kalo shalat juga, tagakg-kadang bolong juga, ya sama

ja sih, ga rajin-rajin bangat
. Bagaimana hubungan dengan teman-teman dan lingh@nga

Kalo disini, karena komunitasnya gay, waria darbies ya biasa-biasa aja, kg

dikos-kosan, ya kalo R kan dah terbuka denagn kgdnga, jadi ga da masalah $

sama temannya, kalo perlaku beragama ya biasa-djmskalo beribadah sih kadan

kadang jarang, tapi mkalo percaya sih masih.

Informan E

. Menurut anda, bagaimana subjek D, karena anda stidahun menjalin hubungs
dengannya?
Kalo D orangnya baik, lucu, bisa ngertiin aku, gekang, yang aku suka ma dia,

ngebebasin aku

lo
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Kalo masalah ibadah dia gitu sih, masih suka ningahgalin shalat, ya masih kay
gitu, kalo saling ngigatin sering, tapi dia itu deahya kaya gitu deh.

. Bagaimana pemahaman agama D?

Kalo masalah agama dia cukup paham, dia taulayamal mendasar tentang agama.

Dulu aku pernah bilang sama dia, kalo kamu maumika cewek, ya silakan, ak

rela kok, tapi dia nangapin, ya jalani aja dulu...

a

u



CATATAN LAPANGAN

Hari : Senin

Tanggal : 16 Maret 2009
Subyek ' T

Tempat : PPS PKBI
Acara : Diskusi

Jam 13.00 peneliti menelusuri kepustakaan mengeslitian tentang
homoseksual (gay) dari peneliti-peneliti terdahalypojok bagian utara ruangan
perpustakaan PSS terdengar sayup-sayup oleh peneita diskusi sejumlah
aktivis PKBI mengenai gay. Peneliti mencoba mentiekareka dengan berpura-
pura melihat buku yang ada di atas rak dekat medekhuk, dengan sedikit
berbasa-basi, peneliti menyampaikan ketertarikemgae diskusi mereka. Lalu
dengan keterbukaan mereka mempersilakan untukerga

Tanpa disangka, ternyata diantara mereka yangngedardiskusi ada
seorang gay, sebut saja namanya dengan inisiattérjifiat begitu santai dengan
menyandar ke almari buku dengan bersila, T memb&pi kaos oblong dan
celana jeans pensil, T terlihat trendi dengan samlang yang dililitkan dibahu,
dari penampilan T terlihat mengikuti perkembangashfon. T dalam diskusi ini
menyampaikan argumennya tentang keberadaan gay rpasth diberlakukan
tidak adil di dalam masyarakat apalagi dalam kejsreaan, kemudian peneliti
pun ikut bergabung dalam diskusi ini, tentu sajagd® maksud menyampaikan
rencana penelitian yang akan peneliti lakukan. 38m40 T minta pamit untuk
pergi, karena ada kegiatan yang lain, maka diskesieliti lanjutkan dengan
teman-teman T yang lain

Tapi salah seorang dari mereka sebut saja namadryrierupakan kepala
divisi gay di PKBI, F tertarik dengan tema yang glénangkat yakni tentang
keberagamaan gay, F menyarankan untuk menjadikaab@gai subjek dalam
penelitian ini, karena T juga aktif di Ponpes SeKamis dan T seorang yang

sangat religius baik dari keluarga maupun latadpkannya yang sangat islami.



F juga menyarankan untuk menemui K, seorang gay yagea aktif di Ponpes
Senen-Kamis dan PLU Satu Hati, K juga sama dendajelsT dari keluarga dan
latar pendidikan yang relegius. Dengan demikian temeenjadikan F sebagai
informan dalam penelitian ini, karena selain jabay@ sebagai kepala divisi gay,

F juga sebagai pendamping komunitas gay di Yogyakar



CATATAN LAPANGAN

Hari : Rabu

Tanggal : 25 Maret 2009

Subyek 'K

Tempat : Sebuah Home Stay di JI. M Yogyakarta
Acara : Konfirmasi tentang penelitian

Jam 21.15 peneliti menemui K, dia adalah seoraygygng juga aktif di
pengajian Ponpes Waria Senen-Kamis, atas infordasMbak Maryani sebagai
ketua di Ponpes ini, menyuruh peneliti untuk merieKukarena tema yang
peneliti angkat adalah tentang gay (tapi sebelunpayga acara diskusi di Perpus
PSS PKBI Yogyakarta, informan F juga menyarankankuntenjadikan K bagian
dari penelitian). Kemudian Mbak Mar mengasih alafeagkap K dan nombor
handphone K.

Peneliti mengucapkan salam, kemudian dijawab séirang lelaki yang
secara fisik sesuai dengan ciri-ciri yang penkétahui tentang subjek K. Peneliti
menyampaikan maksud untuk bertemu dengan K, detegsenyum dan bingung
subjek K langsung mempersilakan peneliti untuk d#udkiemudian terlebih
dahulu peneliti menjelaskan maksud dan tujuan mendém K menangapinya
dengan tenang dan siap membantu, K sangat terbeksahabat dan membuat
peneliti merasa nyaman.

K memakai kaos oblong hitam dan celana pendekwtdkrdihat santai, K
memiliki tubuh gemuk dan perawakan kalem. Setelatolab berlangsung, K
yang juga aktivis di PLU Satu Hati (sebuah lembaganikiias gay di
Yogyakarta) meminta ringkasan rancangan proposa¢lp@n untuk dipahami
terlebih dahulu dan setelah itu peneliti juga meathanji untuk tindak lanjut
penelitian.

Jam 22.00 WIB peneliti minta pamit untuk pulangkics, MK mengantar
peneliti sampai depan teras hotel dengan mengsikak arah jalan lebih dekat

bagi peneliti untuk pulang menuju kos, karena pemveaktu awal datang melalui



jalan memutar, jadi sediki jauh. Dengan mengucapsiedam, peneliti meninggal

lokasi hotel dan sekaligus tempat



CATATAN LAPANGAN

Hari : Senin

Tanggal : 04 Mei 2009

Subyek ' T

Tempat : Pendopo PKBI Yogyakarta

Acara : Buat janji untuk tindak lanjut penelitian

Jam 15.30 T dan peneliti bertemu di PKBI, T memélagu kaos berkrah
dan celana jeans pensil, terlihat rapi dengna ppil@am T yang feminim
"kemayu”. Peneliti menyampaikan maksud untuk tindakjut penelitian dan
membuat kesepakatan wawancara. T menyarankan umakancara di
kampusnya kerena mempertimbangkankan bahwa peteel#tiu jauh membawa
sepeda ke PKBI.

T selain membuat janji dengan peneliti, kebetul@n juga lagi
mempersiapkan kegiatan komunitas, T juga menyarapake peneiliti bahwa
dalam bulan ini dia ingin keluar dari komunitas é@a itu dia menyelesaikan
semua tugas dan tanggung jawabnya. Dengan alas@m#ul akan jarang ke

PKBI oleh karena itu peneliti diminta untuk wawarscaelanjutnya di kampus T.



CATATAN LAPANGAN

Hari : Kamis

Tanggal : 21 Mei 2009

Subyek 'K

Tempat : Sebuah Home stay di Kawasan Malioboro Yogyaka
Acara : Sharing dan Diskusi

Setelah konfirmasi sebelumnya dengan subjek K kumelakukan
wawancara engenai topik yang peneliti angkat dajsnelitian ini, peneliti
menemui K di tempat kerja sekaligus rumahnya didsam malioboro paeda jam
09.00 pagi.

K terlihat duduk santai di kursi kerjanya menghada pintu depan. K
memakai baju kaos dengan rambut sebahu yang dalbidekurai sambil merokok
dan mengerjakan laporan keuangan penginapannyaeKyambut peneliti
dengan sopan dan ramah. Peneliti disuruh menungigtapa saat. Setelah itu K
langsung secara terbuka menanyakan apa yang ingityakan padanya. Peneliti
menjelaskannya, K berbicara dengan santai dalanjetaskan pa yang peneliti
tanyakan samanya. K terkesan feminim dari gayardmya dan juga cara

bersikap.



CATATAN LAPANGAN

Hari : Rabu

Tanggal : 27 Mei 2009

Subyek ' T

Tempat : Sebuah Kantin PT di Jogja
Acara : Sharing dan Diskusi

Peneliti dan T sepakat untuk melakukan wawancakardpus T karena T
hari-hari ini lebih sering di kampus mengurus bgebekegiatan perkuliahan. T
dan peneliti melakukan wawancara di kanti kampus mehanyakan peneliti apa
yang bisa dibantunya. Peneliti hanya meminta T kumhenjelaskan mengenai
latar belakang pendidikan dan lain sebagainya selmgan data yang peneliti
butuhkan.

T selalu terlhat rapi karena peneliti menemui Talseti kampus dengan
memakai baju kaos berkrah dan celana jeans darestk modis jika
dibandingkan dengan teman-temannya yang lain. Tjelaskannya dengan lugas
dan gaya bahasa yang mengalir dan agak cepat.bicéer dengan "ngondek”

atau lebih feminim dan begitu juga dalam berjalan bersikap.



CATATAN LAPANGAN

Hari : Minggu

Tanggal : 31 Mei 2009

Subyek :G

Tempat : Sebuah Café di Daerah Timur Yogyakarta
Acara : Sharing dan Diskusi

G dan peneliti sudah lama kenal dan kita sudahbakadi peneliti sudah
mengenal banyak mengenai latar belakang baik pgadidnaupun keluarga G.
Peneliti sepakat dengan G untuk melakukan wawancas@bdah cafe di Yogya
bertepatan jam 22.30 malam. Peneliti hanya mengkabi apa yang telah
peneliti melalkukan pengalian lebih dalam mengé&eaieragamaan dan dinamika
ragu dan konflik yang dialami G. Walaupun G pernarhat denagan peneliti
mengenai permasalahan dirinya dan agama

G dalam keseharian berpenampilan formal dan raperia G adalah
seorang guru. G tidak menunjukkan sifat feminim dahih maskulin. G
menceritakan apa adanya mengeani permasalahanngandeantai dan terarah
serta sistematis walaupun G sedikit terlihat cedaasgrogi jika berbicara tentang
Tuhan dan dirinya. G sampai saat ini masih belumgalen dirinya adalh

seorang gay dan itu permasalahannya.



CATATAN LAPANGAN

Hari : Selasa

Tanggal : 2 Juni 2009

Subyek :D&R

Tempat : Sebuah Café & Warnet di JI. Sudirman
Acara : Sharing dan Diskusi

Subjek D dan R merupakan pasangan gay, merekaitpemelta untuk
membantu penelitian ini atas rekomendasi dari méor dalam penelitian ini.
Setelah konfirmasi terlebih dahulu melaliu sms, D Basepakat dengan peneliti
untuk beretemu di sebuah cafe dan warnet tempatutmgdl D dan R bersama
teman-temanya bertepatan jam 18.30 sore

D memakai baju hem dan celana levis warna abu-abuetkesan rapi, R
memakai baju kaos oblong dan jeans dengan padapatusket. D berbicara dan
bersikap lebih maskulin dan berbicara agak cepddrsgankan R bersikap lebih
feminim "ngondek” dan berbicara coplos-coplos dayajagak cepat.

D berinisiatif untuk diwawancara lebih dahulu. D metai penjelasan
mengenai apa yang hendak ditanyakan kepadanya waldugudah tahu sedikit
dari informan dalam penelitian ini mengenai tujudan maksud wawancara.
Kemudian peneliti menjelaskannya, D menangapinyagae baik, setelah
wawancara dengan D selesai kemudian dilanjut kayadersubjek R. Sama
dengan subjeik D peneliti terlebih dahulu menjelaskaaksud dan tujuan
penelitian, setelah R mengerti kemudian penelitlamatkan pengalain lebih

dalam mengenai topik yang inigin peneliti ketahui.



CATATAN LAPANGAN

Hari : Sabtu

Tanggal : 13 Juni 2009

Subyek :D&R

Tempat : Sebuah Café & Warnet di JI. Sudirman
Acara : Sharing dan Diskusi

Selang 10 hari dari wawancara pertama, peneliti kéanumelakukan
wawancara kedua sebagai pengalian lebih dalam mangepik yang pada
wawancara pertama belum terlalu jelas. Subjek DRiaperti biasanya peneliti
menemuinya di tempat nongkrong mereka di sebuaé dah warnet bersama
teman-temannya

Subjek D dan R menjelaskan lebih dalam tentangydiirmungkin dalam
wawancara pertama itu masih belum disampaikannyawahicara kedua ini
terkesan lebih akrab dan rileks karaena rapporlppelemagn kedua subjek sudah

terjalin baik dan kita sudah sedikit mengenal demala



CATATAN LAPANGAN

Hari : Selasa

Tanggal : 16 Juni 2009

Subyek 'K

Tempat : Sebuah Home Stay di Kawasan Malioboro Yogyak
Acara : Sharing dan Diskusi

Peneliti dan K sepakat melakukan wawancara kedua jpagi hari selasa
jam 08. 30 di tempat K. K selam ini sibuk dengarbbgai kegiatan di komunitas
dan organiusasi gay di Jogjakarta. Setelah K pwajdu luang baru K bersedia
untk melakuka data lebih mendalam. Walaupu pada weava pertama hampir
semua data telah peneliti dapatkan, tetapi mamitiaabeberapa penjelasan K
yang perlu dijelaskan lagi karena peneliti rasdupgeengalian.

K sangat terbuka dengan penjelasannya karenandrsggay yang sudah
coming out (terbuka) jadi dia tidak terlalu bermabkabila peneliti menanyai hal-
hal yang sangat privacy. K memahami dan menghapgaieliti, maka dia
menjelaskan apa saja yang peneliti tanyakan baburtgan seksual maupun

tentang konflik dan ragu dengan keyakinannya.



CATATAN LAPANGAN

Hari : Senin

Tanggal : 15 Juni 2009

Subyek ' T

Tempat : Kantin di Sebuah PT di Jogja
Acara : Sharing dan Diskusi

Subjek T dalam selang beberapa minggu kemudiakukhn wawancara
kedua karena T juga sibuk dengan kegiatan komud@asrganisasi gay di Jogja.
T dan peneleliti seperti biasa bertemu di kantimpas T.

T menanyakan pada peneliti mengeani hal yang magih ditanyakan
padanya karena T memaklumi bahwa diwawancara pemaaséh banyak yang
mungkin yang harus digali lebih dalam mengenaikiqqnelitian yang peneliti
angkat. T selalu terlihat rapi kebetulan waktu figtnemvenemuinya dia lagi
kumpul dengan teman-temanya. Kebetulan dari tigagtemannya ada yang
mempunyai orientasi homoseks juga. Sebut saja n@ndn stelah peneliti
berkenalan dengan Z kemudian T menjelaskan maksddt&ngan peneliti pada
temannya Z. Z sangat tertarik dengan tema yandipdneat. Maka perbincangan
dianatara kami mencair dan mengalir begitu sajagessi topik "homoseksual’.
Tapi karena peneliti inigin mewawancarai T, makaghé bersama T mencari

tempat yang nyaman untuk berbincang.



CATATAN LAPANGAN

Hari : Senin

Tanggal : 15 Juni 2009

Subyek 1 Z

Tempat : Kantin di Sebuah PT di Jogja
Acara : Sharing dan Diskusi

Z adalah temannya T, mereka satu kuliah dan sahpus. Z seorang gay
yang sudah coming out "terbuka” walaupun T jugaasuttrbuka dengan teman-
temannya tapi T masih sedikit "isin” jika harus mehas masalah homoseks di
Kantin yang ramai, maka T lebih suka mencari tentpgiojok yang sepi. Lain
dengan Z yang tidak mempermasalahkan itu. Makdasefeneliti melakukan
wawancara dengan T maka peneliti meminta kesedipga ikut terlibat dalam
penelitian ini. Dengan senang hati dan terbuka Bduka untuk membantunya.
Kemudian Z meminta penjelasan dan maksud dari pianmelyang peneliti
lakukan.

Setelah Z memahaminya kemudian Z menjelaskan demya perjalanan
hidupnya, pendidikan, serta perkembanganseksual@yterlihat rapi dengan
setelan celana levis dan hem lengan panjang yangsdkkan ke dalam celana
dipadani dengan sepatu pantovel hitam, terlihatipmgenampilan penyanyi
countri. T selain mahasisiwa juga seorang penyisggatih satu stasiun radio di
Jogja. K tidak terlihat sangat maskulin dan benaiczepat tapi jelas dan mudah

dipahami, mungkin karena dia berprofesi sebagaaseopenyiar.



CATATAN LAPANGAN

Hari : Senin

Tanggal : 17 Juni 2009

Subyek 1 Z

Tempat : Kantin di Sebuah PT di Jogja
Acara : Sharing dan Diskusi

Wawancara kedua dengan subjek Z hanya bersilaagalu karena subjek
Z sangat mudah untuk dikomfirmasi. Hal ini pendéikuakn secepatnya kerena Z
merupakan subjek terakhir dalam penelitian iniekar karakter masing subjek
sudah mewakili tentang keberagamaan gay muslim djyakarta. Perkenalan
peneliti dengan subjek Z belum terlalu lama tapinkaikasi peneliti dengan Z
sangat lancar. Maka pengambilan data dengan sdbjeda lebih cepat dibanding

dengan subjek yang lain



Nama
Alamat Asal

Alamat Yogyakarta

E-mail

Tempat,Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Umur

Tinggi Badan

Berat Badan

Status

Warga Negara

No. KTP

» 2005 - 2009
» 2002 - 2005

* 1999 - 2002

» 1992 - 1998

» 2008 - 2009

» 2008 - 2009

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

(Curriculum Vitae)

Okdinata

Taratak, Kec: Sutera, Kab: Pes-sei&era Barat

JI. Laksda Adisucipto, Ambam&« R 146 RT/RW 01/01,
Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281

okdinata@gmail.comcaniago_jogja@yahoo.com

DATA PRIBADI
Taratak Painan, 25 oktole&51

Laki-Laki
23 Tahun
158 cm
50 kg
Belum Menikah
Indonesia
3404072510850006

PENDIDIKAN FORMAL
Psikologi UIN Yogyakarta

MAS (Madrasah Aliyah Swasta) MTI Candung, Agam,
Sumatera Barat

MTsS (Madrasah Tsanawiyah Swasta) MTI Candung,
Agam, Sumatera Barat

SDN No. 47 Taratak, Kec: Btg. Kapas, Kab: PesSeinbar

PENDIDIKAN NON FORMAL
Sekolah Feminis yang diselenggarakan oleh Jaringa

Nasional Perempuan Mahardhika Komite Wilayah
Yogyakarta bekerjasama dendgahVOS
Sekolah Gender yang diselenggarakan oleh Pusadi St



2006 - 2009

2007 - 2008

2006-2007

2003-2004

2009

2008

Wanita (PSW) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Wisma Imam As-Syafi'i Yogyakarta

PENGALAMAN ORGANISAS

Penggurus Arabic Departement Unit Kegiatan Madveasidi
Studi Pengembangan Bahasa Asing (SPBA) UIN
Yogyakarta

Penggurus IMAMUPSI (lkatan Mahasiswa Muslim
Psikologi) UIN Yogyakarta

OSTI (Organisasi Santri Tarbiyah Islamiyah) Camglu
Agam Sumatera Barat

PENGEMBANGAN DIRI
Asisten Pratikum Psikodiagnostik || Pada Prodik&lsgi

Universitas Islam Negeri Yogyakarta, periode Searest
Genap Tahun Akademik 2008/2009

Asisten Pratikum Psikodiagnostik Il Pada ProdikBlogi
Unuversitas Islam Negeri Yogyakarta, periode Seenest
Gasal Tahun Akademik 2008/2009

HOBI

Berorganisasi, membaca, chatting & browsing intermenjalin persahabatan, olahraga

dan travelling

Yogyakarta, 13 Juli 2009
Yang menyatakan,

Okdinata



	HALAMAN JUDUL 
	SURAT PERNYATAAN 
	NOTA DINAS PEMBIMBING 
	NOTA DINAS KONSULTAN 
	PENGESAHAN SKRIPSI
	M O T T O
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN 



